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ABSTRAK 
 
 
 

Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tak disangka-sangka dan tidak 
disengaja melibatkan kendaraan atau tanpa pemakai jalan lainnya. Kecelakaan lalu lintas dapat 
disebabkan oleh faktor manusia, kendaraan serta elemen jalan dan lingkungan. Salah satu lokasi 
dengan angka kecelakaan tinggi adalah ruas Jalan Yogyakarta-Bantul. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji lebih dalam tentang angka kecelakaan dan lokasi black spot ruas jalan 
Yogyakarta-Bantul.  

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis angka kecelakaan berdasarkan tingkat 
kecelakaan, kendaraan yang terlibat, waktu kecelakaan, usia pelaku, jenis kelamin serta jenis 
pekerjaan. Sedangkan, penentuan lokasi black spot menggunakan metode Angka Ekivalen 
Kecelakaan (AEK) dan Batas Kontrol Atas (BKA). Data yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan langsung dilapangan dan beberapa instansi pemerintahan seperti 
data kecelakaan lalu lintas, volume lalu lintas, dan kondisi International Roughness Index (IRI) 
ruas jalan Yogyakarta-Bantul. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, didapat lokasi black spot ruas jalan Yogyakarta-
Bantul yaitu berada pada km 4-5, km 7-8, dan km 9-10,3, dengan nilai angka ekivalen kecelakaan 
tertinggi berada pada km 4-5. Dari 303 kasus kecelakaan yang terjadi, kecelakaaan tertinggi terjadi 
pada pengendara sepeda motor pada waktu siang hari yaitu pukul 12.01-18.00 dengan mayoritas 
usia pelaku kecelakaan yaitu 41-60 tahun dan berjenis kelamin laki-laki. Hasil uji Chi Square 
menyatakan bahwa tidak ada korelasi antara kondisi jalan berdasarkan nilai International 
Roughness Index dengan jumlah kecelakaan yang terjadi. Kecelakaan terbesar terjadi pada jalan 
yang kondisi kekasarannya cukup baik. Faktor terbesar yang menyebabkan kecelakaan pada lokasi 
black spot jalan Yogyakarta-Bantul yaitu faktor manusia, seperti perilaku melawan arah, perilakui 
mendahului kendaraan lain, hingga memacu kendaraan dengan kecepatan tinggi. 

 

Kata Kunci : kecelakaan, angka kecelakaan, black spot, faktor kecelakaan 
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ABSTRACT 

  
 

A traffic accident is an incident on unexpected and accidental road involving a vehicle or 
other road user. Traffic accidents can be caused by human factors, vehicles and road elements and 
the environment. One of the locations with high accident rates is Yogyakarta-Bantul road section. 
This study aims to examine more deeply about accident rates and the location of black spots on 
Yogyakarta-Bantul road section. 
           This research was conducted by analyze the number of accidents based on accident rates, 
vehicles involved, time of accident, age of the perpetrator, gender and type of work. Meanwhile, 
determined the location of the black spot using the Number Equivalent Accident (AEK) and Upper 
Control Limit (BKA) method. The data used in this research were obtained from direct 
observations in the field and several government agencies such as data on traffic accidents, traffic 
volume, and conditions of the International Roughness Index (IRI) of Yogyakarta-Bantul road. 
          Based on the analysis, the location of the black spot in the Yogyakarta-Bantul road was 
obtained at 4-5 km, 7.5-8 km, and 9.5-10.3 km, with the highest accident value being at 4-5 km. 
The 303 accidents that occurred on the Yogyakarta-Bantul road in 2014 to 2017, the highest 
accident occurred in motorbike riders during the daytime at 12.01-18.00 with the majority of the 
accident being 41-60 years and male. Chi Square test results state that there is no correlation 
between road conditions based on International Roughness Index values and the number of 
accidents that occur.The biggest accident occurs on roads that have good roughness conditions. 
The biggest factor that caused the accident at the location of the black-spot in Yogyakarta-Bantul 
street is human factors, such as behavior against direction, behavior ahead of other vehicles, and 
driving vehicles at high speed. 
 
Keywords : accidents, accident rates, black spots, accident factors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan raya merupakan lintasan yang digunakan untuk melewatkan lalu 

lintas dari suatu tempat ke tempat lain. Jalan raya juga merupakan prasarana 

transportasi yang mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan sosial dan 

ekonomi masyarakat. Seiring perkembangan zaman, jumlah kendaraan yang ada 

semakin meningkat, namun tidak diikuti dengan penambahan fasilitas jalan raya. 

Sehingga, tingkat pelayanan jalan menjadi menurun dimana banyak jaringan jalan 

yang tidak berfungsi secara optimal. Hal ini merupakan salah satu penyebab 

terjadinya kecelakaan lalu lintas. 

Menurut ketentuan yang ditetapkan dalam pasal 93 Peraturan Pemerintah 

Nomor 43 tahun 1993 ayat 1, kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan 

yang tak disangka-sangka dan tidak disengaja melibatkan kendaraan atau tanpa 

pemakai jalan lainnya mengakibatkan korban manusia atau kerugian harta benda/ 

material. Kerugian yang diakibatkan dilihat dari aspek ekonomi antara lain 

kerusakan benda, hilangnya produktifitas dari sumber daya manusia, dan lain-lain.  

Kecelakaan dapat disebabkan oleh faktor manusia, kendaraan, serta 

elemen jalan dan lingkungan. Jika ditinjau dari karakteristik fisik jalan, ada  

beberapa hal yang berpengaruh terhadap terjadinya kecelakaan, yaitu geometrik 

jalan, jenis perkerasan, bangunan pelengkap dan perlengkapan jalan, jarak 

pandang hingga kondisi permukaan jalan itu sendiri. Kondisi permukaan jalan 

yang buruk dapat menyebabkan kualitas berkendara menurun, kerusakan 

kendaraan, hingga menyebabkan kecelakaan. 

Kabupaten Bantul merupakan salah satu kabupaten di Kota Yogyakarta 

yang memiliki angka kecelakaan yang cukup tinggi. Oleh sebab itu, permasalahan 

di atas perlu ditinjau dan dianalisa terhadap penyebab kecelakaan lalu lintas 

tersebut apakah disebabkan oleh faktor kinerja jalan dengan volume lalu lintas 

yang semakin padat atau karena human error, dan menentukan titik-titik black
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spot, serta meninjau hubungan angka kecelakaan dengan kondisi kekasaran jalan. 

Yang menjadi fokus penelitian ini adalah ruas Jalan Yogyakarta - Bantul, dimana 

jalan ini merupakan jalan arteri yang menghubungkan antara Kabupaten Bantul 

dan Kota Yogyakarta. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Berapa angka kecelakaan pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul? 

2. Dimana lokasi titik rawan kecelakaan (black spot) pada ruas Jalan 

Yogyakarta - Bantul ? 

3. Bagaimana kondisi permukaan jalan ditinjau dari nilai International 

Roughness Index (IRI) pada lokasi black spot? 

4. Apa faktor yang menyebabkan kecelakaan pada ruas Jalan Yogyakarta – 

Bantul? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang dibuat maka dapat ditarik tujuan dari 

penelitian adalah sebagai berikut  : 

1. Mengetahui angka kecelakaan pada ruas Jalan Yogyakarta – Bantul. 

2. Mengetahui lokasi rawan kecelakaan pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul 

dengan metode angka ekivalen kecelakaan (AEK) dan batas kontrol atas 

(BKA). 

3. Mengetahui kondisi permukaan jalan berdasarkan nilai International 

Roughness Index (IRI) pada lokasi black spot. 

4. Mengetahui penyebab kecelakaan pada ruas Jalan Yogyakarta – Bantul. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan memiliki manfaat yang dapat 

digunakan. Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengujian ini diharapkan menjadi acuan dalam meningkatkan kesadaran 

penggunaan jalan dalam berkendara. 
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2. Pengujian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua yang 

bertanggung jawab untuk meningkatkan keselamatan di Jalan Bantul. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ruas jalan yang menjadi obyek penelitian adalah ruas Jalan Yogyakarta - 

Bantul, tepatnya dari simpang empat Dongkelan hingga Masjid Agung 

Manunggal. 

2. Data kecelakaan lalu lintas yang diambil pada rentang waktu dari tahun 2014 

sampai dengan 2017. 

3. Analisis yang dilakukan adalah untuk menentukan lokasi rawan kecelakaan 

pada ruas Jalan Yogyakarta – Bantul dengan metode pembobotan AEK dan 

Batas Kontrol Atas (BKA). 

4. Kondisi jalan ditinjau dari nilai International Roughness Index (IRI). 

5. Nilai IRI diperoleh dari data yang dimiliki Bina Marga. 

6. Untuk mengetahui korelasi antara nilai kondisi IRI terhadap black spot 

digunakan program SPSS 25.0. 

7. Untuk kelengkapan jalan, dilihat dari kelengkapan fasilitas keselamatan jalan, 

seperti rambu lalu lintas, marka jalan dan lampu penerangan jalan. 

8. Penentuan faktor penyebab terjadinya kecelakaan ditentukan berdasarkan 

hasil wawancara terhadap penyidik POLRES Bantul. 

 

1.6 Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini adalah pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul 

tepatnya dimulai dari Simpang Empat Dongkelan sampai dengan Masjid Agung 

Manunggal dengan panjang ± 6,3 km. 
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Gambar 1.1 Lokasi Penelitian 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kecelakaan Lalu Lintas 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purwanto dkk (2015) tentang 

hubungan kecepatan dan kondisi geometrik yang berpotensi terhadap kecelakaan 

pada tikungan, didapatkan hasil bahwa faktor penyebab kecelakaan paling 

dominan yang terjadi di tikungan adalah faktor manusia yaitu akibat kecepatan 

tinggi pengendara (58%-80%) dan faktor jalan yaitu faktor radius tikungan yang 

terlalu kecil (18%-33%).  Perilaku pengemudi ditunjukkan dengan kecepatan saat 

memasuki, saat berada di dalam dan saat akan keluar tikungan. Terdapat variasi 

kecepatan yang cukup signifikan. Hal ini berpotensi meningkatkan jumlah 

kecelakaan.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Tandi, dkk (2015) yang berjudul evaluasi 

lokasi black spot dan tingkat resiko terjadinya kecelakaan pada jalan arteri Jalan 

Daan Mogot, Jakarta Barat menjelaskan bahwa karakteristik kecelakaan pada 

sepanjang Jalan Daan Mogot di dominasi oleh kelalaian pengendara, terserempet 

saat ingin mendahului, pindah lajur, kecepatan pengendara, menabrak pejalan kaki 

dan kecelakaan saat berbelok atau memutar arah. Tingginya nilai resiko di 

pengaruhi sebagian besar oleh kurangnya rambu lalu lintas, marka jalan, 

penerangan jalan dan fasilitas jembatan penyeberangan orang. Hasil pengujian 

hubungan antara nilai EAN dan nilai resiko mendapatkan nilai 0,82 yang berarti 

terdapat hubungan yang sangat kuat antara EAN dan resiko terjadinya kecelakaan 

pada studi kasus Jalan Daan Mogot pada lokasi black spot. 

 Utomo (2012) dalam penelitiannya yang berjudul analisa faktor penyebab 

kecelakaan lalu lintas pada segmen jalan By-Pass Krian – Balongbendo (Km 

26+000 – km 44+520), dapat dilihat bahwa melalui analisis Anova diperoleh 

faktor penyebab kecelakaan adalah faktor manusia (79,91%), faktor kendaraan 

(12,66%), faktor jalan (4,37%) dan faktor lingkungan (3,06%). Salah satu 
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alternatif penyelesaian adalah dengan diberi kanalisasi atau jalur khusus berupa 

marka jalan untuk kendaraan sepeda motor.  

 Zayu (2012) melakukan penelitian tentang studi kecelakaan lalu lintas 

dengan metode revealed preference di Kota Padang. Dari hasil survey pada 

penelitian ini didapatkan hasil bahwa kecelakaan banyak terjadi saat remaja 

berperan sebagai pengemudi kendaraan, dengan jenis kecelakaan menabrak 

kendaraan lain. Sebab kecelakaan terbesar berasal dari sikap manusia yang lalai 

atau kurang konsentrasi saat mengendarai kendaraan, kemudian tidak tersedianya 

rambu dan marka jalan di lokasi kecelakaan. Kecelakaan juga banyak terjadi pada 

jalan lurus yaitu 55,07%. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aswad dan Simungkali (2012) 

tentang analisa faktor penyebab kecelakaan lalu lintas di ruas Jalan Sisingamaraja, 

Kota Medan, dapat dijelaskan bahwa dari hasil uji chi – kuadrat terlihat adanya 

hubungan antara faktor usia, cuaca, jenis pekerjaan dan jenis kelamin dengan 

jumlah kecelakaan yang terjadi. Dari hasil karakteristik kecelakaan dapat 

disimpulkan bahwa kecelakaan lalu lintas di Jalan Sisingamaraja di dominasi oleh 

faktor manusia, dimana sebagian besar adalah berjenis kelamin laki-laki dan 

berusia diatas 46 tahun. Kecelakaan paling besar juga terjadi pada waktu terang 

(06.00-18.00), dengan kendaraan yang paling banyak terlibat adalah sepeda 

motor. 

2.2 International Roughness Index (IRI) 

Chan (2008) melakukan penelitian tentang pengaruh kondisi perkerasan 

terhadap kecelakaan lalu lintas. Kondisi perkerasan ditinjau dari 3 metode, yaitu 

metode International Roughness Index (IRI), Present Serviceability Index (PSI) 

dan Rut Depth (RD). Menggunakan distribusi binomial negatif dan distribusi 

poisson, penelitian dilakukan terhadap berbagai jenis kecelakaan yang berbeda, 

seperti kecelakaan pada siang hari, kecelakaan pada malam hari, kecelakan pada 

waktu sibuk hingga kecelakaan pada kondisi cuaca tertentu. Dari hasil yang 

didapat menunjukkan bahwa peninjauan dari metode IRI dan PSI diperoleh hasil 

yang signifikan dari berbagai kondisi kecelakaan. Sedangkan, untuk metode RD, 

hasil yang didapat tidak signifikan.  
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Puspitasari (2013) dalam penelitiannya tentang analisis hubungan kondisi 

perkerasan dengan kecelakaan lalu lintas mengatakan, kondisi perkerasan ditinjau 

dari nilai SDI, didapat hasil 99% panjang jalan dalam kondisi baik, 0,16% dalam 

kondisi rusak ringan dan 1% dalam kondisi rusak sedang. Sedangkan, ditinjau dari 

nilai IRI, didapat hasil 54% dalam  kondisi baik, 41% dalam kondisi rusak ringan 

dan 5% dalam kondisi rusak sedang. Pada kecelakaan  saat malam hari, 

ditunjukkan hasil bahwa adanya hubungan antara nilai SDI dengan LHR. Begitu 

pula dengan nilai IRI yang memiliki pengaruh terhadap kecelakaan pada kondisi 

gelap atau  malam hari. Pada saat kondisi gelap kerusakan jalan tidak terlihat, 

sehingga pengemudi kurang dapat mengontrol kecepatannya, inilah yang menjadi 

penyebab kecelakaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tho’atin dkk (2016) tentang 

penggunaan metode International Roughness Index (IRI), Surface Distress Index 

(SDI) dan Pavement Condition Index (PCI) untuk penilaian kondisi jalan di 

kabupaten Wonogiri, dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga metode tersebut 

memberikan hasil presentase kondisi jalan yang berbeda. Kondisi Jalan Wonogiri 

jika ditinjau dari nilai IRI, didapat 71% dalam keadaan baik dan 29% dalam 

keadaan sedang. Jika ditinjau dari nilai SDI, Jalan Wonogiri 78,6% dalam keadaan 

baik, 10,7% dalam keadaan sedang, 1% dalam keadaan rusak ringan, dan 3,6% 

dalam keadaan rusak berat. Sedangkan ditinjau dari nilai PCI, Jalan Wonogiri 

93% dalam keadaan baik dan 7% dalam keadaan sedang. Perbedaan ini 

disebabkan karena pada metode IRI, subyektifitas surveyor tidak berpengaruh, 

sedangkan pada pada metode SDI dan PCI subyektifitas surveyor sangat 

berpengaruh pada survey penilaian gambaran kondisi jalan. 

 

2.3 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Akan 
Dilakukan 

Perbandingan penelitian tugas akhir ini dengan penelitian-penelitian 

terdahulu, dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut. 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Akan Dilakukan 

 
Zayu 

(2012) 

Tandi,dkk 

(2015) 

Utomo 

(2012) 

Chan, dkk 

(2008) 

Puspitasari 

(2013) 

Judul Penelitian 

Studi Kecelakaan 
Lalu Lintas 

dengan Metode 
Revealed 

Preference 

Evaluasi Lokasi Black 
Spot dan Tingkat 

Resiko Terjadinya 
Kecelakaan  

Analisa Faktor 
Penyebab 

Kecelakaan Lalu 
Lintas 

Pengaruh Kondisi 
Perkerasan Terhadap 

Kecelakaan  Lalu Lintas 

Analisis Hubungan 
Kondisi Perkerasan 

dengan Angka 
Kecelakaan Lalu 

Lintas 

Lokasi Penelitian Kota Padang 
Jalan Daan Mogot, 

Jakarta Barat 

Jalan By-Pass 
Krian – 

Balongbendo (Km 
26+000 – Km 

44+520) 

Tennessee, Amerika 
Serikat 

Ruas Jalan Wonosari 

Sumber : Zayu (2013), Tandi dkk (2015), Utomo (2012), Chan dkk (2008) dan Puspitasari (2013) 
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Akan Dilakukan 

 
Zayu 

(2012) 

Tandi, dkk 

(2015) 

Utomo 

(2012) 

Chan, dkk 

(2008) 

Puspitasari 

(2013) 

Parameter 
Faktor Penyebab 

Kecelakaan 
Nilai EAN dan 

Resiko Terjadinya 
Kecelakaan 

Faktor Penyebab 
Kecelakaan 

Nilai Kondisi Jalan Nilai Kondisi Jalan 

Metode Penelitian 
Metode Revealed 

Preference 
Metode EAN dan 

UCL 
Analisis Anova Metode PSI, IRI dan RD Metode SDI dan IRI 

Hasil Penelitian 

Kecelakaan 
terbesar berasal 

dari sikap 
manusia yang 

lalai serta tidak 
tersedianya 

rambu dan marka 
jalan. 

Kecelakaan 
banyak terjadi 

pada jalan lurus 
yaitu 55,07%. 

Karakteristik 
kecelakaan pada 

sepanjang Jalan Daan 
Mogot di dominasi 

oleh kelalaian 
pengendara. Terdapat 
hubungan antara EAN 
dan resiko terjadinya 

kecelakaan. 

Faktor penyebab 
kecelakaan adalah 

faktor manusia 
(79,91%), faktor 

kendaraan 
(12,66%), faktor 

jalan (4,37%) dan 
faktor lingkungan 

(3,06%).  

Pada metode PSI dan IRI 
didapat prediksi yang 
tepat pada berbagai 
kondisi kecelakaan. 

Sedangkan, pada metode 
RD, hasil yang didapat 

tidak signifikan. 

Kecelakaan yang 
dipengaruhi oleh 
nilai SDI dan IRI, 
didominasi oleh 

kecelakaan pada saat 
gelap. 

Sumber : Zayu (2013), Tandi dkk (2015), Utomo (2012), Chan dkk (2008) dan Puspitasari (2013)  



 
 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Jalan 

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 

termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 

lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah 

permukaan tanah atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, 

jalan lori, dan jalan kabel (Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006). 

3.1.1 Klasifikasi Jalan 

Menurut Undang Undang Nomor 38 Tahun 2004, terdapat beberapa 

klasifikasi jalan : 

1. Jalan menurut fungsinya 

a. Jalan arteri yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama 

 dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah 

 jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.  

b. Jalan kolektor yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan 

 pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalan jarak sedang, kecepatan 

 rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi. 

c. Jalan lokal yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan 

 setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, 

 dan jumlah  jalan masuk tidak dibatasi. 

d. Jalan lingkungan yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan 

 lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat dan kecepatan rata-rata 

 rendah. 

2. Jalan menurut statusnya 

a. Jalan nasional yaitu jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem jaringan 

 jalan primer yang menghubungkan antar ibukota provinsi dan jalan 

 strategis nasional, serta jalan tol. 
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b. Jalan provinsi yaitu merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan 

 jalan primer yang menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota 

 kabupaten/kota, atau antar ibukota kabupaten/kota, dan jalan strategis 

 provinsi. 

c. Jalan kabupaten yaitu jalan lokal dalam sistem jaringan jalan primer yang 

menghubungkan ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, antar 

ibukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, 

 antar pusat  kegiatan lokal, serta jalan umum dalam sistem jaringan 

jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, dan jalan strategis kabupaten. 

d. Jalan kota yaitu jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder yang 

 menghubungkan antar pusat pelayanan dalam kota, menghubungkan 

 pusat pelayanan dengan persil, menghubungkan antar persil, serta 

 menghubungkan antar pusat pemukiman yang berada di dalam kota. 

e. Jalan desa yaitu jalan umum yang menghubungkan kawasan atau antar 

 pemukiman di dalam desa, serta jalan lingkungan. 

3. Jalan menurut kelasnya 

a.  Jalan kelas I yaitu jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan bermotor 

 termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 mm, ukuran 

 panjang tidak melebihi 18.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang 

 diizinkan lebih besar dari 10 ton. 

b. Jalan kelas II yaitu jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan bermotor 

 termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 mm, ukuran 

 panjang tidak melebihi 18.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang 

 diizinkan 10 ton. 

c.  Jalan kelas III A yaitu jalan arteri atau kolektor yang dapat dilalui 

 kendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar tidakmelebihi 

 2.500 mm, ukuran panjang tidak melebihi 18.000 mm, dan muatan 

 sumbuterberat yang diizinkan 8 ton.  

d. Jalan kelas III B yaitu jalan kolektor yang dapat dilalui kendaraan 

 bermotor termasuk dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 mm, 
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 ukuran panjang tidak melebihi 12.000 mm, dan muatan sumbu terberat 

 yang diizinkan 8 ton. 

e. Jalan kelas III C yaitu jalan lokal dan jalan lingkungan yang dapat dilalui 

 kendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar tidakmelebihi 

 2.100 mm, ukuran panjang tidak melebihi 9.000 mm, dan muatan sumbu 

 terberat yang diizinkan 8 ton. 

3.1.2 Bagian - bagian jalan 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006, jalan dibedakan 

menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu : 

1.    Ruang manfaat jalan (rumaja) merupakan ruang yang dimanfaatkan untuk 

 konstruksi jalan, meliputi badan jalan, bahu jalan, jalur lalu lintas, salurantepi 

 jalan untuk drainase permukaan, talud timbunan atau talud galian dan 

 ambang  pengaman jalan. 

a.  Jalur lalu lintas adalah keseluruhan perkerasan jalan yang diperuntukan 

 untuk lalu lintas kendaraan. 

b.  Badan jalan adalah bagian jalan yang meliputi seluruh jalur lalu lintas, 

 jalur pemisah (median) dan bahu jalan. 

c.  Bahu jalan adalah bagian dari daerah manfaat jalan yang berdampingan 

 dengan jalur lalu lintas yang digunakan untuk menampung kendaraan 

 berhenti dalam keperluan darurat serta untuk mendukung bagian samping 

 konstruksi jalan. 
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Tabel 3.1 Lebar Jalur dan Lebar Bahu Jalan 

 

d.  Saluran tepi jalan adalah saluran yang hanya diperuntukkan bagi 

 penampungan dan penyaluran air agar badan jalan bebas dari pengaruh 

 atau genangan air. 

e.  Ambang pengaman jalan adalah berupa bidang tanah atau konstruksi 

 bangunan pengaman yang berada diantara tepi badan jalan dan batas 

 ruang  manfaat jalan yang hanya diperuntukkan bagi pengamanan 

 konstruksi. 

2.    Ruang milik jalan (rumija) merupakan ruang yang meliputi seluruh ruang 

 manfaat jalan dan sejalur tanah tertentu diluar ruang manfaat jalan. Ruang 

 milik jalan (rumija) minimal harus memiliki lebar : 

a.  Jalan bebas hambatan 30 meter. 

b.  Jalan raya 25 meter. 

c.  Jalan sedang 15 meter. 

d.  Jalan kecil 11 meter. 

3.    Ruang pengawasan jalan merupakan ruang tertentu di luar ruang milik jalan, 

dibatasi oleh lebar dan tinggi tertentu, penggunaannya ada di bawah 

pengawasan penyelenggara jalan. Ruang pengawasan jalan diperuntukkan  

bagi pemenuhan pandangan bebas pengemudi, ruang bebas bagi kendaraan 

yang mengalami hilang kendali, dan pengamanan konstruksi jalan serta 

pengamanan fungsi jalan. 
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   Bagian-bagian jalan dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 3.1 Bagian-bagian Jalan 

 

3.2 Kecelakaan dan Faktor Penyebab Kecelakaan 

Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak disangka-

sangka dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pemakai 

jalan lainnya, mengakibatkan korban manusia atau kerugian harta benda 

(Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993). Korban kecelakaan lalu lintas 

sebagaimana dimaksud dalam hal ini terbagi menjadi 3 (tiga), yaitu :  

1.    Korban meninggal dunia, yaitu korban yang dipastikan meninggal sebagai 

 akibat kecelakaan lalu lintas dalam jangka waktu paling lama 30 hari setelah 

 kecelakaan tersebut. 

2.    Korban luka berat, yaitu korban yang karena luka-lukanya menderita cacat 

 tetap atau harus dirawat dalam jangka waktu lebih dari 30 hari sejak terjadi 

 kecelakaan. 

3.    Korban luka ringan, yaitu korban yang tidak termasuk dalam kategori korban 

 meninggal dan korban luka berat. 

3.2.1 Jenis Kecelakaan 

Menurut Ditjen Perhubungan Darat Tahun 2006, berdasarkan jumlah 

kendaraan yang terlibat, kecelakaan digolongkan menjadi 2 (dua), yaitu : 

1.    Kecelakaan tunggal, yaitu kecelakaan yang hanya melibatkan satu kendaraan 

 bermotor dan tidak melibatkan pemakai jalan lain. 
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2.   Kecelakaan ganda, yaitu kecelakaan yang melibatkan lebih dari satu  

kendaraan atau kendaraan dengan pejalan kaki. 

3.2.2 Faktor penyebab Kecelakaan 

Lalu lintas ditimbulkan oleh adanya pergerakan dari alat-alat angkutan, 

karena adanya kebutuhan perpindahan manusia atau barang. Unsur-unsur sistem 

transportasi adalah semua elemen yang dapat berpengaruh terhadap lalu lintas. 

Oglesby dan Hicks (1982) dan beberapa ahli transportasi lainnya menyatakan 

unsur-unsur dalam sistem transportasi tersebut meliputi pemakai jalan, kendaraan, 

jalan dan lingkungan.  

1. Faktor pemakai jalan 

Pignataro (1973) memyatakan bahwa pemakai jalan adalah semua orang yang 

menggunakan fasilitas jalan secara langsung meliputi pengemudi, pejalan 

kaki dan pemakai jalan lainnya. Pengemudi sebagai pemakai jalan adalah 

salah satu bagian utama dalam terjadinya kecelakaan. Menurut Ogslesby dan 

Hicks, sifat pengemudi yang sangat berpengaruh dalam mengendalikan 

kendaraan adalah pribadinya, latihan dan sikap. Dalam kondisi normal setiap 

pengemudi mempunyai waktu reaksi, konsentrasi, tingkat intelegensi dan 

karakter yang berbeda-beda, dimana perbedaan tersebut dipengaruhi oleh 

fisik, umur, jenis kelamin, emosi, penglihatan, pendengaran, konsumsi 

makanan/minuman dan bahkan perilaku dasar.  

2. Faktor kendaraan  

Kendaraan dapat menjadi faktor penyebab kecelakaan apabila tidak dapat 

dikendalikan sebagaimana mestinya, yaitu sebagai akibat kondisi teknis yang 

tidak layak jalan ataupun penggunaannya yang tidak sesuai ketentuan. 

Beberapa kondisi kendaraan yang dapat menyebabkan kecelakaan yaitu, 

kondisi mesin rusak, rem blong, ban pecah, lampu penerangan yang tidak 

sesuai hingga karena kelebihan muatan. Pemakaian kendaraan yang terlalu 

dipaksakan akan mempermudah menurunkan kemampuan kendaraan yang 

dapat berakibat fatal yaitu terjadinya kecelakaan. 
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3. Faktor jalan dan lingkungan 

Kondisi jalan dan lingkungan juga mempengaruhi tingkat kecelakaan yang 

terjadi. Beberapa hal dan bagian jalan yang dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan, seperti : kerusakan pada permukaan jalan, konstruksi jalan yang 

rusak/tidak sempurna dan geometri jalan yang kurang sempurna.  

Di samping faktor jalan, faktor lingkungan juga mempunyai pengaruh dalam 

kaan lalu lintas. Beberapa komponen yang berpengaruh terhadap kecelakaan 

yaitu, kondisi tata guna lahan, kondisi cuaca, serta pengaturan lalu lintas. 

Lingkungan jalan yang kurang memadai mengakibatkan kenyamanan dari 

pengemudi menurun, sehingga kemampuan dalam mengendalikan kendaraan 

pun akan menurun.  

3.3 Angka Kecelakaan 

Angka kecelakaan dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur 

tingkat kecelakaan pada suatu ruas jalan, yang nantinya dapat digunakan untuk 

penentuan titik ataupun daerah rawan kecelakaan. Menurut Pignataro (1973), 

analisis kecelakaan terbagi dalam beberapa perhitungan sebagai berikut. 

1. Accident Rate Per-Kilometer 

Accident Rate Per-Kilometer adalah angka kecelakaan per-kilometer dari 

suatu ruas jalan.  

L

Ac
RL           (3.1) 

dengan : 

RL = total kecelakaan rata-rata per km untuk satu tahun, 

Ac = total jumlah kecelakaan selama satu tahun, dan 

L = panjang jalan (km). 

2. Tingkat kecelakaan berdasarkan kendaraan km perjalanan 

LVT

A
Rsp





365

000.000.100

      (3.2)
 

dengan : 

Rsp = tingkat kecelakaan sepanjang jalan yang diamati, 

A = jumlah kecelakaan selama periode, 
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T = waktu periode pengamatan (tahun), 

V = LHR (volume lalu lintas harian rata-rata tahunan), dan 

L = panjang ruas jalan (km). 

3. Severity Index 

Severity Index adalah indeks kefatalan atau keparahan yang dinyatakan dalam 

persen terhadap suatu kecelakaan yang menggambarkan tingkat kerasnya 

kecelakaan terjadi relatif terhadap jumlah kematian tiap kecelakaan.  

%100)( 
A

F
SI        (3.3) 

dengan : 

SI = indeks kefatalan (%), 

F = jumlah kecelakaan fatal (kecelakaan fatal/tahun), dan 

Pp = jumlah total kecelakaan pada ruas jalan (total kecelakaan/tahun). 

Berdasarkan Pedoman Penanganan Lokasi Rawan Kecelakaan (Pd T-09-

2004-B), teknik pemeringkatan lokasi kecelakaan salah satunya dilakukan dengan 

metode pembobotan berdasarkan nilai angka ekivalen kecelakaan dengan batas 

kontrol atas. Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk mencari angka 

ekivalen kecelakaan dengan batas kontrol atas. 

1. Pemeringkatan dengan pembobotan tingkat kecelakaan menggunakan 

konversi biaya kecelakaan.  

M : B : R : K = 12 : 3 : 3 : 1 

AEK = 12M + 3B + 3R + 1K     (3.4) 

dengan : 

M  = Meninggal Dunia, 

B  = Luka Berat, 

R  = Luka Ringan, dan 

K  = Kecelakaan dengan kerugian materi. 

2. Menentukan batas interval kelayakan atau batas kontrol atas (BKA) 

Rata-rata nilai AEK diperoleh dari jumlah total nilai AEK dibagi dengan 

jumlah segmen yang ditinjau, sedangkan standar deviasi didapatkan dari akar 
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rata-rata nilai AEK. Interval kelayakan adalah suatu nilai yang berada 

dibawah garis rata-rata ditambah nilai standar deviasi. Nilai rata-rata AEK 

ditambah dengan nilai standar deviasi yang diperoleh dari perhitungan akan 

menjadi batas interval kelayakan dalam penentu lokasi rawan kecelakaan 

(black spot). Berikut adalah persamaan yang digunakan untuk mencari nilai 

batas dari interval kelayakan. 

ccBKA 3        (3.5) 

dengan : 

BKA = Batas Kontrol Atas, 

c = Rata-rata AEK, dan 

3  = Nilai konstanta untuk tingkat probabilitas 99,73%. 

Untuk menentukan lokasi black spot dapat dilihat dari nilai angka ekivalen 

kecelakaan setiap segmen jalan. Nilai angka ekivalen kecelakaan yang melebihi 

garis batas kontrol atas merupakan lokasi rawan kecelakaan. 

3.4 Daerah Rawan Kecelakaan 

Daerah rawan kecelakaan merupakan daerah yang mempunyai angka 

kecelakaan dan resiko kecelakaan yang tinggi pada suatu ruas jalan. Daerah rawan 

kecelakaan lalu lintas dapat diklasifikasikan menjadi 3 (tiga), yaitu : 

1. Black spot adalah titik lokasi kejadian kecelakaan. 

2. Black site adalah ruas jalan lokasi kejadian kecelakaan. 

3. Black area adalah suatu wilayah atau area yang sering terjadi kecelakaan. 

Teknik pemeringkatan lokasi kecelakaan dapat dilakukan dengan 

pendekatan tingkat kecelakaan dengan pembobotan berdasarkan nilai kecelakaan. 

Salah satu cara menentukan lokasi rawan kecelakaan adalah berdasarkan angka 

kecelakaan tiap kilometer yang memiliki nilai bobot (AEK) melebihi nilai batas 

BKA (AEK > BKA). 

Menurut Departemen Perhubungan, Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas 

dan Angkutan Kota, black spot ditentukan berdasarkan jumlah kecelakaan pada 

suatu lokasi selama 3-5 tahun, dengan jumlah kejadian kecelakaan rata-rata lebih 

besar atau sama dengan 3 kejadian.  
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3.5 International Roughness Index (IRI) 

 International roughness index (IRI) adalah parameter kekasaran yang 

dihitung dari jumlah naik turunnya permukaan arah profil memanjang di bagi 

dengan jarak atau panjang permukaan. International roughness index (IRI) 

digunakan untuk mengukur kekasaran permukaan jalan, kekasaran yang diukur 

pada setiap lokasi diasumsikan mewakili semua fisik di lokasi tersebut.  

 ASTM E867 mendefinisikan kekasaran sebagai penyimpangan kerataan 

permukaan jalan yang dapat mempengaruhi kualitas berkendara dan performa 

kendaraan. Semakin besar nilai IRI, maka semakin buruk keadaan permukaan 

perkerasan jalan tersebut.  

 Kelebihan IRI sebagai indeks kekasaran jalan menurut Federal Highway 

Administration (FHWA) yaitu : 

1.   Stabil dalam waktu, mampu menghasilkan persamaan matematis pada profil 

 yang ditinjau. 

2.   Nilai IRI mewakili pengaruh kekerasan pada kendaraan, dan persepsi 

 pengendara, serta cocok untuk mewakili pengertian kekasaran perkerasan. 

3.   Skala yang digunakan konsisten. 

4.   Pengukuran antara 1 segmen dengan segmen lain yang tidak berhubungan 

 namun dapat dibuat rata-ratanya. 

5.   IRI merupakan standar pengukuran kekasaran yang digunakan secara 

 international dan mampu dikorelasikan dengan metode pengukuran kekasaran 

 lainnya. 

 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur IRI antara lain NAASRA (SNI 

03-3426-1994), Rolling Straigth Edge, Slope Profilometer (AASHTO Road Test), 

CHLOE Profilometer, dan Roughmeter. Pengukuran IRI oleh Satuan Kerja Bina 

Marga dilakukan dengan alat ukur NAASRA. 

 Gambar 3.2 berikut menunjukkan nilai IRI yang mewakili gambaran 

kondisi perkerasan pada berbagai jenis kelas jalan.
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Gambar 3.2 International Roughness Index 

 Menurut Saleh, dkk (2008) pada dasarnya penetapan kondisi jalan minimal 

adalah sedang, yaitu berada pada level IRI antara 4,0 m/km sampai dengan 8 

m/km tergantung dari fungsi jalannya. Jika IRI menunjukkan dibawah 4,0 m/km 

maka jalan masih dalam tahap pemeliharaan rutin, sementara jika IRI berada 

diantara 4,1 m/km sampai 8,0 m/km maka dikategorikan pada kondisi sedang, 

dimana jalan sudah perlu dilakukan pemeliharaan berkala yakni dengan pelapisan 

ulang (overlay). Jika IRI berkisar antara 8,1 m/km sampai 12,0 m/km, maka jalan 

tersebut perlu dipertimbangkan untuk peningkatan. Sedangkan, jika IRI > 12,0 

maka jalan tersebut sudah tidak layak dipertahankan, sehingga dibutuhkan 

rekonstruksi. 

 Direktorat Jenderal Bina Marga menggunakan parameter International 

Roughness Index (IRI) dalam menentukan kondisi konstruksi jalan, yang dibagi 

atas 4 kelompok, yang dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.3 Penentuan Kondisi Ruas Jalan dan Kebutuhan Penanganan 

Kondisi 
Jalan 

IRI 
(m/km) 

Kebutuhan 
Penanganan 

Baik IRI rata-rata ≤ 4,0 Pemeliharaan Rutin 

Sedang 4,1 ≤ IRI rata-rata ≥ 8,0 Pemeliharaan Berkala 

Rusak Ringan 8,1 ≤ IRI rata-rata ≥ 12,0 Peningkatan Jalan 

Rusak Berat IRI rata-rata ≥ 12,0 Peningkatan Jalan 
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3.6 Analisis Data Dalam Statistik 

 Peningkatan kualitas dan kuantitas data dapat dilakukan melalui analisis 

statistik. Analisis data dimulai dengan tahap pengolahan data, kemudian diolah 

dalam tabel, grafik, dan analisis statistik sehingga karakteristik dan sifat sifat data 

dapat diketahui. Teknik analisis data dalam statistik secara umum terdiri dari 

deskripsi data dan penarikan kesimpulan tentang karakteristik populasi 

berdasarkan data sampel yang digunakan. Deskripsi data biasanya dibuat dalam 

bentuk frekuensi, ukuran tendesi sentral maupun ukuran disperse, sehingga dapat 

di pahami karakteristik datanya. Setelah dilakukan analisis deskriptif data, 

kemudian dapat dilakukan induksi atau penarikan kesimpulan tentang 

karakteristik populasi, atau karakteristik populasi berdasarkan data yang diperoleh 

dari sampel (statistik), yang dikenal dengan statistik inferensial. Kesimpulan 

berdasarkan estimasi (pendugaan) dan pengujian hipotesis.  

 Analisis Crosstabs merupakan metode untuk mentabulasikan beberapa 

variabel ke dala suatu matriks. Hasil tabulasi silang disajikan ke dalam suatu tabel 

dengan variabel yang tersusun  sebagai kolom dan baris. Secara umum, dalam 

analisis crosstabs variabel-variabel dipaparkan dalam satu tabel dan bertujuan  

untuk: 

1. Menganalisis hubungan-hubungan antar variabel yang terjadi. 

2. Melihat bagaiman kedua atau beberapa variabel bersambungan. 

3. Mengatur data untuk keperluan analisis statistik. 

4. Untuk mengadakan kontrol terhadap variabel tertentu sehingga dapat 

dianalisis ada atau tidaknya hubungan. 

 Uji Chi Square adalah sebuah uji hipotesis tentang perbandingan antara 

frekuensi observasi dengan frekuensi harapan yang didasarkan oleh hipotesis 

tertentu pada setiap kasus atau data yang diambil untuk diamati. Uji Chi Square 

merupakan salah satu uji statistik non-parametik (distribusi dimana besaran-

besaran populasi tidak diketahui) yang cukup sering digunakan dalam penelitian 

menggunakan dua variabel, dimana skala data kedua variabel adalah nominal atau 

untuk menguji perbedaan dua atau lebih proporsi sampel. Chi Square biasanya di 

dalam frekuensi observasi berlambangkan dengan frekuensi harapan yang 
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didasarkan atas hipotesis yang hanya tergantung pada suatu parameter, yaitu 

derajat kebebasan (df). Uji Chi Square digunakan untuk menguji hubungan atau 

pengaruh dua buah variable nominal dan mengukur kuatnya hubungan antar 

variable. Terdapat beberapa syarat hingga uji Chi Square dapat digunakan, yaitu : 

1. Tidak ada cell dengan nilai frekuensi kenyataan atau disebut juga Actual 

Count (Fo) sebesar 0 (Nol). 

2. Apabila bentuk tabel kontingensi 2×2, maka tidak boleh ada 1 cell saja yang 

memiliki frekuensi harapan atau disebut juga expected count (“Fh”) kurang 

dari 5. 

3. Apabila bentuk tabel lebih dari 2×2, misal 2×3, maka jumlah cell dengan 

frekuensi harapan yang kurang dari 5 tidak boleh lebih dari 20%. 

Jika uji Chi Square tidak memenuhi syarat, maka digunakan alternatif uji Fisher 

(tabel 2x2) dan uji Kolmogorov-Smirnov (tabel 2xK). 

Adapun kegunaan dari uji Chi Square adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui ada atau tidaknya asosiasi antara 2 variabel (Independent Test). 

2. Menentukan apakah suatu kelompok homogen atau tidak (Homogeneity Test). 

3. Uji kenormalam data dengan melihat distribusi data (Goodness of Fit Test). 

4. Digunakan untuk menganalisis data yang berbentuk frekuensi. 

5. Digunakan untuk menentukan besar atau kecilnya korelasi dari variabel-

variabel yang dianalisis. 

6. Cocok digunakan untuk data kategorik, data diskrit atau data nominal. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Tinjauan Umum 

Metode penelitian adalah langkah-langkah umum yang dilakukan dalam 

penelitian suatu masalah, kasus, fenomena atau yang lain secara ilmiah untuk 

memperoleh hasil yang rasional. Jenis penelitian yang digunakan dalam tugas 

akhir ini adalah jenis penelitian secara deskriptif dalam menentukan penyebab 

kecelakaan lalu lintas yang terjadi dan penelitian secara kuantitatif dalam 

menentukan angka kecelakaan. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada. Sedangkan, 

penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian dengan mengembangkan dan 

menggunakan metode matematis, teori, serta hipotesis yang berkaitan dengan 

fenomena alam.  

Proses analisa data kecelakaan dilakukan dengan menggunakan metode 

AEK untuk mendapatkan angka kecelakaan lalu lintas setiap kilometer panjang 

jalan, dan kemudian menggunakan metode BKA sebagai batas nilai atas 

penentuan lokasi rawan kecelakaan. Dalam mencari hubungan antara nilai kondisi 

kekasaran jalan (IRI) dengan kecelakaan lalu lintas digunakan pemodelan secara 

statistik menggunakan SPSS 25.0. Selain itu juga dilakukan wawancara terhadap 

instansi yang menangani kasus kecelakaan untuk menentukan faktor penyebab 

kecelakaan lalu lintas yang terjadi di ruas Jalan Yogyakarta-Bantul. 

4.2 Data 

Adapun data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari subjek 

penelitian, sedangkan data sekunder merupakan data pendukung yang didapat dari 

pihak lain.  

1. Data primer 

a. Data kegiatan yang ada disekitar ruas jalan. 

b. Data dimensi jalan, berupa panjang jalan, lebar jalur dan lebar bahu jalan. 
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c. Data keberadaan rambu-rambu, marka jalan dan penerangan jalan. 

d. Data hasil wawancara terhadap kasus kecelakaan. 

2. Data sekunder 

a. Data kecelakaan lalu lintas ruas Jalan Yogyakarta - Bantul dari tahun 2014 

 sampai 2017. 

b. Data Lalu Lintas Harian Rata-Rata. 

c. Layout daerah penelitian. 

d. Data IRI (International Roughness Index). 

 

4.3 Lokasi dan Waktu Pengambilan Data 

Lokasi penelitian dilakukan di ruas Jalan Yogyakarta - Bantul, yaitu 

dimulai dari simpang empat Dongkelan hingga Masjid Agung Manunggal. Ruas 

jalan yang dijadikan penelitian memiliki panjang sekitar 6,3 km. Dilakukan 

beberapa metode dalam pengambilan data, antara lain pengukuran, pengamatan, 

pengumpulan data dari beberapa instansi serta wawancara. Pengambilan data 

primer dilakukan selama 2 hari, dan untuk pengumpulan data sekunder dilakukan 

dari bulan November sampai dengan Desember. 

 

4.4  Alat yang Digunakan 

Peralatan yang digunakan dalam proses pengambilan data penelitian ini 
adalah : 
1. Alat tulis. 

2. Alat ukur panjang (roll meter). 

3. Alat dokumentasi kegiatan. 

4. Program microsoft excel dan SPSS 25.0 sebagai penunjang analisis data. 

4.5  Prosedur Pengambilan Data dan Analisis 

Pengambilan data dilakukan dalam beberapa tahap dan proses sebagai 

berikut. 

1.   Data sekunder didapat dengan mengajukan permohonan data kepada instansi-

instansi yang berkaitan. Adapun data-data yang dibutuhkan adalah : 
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a. Data kecelakaan lalu lintas mulai dari tahun 2014 sampai 2017, didapat 

 dari Polres Bantul. 

b. Data LHR didapat dari Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan  

Nasional DIY. 

c. Data nilai IRI ruas jalan Yogyakarta - Bantul, didapat dari Bina Marga. 

2.    Data primer didapat dengan melakukan pengamatan serta pengukuran 

langsung di lokasi penelitian. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah : 

a.  Melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang ada di sekitar ruas Jalan 

Yogyakarta – Bantul. 

b. Melakukan pengukuran terhadap lebar jalan, lebar jalur, dan bahu jalan 

c.  Mencatat keberadaan rambu-rambu lalu lintas, marka jalan dan lampu 

 penerangan jalan. 

d. Melakukan wawancara terhadap penyidik dari POLRES Bantul tentang 

kasus-kasus kecelakaan yang terjadi. 

Proses analisis data untuk menentukan lokasi rawan kecelakaan dengan 

menggunakan metode Angka Ekivalen Kecelakaan (AEK) dengan Batas Kontrol 

Atas (BKA) dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Menentukan lokasi penelitian berupa segmen ruas jalan tiap 1 km. 

2. Rekap korban kecelakaan setiap segmen jalan atau setiap 1 km. 

3. Menghitung bobot angka ekivalen kecelakaan setiap 1 km (Persamaan 3.4). 

4. Menghitung nilai batas kelayakan interval atau batas kontrol atas (Persamaan  

3.5). 

5. Jika bobot angka ekivalen kecelakaan melebihi nilai batas kontrol atas, maka 

segmen tersebut adalah lokasi black spot. 

Setelah menentukan lokasi black spot, dilakukan pemodelan statistik 

menggunakan program SPSS 25.0 untuk melihat hubungan antara lokasi black 

spot dengan nilai kekasaran jalan (IRI). Pemodelan statistik diharapkan mampu 

memprediksi pengaruh IRI pada kecelakaan, sehingga resiko adanya kecelakaan 

akibat kondisi jalan dapat diprediksi. Digunakan  crosstabs untuk melihat angka 

kecelakaan di lokasi black spot berdasarkan jumlah kendaraan yang terlibat, 

waktu kejadian, usia pelaku, jenis kelamin pelaku, dan status pekerjaan pelaku. 
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Kemudian, digunakan uji Chi Square atau uji Fisher untuk mendapatkan korelasi 

antara nilai kondisi IRI terhadap lokasi black spot (table 2x2). Untuk mendapatkan 

korelasi antara angka kecelakaan dengan lokasi black spot digunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov (2xK). Adapun tahapan melakukan analisis menggunakan 

program SPSS 25.0 adalah sebagai berikut. 

1. Tahap editing, yaitu pemeriksaan kelengkapan data. 

2. Tahap coding, yaitu melakukan klasifikasi dan identifikasi data yang 

diperoleh ke dalam variabe1-variabel yang akan diteliti. 

3. Tahap tabulasi data, yaitu melakukan tabulasi data yang telah diklasifikasi 

sehingga dapat dianalisis dengan mudah, efektif dan efisien. 

4. Tahap pengujian hipotesis, yaitu tahap pengujian terhadap asumsi-asumsi 

yang dilakukan. Pengujian hipotesis merupakan bentuk statistik inferensial 

untuk pengambilan keputusan. 

 

4.6  Bagan Alir Penelitian 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian tugas akhir ini dapat 

dilihat pada flowchart berikut ini.
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Gambar 4.1 Flowchart Penelitian 

Mulai 

Pengumpulan Data 

Data Primer Data Sekunder 

1. Data Kecelakaan 
 Lalu lintas  
2. Data LHR dan 

Data Nilai IRI 

Analisis Data : 

1. Analisis angka kecelakaan 
2. Identifikasi lokasi rawan kecelakaan 
3. Analisis faktor penyebab kecelakaan 
4. Analisis hubungan black spot dengan nilai IRI  

menggunakan program SPSS 25.0 
 

Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

1. DataTeknis  
 Jalan 
2. Data Kegiatan 
 Sekitar Jalan 
3. Data Hasil     
Wawancara 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 
5.1 Kecelakaan Lalu Lintas 

Kabupaten Bantul merupakan wilayah dengan jumlah korban kecelakaan 

lalu lintas tertinggi di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam kurun waktu 

4 tahun, setidaknya sudah 5.412 orang yang menjadi korban kecelakaan lalu lintas 

di Kabupaten Bantul. Data jumlah korban kecelakaan pada provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta pada tahun 2014 hingga tahun 2017, dapat dilihat pada 

Tabel 5.1 berikut. 

Tabel 5.1 Jumlah Korban Kecelakaan Lalu Lintas Provinsi DIY 

No. Kesatuan 
Jumlah Korban 

 Total  
2014 2015 2016 2017 

1 
POLRES 
YOGYAKARTA 

495 651 616 393 2155 

2 POLRES BANTUL 1333 1562 1157 1360 5412 

3 
POLRES KULON 
PROGO 

421 433 500 411 1765 

4 
POLRES GUNUNG 
KIDUL 

352 407 486 454 1699 

5 POLRES SLEMAN 872 1260 1018 1393 4543 
Sumber : Ditlantas Polda DIY (2018) 

Kecelakaan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kesalahan 

pengemudi itu sendiri, kondisi jalan, kondisi kendaraan, keadaan cuaca hingga 

keadaan lingkungan sekitar. Salah satu ruas jalan yang paling sering menjadi 

lokasi kecelakaan lalu lintas adalah ruas Jalan Yogyakarta - Bantul. Melalui 

Satuan Lalu Lintas Polres Bantul, dapat dilihat data kecelakaan lalu lintas untuk 

ruas Jalan Yogyakarta - Bantul dari tahun 2014 hingga tahun 2017 terdapat 303 

kasus kecelakaan. Pada tahun 2014 telah terjadi 68 kasus kecelakaan lalu lintas, 

pada tahun 2015 telah terjadi 81 kasus kecelakaan lalu lintas, pada tahun 2016 

telah terjadi 84 kasus kecelakaan lalu lintas, dan pada tahun 2017 terjadi 70 kasus 
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kecelakaan lalu lintas. Adapun data kecelakaan yang terjadi selama tahun 2014 

hingga tahun 2017 adalah sebagai berikut. 

Tabel 5.2 Data Kecelakaan 

Tahun Jumlah Laka 
Korban 

Jumlah 
Korban Luka 

Ringan 
Luka Berat 

Meninggal 
Dunia 

2014 68 142 1 4 147 

2015 81 149 34 5 188 

2016 84 194 0 6 200 

2017 70 136 0 4 140 

Total 303 621 35 19 675 

Persentase (%) 92 5 3 100 
Sumber : Polres Bantul (2018) 

Berdasarkan Tabel 5.2 di atas, dapat dilihat dari 303 kasus kecelakaan 

lalu lintas yang terjadi di sepanjang ruas Jalan Yogyakarta - Bantul, setidaknya 

terdapat 675 orang yang menjadi korban kecelakaan, yang dipisahkan menjadi 3 

golongan, yaitu luka ringan sebesar 92%, luka berat sebesar 5% , dan meninggal 

dunia sebesar 3%. 

5.1.1 Lokasi Black Spot 

Perhitungan nilai batas dilakukan untuk mengetahui batas tingkat 

kerawanan kecelakaan tiap ruas jalan, dimana setiap ruas jalan memiliki batas 

tingkat kerawanan kecelakaan yang berbeda-beda. Penentuan lokasi rawan 

kecelakaan dengan metode angka ekivalen kecelakaan dengan batas kontrol atas 

dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut. 

1. Menghitung nilai AEK untuk lokasi yang ditinjau dengan menggunakan 

Persamaan 3.4 

  𝐴𝐸𝐾 = 12𝑀𝐷 + 3𝐿𝐵 + 3𝐿𝑅 

  𝐴𝐸𝐾 = (12 × 8) + (3 × 9) + (3 × 148) 

  𝐴𝐸𝐾 = 567 

Nilai angka ekivalen kecelakaan ruas jalan Yogyakarta-Bantul untuk setiap 

kilometernya dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 5.3 Angka Ekivalen Kecelakaan Tiap Segmen Jalan 

No 
Lokasi 
(km) 

Jumlah 
Laka 

Korban Orang 
AEK 

LR LB MD 
LR 
x3 

LB 
x3 

MD 
x12 

1 4 - 5 75 148 9 8 444 27 96 567 
2 5 - 6 45 92 2 6 276 6 72 354 
3 6 - 5 19 40 1 0 120 3 0 123 
4 7 - 8 69 135 14 3 405 42 36 483 
5 8 - 9 33 68 2 1 204 6 12 222 
6 9 - 10,3 62 138 7 1 414 21 12 447 

Total 621 35 19 1863 105 228 2196 
 

2. Menghitung rata-rata AEK  

  𝐴𝐸𝐾 = 12𝑀𝐷 + 3𝐿𝐵 + 3𝐿𝑅 

            = (12 × 19) + (3 × 105) + (3 × 1863) 

            = 2196 

 Untuk mencari nilai rata-rata AEK, maka : 

  𝑐 =
 

 

      =  

      = 366 

 Maka, didapatkan nilai rata-rata angka ekivalen kecelakaan adalah 366. 

2. Menghitung nilai batas kontrol atas yang ditinjau dengan menggunakan 

Persamaan 3.5 

  𝐵𝐾𝐴 = 𝑐 + 3√𝑐 

            = 366 + 3√366 

            = 423,39 

 Maka, didapat nilai batas kontrol atas adalah 423,39. 

 Dari hasil perhitungan angka ekivalen kecelakaan dan nilai batas kontrol 

atas, dapat ditentukan lokasi black spot. 
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Tabel 5.4 Lokasi Black Spot Ruas Jalan Yogyakarta - Bantul 

No Lokasi (km) 
Jumlah 
Laka 

AEK c BKA Keterangan 

1 4 – 5 75 567 366 423,393 Black Spot 
2 5 – 6 45 354 366 423,393 Bukan Black Spot 
3 6 – 7 19 123 366 423,393 Bukan Black Spot 
4 7 – 8 69 483 366 423,393 Black Spot 
5 8 – 9 33 222 366 423,393 Bukan Black Spot 
6 9 - 10,3 62 447 366 423,393 Black Spot 
 

  Menurut Pedoman Penanganan Lokasi Rawan Kecelakaan (Pd T-09-2004-

B), Lokasi black spot ditentukan berdasarkan nilai AEK yang melebihi nilai batas 

kontrol atas (AEK>BKA).  Lokasi black spot pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul 

dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Gambar 5.1 Grafik Angka Ekivalen Kecelakaan dengan Batas Kontrol Atas 

  Dari grafik di atas, dapat dijelaskan bahwa bahwa terdapat 3 titik yang 

melewati garis batas kontrol atas, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 3 lokasi 

black spot pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul, yaitu pada km 4 – 5, km 7-8 dan 

km 9 – 10,3.  
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5.1.2 Angka Kecelakaan 

Berdasarkan data kecelakaan lalu lintas yang terjadi dalam kurun waktu 4 

tahun, yaitu antara tahun 2014 - 2017 yang diperoleh dari Polres Kabupaten 

Bantul, didapatkan hasil analisis angka kecelakaan pada ruas Jalan Yogyakarta - 

Bantul. 

1. Accident Rate Per-km 

Dengan menggunakan Persamaan 3.1, dapat dihitung angka kecelakaan per-

kilometer jalan pada tahun 2014 : 

L

A
RL   

      = 
3,6

68
 

      = 10,79 kasus 

Berikut adalah angka kecelakaan per-kilometer pada setiap tahun, yang 

terjadi pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul. 

Tabel 5.5 Accident Rate Per-km 

Tahun Jumlah Kecelakaan  
Panjang Jalan  

(km) 
RL 

2014 68 6,3  10,79  

2015 81 6,3  12,86  

2016 84 6,3  13,33  
2017 70 6,3  11,11  

 

Gambar 5.2 Grafik Accident Rate Per-Km Ruas Yogyakarta - Bantul 
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Berdasarkan  Tabel 5.5 dan Gambar 5.2 dapat dilihat bahwa angka 

kecelakaan tertinggi terjadi pada tahun 2016, yaitu sebesar 13,33 artinya 

dalam satu tahun terjadi 13,33 kasus kecelakaan setiap kilometernya. 

Sedangkan, angka kecelakaan terendah yaitu pada tahun 2014, sebesar 10,79 

kasus kecelakaan setiap kilometernya. 

2. Tingkat Kecelakaan  

Perhitungan tingkat kecelakaan pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul 

menggunakan Persamaan 3.2 pada tahun 2014 : 

𝑅𝑠𝑝 =
𝐴 × 100.000.000

365 × 𝑇 × 𝑉 × 𝐿
 

        =
68 × 100.000.000

365 × 4 × 42814 × 6,3
 

 = 17,27 kecelakaan/perjalanan-km 

Besarnya tingkat kecelakaan di ruas Jalan Yogyakarta - Bantul pada setiap 

tahun dapat dilihat pada Tabel 5.6 berikut. 

Tabel 5.6 Tingkat Kecelakaan 

 

 

Gambar 5.3 Grafik Tingkat Kecelakaan Ruas Jalan Yogyakarta - Bantul 
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2014 68 4 42814 6,3 17,27 
2015 81 4 70326 6,3 12,52 
2016 84 4 70025 6,3 13,04 
2017 70 4 78463 6,3 9,70 
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Berdasarkan Tabel 5.6 dan Gambar 5.3 dapat dijelaskan bahwa dalam kurun 

waktu 4 tahun, yaitu antara tahun 2014 – 2017 tingkat kecelakaan pada 

bagian jalan raya sepanjang ruas Jalan Yogyakarta – Bantul yang tertinggi 

adalah pada tahun 2014, yaitu sebesar 17,27 kecelakaan/perjalanan-km, 

sedangkan yang terendah adalah pada tahun 2017, yaitu sebesar 9,70 

kecelakaan/perjalanan-km. 

3. Severity Index 

Perhitungan indeks kefatalan pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul 

menggunakan Persamaan 3.3 pada tahun 2014 : 

𝑆𝐼 =
𝐹

𝐴
× 100% 

     =
4

68
× 100% 

     = 6 % 

Berikut ini adalah nilai indeks kefatalan kecelakaan pada ruas Jalan 

Yogyakarta - Bantul pada setiap tahunnya. 

Tabel 5.7 Severity Index 

Tahun 
Jumlah 

Kecelakaan Fatal  
Jumlah Kecelakaan  SI (%) 

2014 4 68 6 
2015 5 81 6 
2016 6 84 7 
2017 4 70 6 

 

Gambar 5.4 Grafik Severity Index pada Ruas Jalan Yogyakarta - Bantul 
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Berdasarkan Tabel 5.6 dan Gambar 5.4 dapat dijelaskan bahwa selama kurun 

waktu 4 tahun, yaitu antara tahun 2014 hingga 2017 pada ruas Jalan 

Yogyakarta - Bantul, kecelakaan dengan severity index tertinggi terjadi pada 

tahun 2016, yaitu sebesar 7 %. Hal ini menjelaskan bahwa setidaknya 7% dari 

kecelakaan yang terjadi pada tahun 2016 adalah kecelakaan yang fatal. 

4. Angka Kecelakaan Berdasarkan Kendaraan Yang Terlibat 

Jenis kendaraan yang terlibat pada kecelakaan lalu lintas pada ruas Jalan 

Yogyakarta - Bantul terdiri dari beberapa jenis kendaraan roda dua maupun 

kendaraan roda empat atau lebih. Berikut jenis kendaraan dan jumlah 

kendaraan yang terlibat pada kecelakaan di ruas Jalan Yogyakarta - Bantul 

dalam kurun waktu 4 tahun.  

Tabel 5.8 Jumlah Kendaraan Yang Terlibat Kecelakaan 

Tahun 
Jenis Kendaraan Jumlah 

Kendaraan Motor Sepeda Pj.Kaki Becak Mobil Truck 
2014 100 6 10 1 17 1 135 

2015 134 11 6 1 15 0 167 

2016 124 10 12 2 24 1 173 
2017 98 3 7 1 25 1 135 

Total 456 30 35 5 81 3 610 
Sumber : Polres Bantul (2018) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa jenis kendaraan yang paling 

sering terlibat dalam kecelakaan lalu lintas di ruas Jalan Yogyakarta - Bantul 

adalah sepeda motor yaitu sebanyak 456 unit dari 303 kasus kecelakaan yang 

terjadi selama tahun 2014 hingga 2017. Hal ini disebabkan karena sepeda 

motor adalah kendaraan roda dua yang kestabilannya lebih mudah goyah 

dibanding dengan kendaraan lainnya. Kecelakaan yang didominasi oleh 

pengguna sepeda motor, sebagian besar disebabkan oleh kelalaian pengemudi 

itu sendiri, hal ini dapat dilihat dari banyaknya ditemukan pengendara yang 

melawan arus, menggunakan telepon genggam saat berkendara, dan tidak 

mematuhi tata tertib lalu lintas lainnya. Besar persentase keterlibatan 
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kendaraan dalam kecelakaan pada ruas jalan Yogyakarta - Bantul dalam 

waktu 4 tahun adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 5.5 Persentase Kendaraan Yang Terlibat Kecelakaan 

5. Angka Kecelakaan Berdasarkan Waktu Kejadian 

Kecelakaan dapat terjadi kapan saja, siang hari ataupun malam hari, baik 

dalam waktu yang bersamaan maupun berbeda. Waktu terjadinya kecelakaan 

lalu lintas di ruas Jalan Yogyakarta - Bantul  selama kurun waktu 4 tahun 

dapat dilihat pada Tabel 5.9 berikut. 

Tabel 5.9 Waktu Kejadian Kecelakaan 

Waktu Kejadian 
Tahun Jumlah 

Laka 2014 2015 2016 2017 

00.00 - 06.00 5 4 8 3 20 
06.01 - 12.00 25 29 28 26 108 

12.01 - 18.00 27 35 31 27 120 

18.01 - 24.00 11 13 17 14 55 
Total 68 81 84 70 303 

Sumber : Polres Bantul (2018) 

Berdasarkan Tabel 5.9 dapat dilihat bahwa kecelakaan lebih sering terjadi 

pada siang hari, yaitu pada rentang waktu 12.01-18.00 sebanyak 120 kasus 

kecelakaan. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa pada waktu tersebut 

diperkirakan kondisi fisik seseorang sudah mengalami penurunan stamina 

akibat kelelahan setelah melakukan aktifitas dari pagi hari, sehingga 

menurunkan konsentrasi dalam mengemudi. Hal inilah yang memicu 
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terjadinya kecelakaan. Besar persentase waktu kejadian kecelakaan di ruas 

Jalan Yogyakarta - Bantul dalam waktu 4 tahun adalah sebagai berikut.  

 

Gambar 5.6 Persentase Waktu Kejadian Kecelakaan  

6. Angka Kecelakaan Berdasarkan Status Pekerjaan Pelaku 

Status berdasarkan pekerjaan merupakan analisa pelaku kecelakaan lalu lintas 

yang ditinjau dari jenis pekerjaan. Berikut adalah data kecelakaan 

berdasarkan status pelaku kecelakaan. 

Tabel 5.10 Status Pelaku Kecelakaan  

Status Pelaku 
Tahun 

Jumlah 
2014 2015 2016 2017 

Swasta 86 116 131 84 417 

PNS 9 10 11 2 32 
POLRI/TNI 0 2 2 1 5 

Petani 1 2 2 0 5 

Pelajar 42 42 34 44 162 
Buruh 3 12 10 5 30 

Pedagang 1 0 0 1 2 

Pensiunan 5 3 4 2 14 
IRT 0 0 5 0 5 

Supir 0 1 0 0 1 

Balita/Anak 0 0 1 1 2 

Total 147 188 200 140 675 
Sumber : Polres Bantul (2018) 
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Tabel 5.10 di atas menjelaskan bahwa dari 675 orang yang menjadi korban 

kecelakaan lalu lintas di ruas Jalan Yogyakarta - Bantul, kecelakaan 

didominasi oleh orang dengan status pekerjaan swasta, yaitu sebanyak 417 

orang. Hal ini dikarenakan pelaku dengan status pekerjaan swasta lebih 

mendominasi banyaknya kendaraan yang melintas di sepanjang ruas Jalan 

Yogyakarta - Bantul. Selain para pekerja swasta, kecelakaan juga didominasi 

oleh para pelajar, yaitu sebanyak 162 orang. Besar persentase waktu kejadian 

kecelakaan di ruas Jalan Yogyakarta - Bantul dalam waktu 4 tahun adalah 

sebagai berikut. 

 

Gambar 5.7 Persentase Status Pelaku Kecelakaan  

7. Angka Kecelakaan Berdasarkan Usia Pelaku  

Usia pelaku kecelakaan lalu lintas di ruas Jalan Yogyakarta - Bantul pada 

tahun 2014 hingga 2017 dapat dikelompokkan dalam beberapa rentang usia. 

Data kecelakaan ditinjau berdasarkan usia pelaku kecelakaan adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 5.11 Usia Pelaku Kecelakaan  

Usia (th) 
Tahun 

Jumlah 
2014 2015 2016 2017 

<15 3 7 5 5 20 
15 – 24 47 54 49 45 195 

25 – 40 38 49 71 42 200 

41 – 60 49 67 57 33 206 
>60 10 11 18 15 54 

Total 147 188 200 140 675 
Sumber : Polres Bantul (2018) 
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Berdasarkan Tabel 5.11 dapat dilihat bahwa pelaku kecelakaan berada pada 

rentang usia 41-60 tahun, yaitu sebanyak 206 orang dari total 675 orang 

pelaku kecelakaan. Pada rentang usia 41-60 tahun merupakan usia dengan 

kondisi fisik yang sudah mulai melemah, terutama bagi yang masih bekerja. 

Faktor kelelahan inilah yang memicu penurunan konsentrasi dalam 

berkendara sehingga terjadi kecelakaan. Dengan selisih yang sedikit, usia 

remaja juga merupakan pelaku terbesar dalam kecelakaan lalu lintas di ruas 

Jalan Yogyakarta - Bantul. Sama halnya pada penelitian Zayu (2012), dimana 

dikatakan bahwa kecelakaan banyak terjadi pada pengemudi usia remaja, 

yaitu karena di usia ini, emosi belom bisa terkontrol dengan baik hingga 

terjadi kelalaian dalam berkendara, seperti memacu kendaraan dengan 

kecepatan tinggi. Selain itu, dapat dilihat pada angka kecelakaan berdasarkan 

jenis kendaraan yang terlibat, kecelakaan banyak terjadi pada pengendara 

sepeda motor, dimana usia remaja dominan menggunakan sepeda motor, baik 

untuk bersekolah ataupun keperluan lainnya. Besar persentase usia pelaku 

kecelakaan di ruas Jalan Yogyakarta - Bantul dalam waktu 4 tahun, adalah 

sebagai berikut. 

 

Gambar 5.8 Persentase Usia Pelaku Kecelakaan  

8. Angka Kecelakaan Berdasarkan Jenis Kelamin Pelaku 

Jenis kelamin pelaku kecelakaan lalu lintas sangat dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi korban kecelakaan. Jenis kelamin pelaku yang terlibat 

kecelakaan lalu lintas ruas Jalan Yogyakarta - Bantul dibedakan menjadi 
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perempuan (P) dan laki-laki (L). Berikut data kecelakaan ditinjau berdasarkan 

jenis kelamin pelaku kecelakaan. 

Tabel 5.12 Jenis Kelamin Pelaku Kecelakaan  

Jenis Kelamin 
Tahun 

Jumlah 
2014 2015 2016 2017 

Laki-Laki (L) 100 125 133 103 461 

Perempuan (P) 47 63 67 37 214 

Total 147 188 200 140 675 
Sumber : Polres Bantul (2018) 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa, kecelakaan yang terjadi  di ruas 

Jalan Yogyakarta - Bantul dari tahun 2014 hingga tahun 2017 didominasi 

oleh laki-laki, dimana korban kecelakaan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

461 orang, sedangkan perempuan sebanyak 214 orang. Sama halnya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Aswad dan Simungkali (2012), dimana laki-

laki adalah yang paling banyak terlibat kecelakaan. Hal ini diduga karena, 

pengguna kendaraan didominasi oleh laki-laki, selain itu, faktor lingkungan 

pekerjaan dan aktivitas yang lebih berat dibandingkan dengan perempuan 

menyebabkan kelelahan sehingga mengurangi konsentrasi dalam berkendara. 

Besar persentase jenis kelamin pelaku kecelakaan di ruas Jalan Yogyakarta - 

Bantul dalam waktu 4 tahun adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 5.9 Persentase Jenis Kelamin Pelaku Kecelakaan 
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5.2 Lokasi Black Spot dan Nilai International Roughness Index (IRI) 

 Untuk mengetahui penyebab kecelakaan pada lokasi rawan kecelakaan, 

dilakukan peninjauan lebih lanjut. Salah satunya dengan melakukan peninjauan 

langsung ke lapangan, atau disebut juga dengan observasi lapangan. Selain itu, 

dilakukan juga peninjauan terhadap kondisi jalan, khususnya terhadap kekasaran 

jalan yang dilihat dari nilai IRI pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul. Peninjauan 

ini dilakukan guna mengetahui apakah ada keterkaitan antara nilai IRI dengan 

tingkat kecelakaan yang terjadi pada titik-titik kecelakaan dalam kurun waktu 4 

tahun tersebut. 

5.2.1 Data Hasil Observasi Lapangan 

Data observasi lapangan merupakan data yang diperoleh dengan cara 

melakukan observasi atau kunjungan ke lapangan untuk melihat kondisi dan 

aktivitas di sekitar daerah rawan kecelakaan. Observasi lapangan dilakukan 

dengan cara pengamatan secara langsung yaitu dengan mencatat aktivitas sekitar 

ruas jalan, mengukur lebar jalur, lebar bahu jalan dan dimensi jalan lainnya. 

Pengamatan juga dilakukan terhadap keberadaan rambu-rambu lalu lintas, marka 

jalan serta lampu penerangan jalan. Data observasi lapangan ini digunakan untuk 

mengetahui besar pengaruh kondisi jalan terhadap penyebab terjadinya 

kecelakaan lalu lintas di ruas jalan Yogyakarta-Bantul. Pengamatan di lapangan 

ini dilakukan selama 2 hari, yaitu pada tanggal 21 Januari 2019 – 22 Januari 2019. 

Hasil pengamatan dirangkum dalam bentuk form pengamatan, dengan beberapa 

aspek yang ditinjau. 

Hasil observasi lapangan untuk masing-masing segmen pada ruas Jalan 

Yogyakarta - Bantul berdasarkan pengamatan dan pengukuran langsung di 

lapangan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 5.13 Hasil Observasi Ruas Jalan Yogyakarta - Bantul Km 4 - 5 

Aspek Keberadaan 
Panjang Ruas Jalan 2 km 
Kelas Fungsi Jalan Arteri 

Ukuran Jalan 
Lebar Jalur = 7 m 
Lebar Lajur = 3,5 m 

Tipe Jalan 2 lajur 2 arah 

Kondisi Perkerasan 

Kondisi perkerasan tidak 
mengalami kerusakan 

berat, namun di beberapa 
titik terdapat retak halus 

dan jalan yang 
bergelombang 

Bahu Jalan 
Sebagian jalan terdapat 

bahu jalan 
Obyek di sekitar jalan :   
Lampu Penerangan Jalan Ada 
Pembatas Jalan Tidak Ada 
Lampu Pengatur Lalu 
Lintas 

Ada, 
berfungsi dengan baik 

Rambu-rambu lalu lintas 
Perlu dilakukan penataan 

ulang rambu 

Marka Jalan 
Ada 

kondisi baik 
 

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, ruas Jalan Yogyakarta - 

Bantul km 4-5, terletak pada kawasan yang cukup ramai. Kondisi tersebut 

disebabkan oleh banyaknya tempat usaha maupun rumah warga yang didirikan di 

sepanjang jalan tersebut yang berdampak pada hilangnya bahu jalan. Kondisi 

permukaan pada ruas jalan ini cukup baik, namun terdapat beberapa kerusakan 

yaitu retak halus dan adanya jalan yang ditambal. 
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Tabel 5.14 Hasil Observasi Ruas Jalan Yogyakarta - Bantul Km 7 - 8 

Aspek Keberadaan 
Panjang Ruas Jalan 2 km 
Kelas Fungsi Jalan Arteri 

Ukuran Jalan 
Lebar Jalur = 7 m 
Lebar Lajur = 3,5 m 

Tipe Jalan 2 lajur 2 arah 

Kondisi Perkerasan 

Di beberapa titik terdapat 
retak halus dan retak kulit 

buaya serta beberapa 
tambalan aspal. 

Bahu Jalan 
Lebar =  1 m 
tidak perkeras 

Obyek di sekitar jalan :   
Lampu Penerangan Jalan Ada 
Pembatas Jalan Tidak Ada 
Lampu Pengatur Lalu 
Lintas 

Ada 
berfungsi dengan baik 

Rambu-rambu lalu lintas 
Perlu dilakukan 

penambahan rambu 

Marka Jalan 
Ada 

kondisi baik 
 

Pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul km 7 - 8, aktivitas sekitar jalan tidak 

terlalu ramai, hanya ada beberapa toko dan rumah warga disekitar jalan. Namun, 

pada ruas jalan ini banyak terdapat beberapa simpang kecil menuju dusun-dusun 

sekitar. Kondisi perkerasan jalan jika dilihat dari permukaannya, umumnya masih 

dalam kondisi baik, namun beberapa titik terdapat retak halus dan retak kulit 

buaya, serta beberapa tambalan aspal yang cukup besar dan banyak yang 

mengakibatkan jalan menjadi bergelombang. 

 

 

 

 



44 
 

 
 

Tabel 5.15 Hasil Observasi Ruas Jalan Yogyakarta - Bantul Km 9 - 10,3 

Aspek Keberadaan 
Panjang Ruas Jalan 2,3 km 
Kelas Fungsi Jalan Arteri 

Ukuran Jalan 
Lebar Jalur = 7 m 
Lebar Lajur = 3,5 m 

Tipe Jalan 2 lajur 2 arah 

Kondisi Perkerasan 
Beberapa titik terdapat 

retak halus dan retak kulit 
buaya. 

Bahu Jalan 
Sebagian ruas jalan, ada 

bahu jalan 
Obyek di sekitar jalan :   
Lampu Penerangan Jalan Ada 
Pembatas Jalan Tidak Ada 
Lampu Pengatur Lalu 
Lintas 

Ada 
berfungsi dengan baik 

Rambu-rambu lalu lintas 
Tidak perlu dilakukan 
penambahan rambu 

Marka Jalan 
Ada 

kondisi baik 
 

Kondisi permukaan jalan pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul km 9 - 10,3 

masih dalam kondisi yang baik, namun ada beberapa titik yang bergelombang 

karena terdapat beberapa retak halus maupun retak kulit buaya pada jalan. Tidak 

terdapat bahu jalan pada ruas jalan ini, karena merupakan kawasan tempat usaha.  

Berikut adalah gambaran kondisi permukaan jalan di beberapa titik pada 

ruas Jalan Yogyakarta-Bantul. 
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Gambar 5.10 Kondisi Permukaan Jalan Mengalami Retak Halus 

 

Gambar 5.11 Kondisi Permukaan Jalan Mengalami Retak Kulit Buaya 

 

Gambar 5.12 Kondisi Penambalan Permukaan Jalan. 
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5.2.2 International Roughness Index (IRI) 

IRI atau  International Roughness Index merupakan salah satu nilai yang 

bisa digunakan untuk menggambarkan kondisi jalan, yaitu kondisi jalan 

berdasarkan tingkat kekasaran jalan tersebut. Nilai IRI dalam penelitian ini di 

dapatkan dari Satuan Kerja Pelaksana Jalan Nasional (PJN) Yogyakarta. 

 Berikut ini adalah data IRI untuk ruas Jalan Yogyakarta - Bantul dari 

tahun 2014 hingga 2017. 

1. IRI pada Lokasi Black Spot Tahun 2014 

 

Gambar 5.13 Grafik Nilai IRI Ruas Jalan Yogyakarta - Bantul Tahun 2014 

Berdasarkan Gambar 5.13, dapat dilihat bahwa sepanjang 6,3 km ruas Jalan 

Yogyakarta - Bantul menunjukan bahwa 1,1 km dalam kondisi sedang dengan 

IRI 4 s.d 8 dan 5,2 km dalam kondisi baik dengan IRI kurang dari 4. 

 

Gambar 5.14 Persentase Kondisi Kekasaran Jalan Ruas Jalan 

Yogyakarta - Bantul Tahun 2014 
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Gambar 5.15 Grafik Nilai IRI pada Lokasi Black Spot Tahun 2014 

Pada Gambar 5.15 dapat dilihat bahwa pada lokasi black spot, kondisi kerataan 

jalan yang ditunjukkan dengan nilai IRI pada lokasi tersebut cenderung 

memiliki kondisi yang baik. Namun, dibeberapa titik terdapat tingkat 

ketidakrataan jalan yang tinggi ditunjukkan dengan tingginya nilai IRI di titik 

tersebut. Hal ini disebabkan pada beberapa titik terdapat bekas penambalan 

jalan. 

2. IRI pada Lokasi Black Spot Tahun 2015 

 

Gambar 5.16 Grafik Nilai IRI Ruas Jalan Yogyakarta - Bantul Tahun 2015 

Pada tahun 2015 yang dapat dilihat pada Gambar 5.16, dijelaskan bahwa 6,1 

km dari 6,3 km panjang ruas Jalan Yogyakarta - Bantul dalam kondisi baik 

dengan IRI kurang dari 4 sedangkan hanya 0,2 km dalam kondisi sedang 

dengan IRI 4 s.d 8. 
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Gambar 5.17 Persentase Kondisi Kekasaran Jalan Ruas Jalan Yogyakarta - 

Bantul Tahun 2015 

 

Gambar 5.18 Grafik Nilai IRI pada Lokasi Black Spot Tahun 2015 

Nilai IRI di lokasi black spot pada tahun 2015 yang dilihat pada Gambar 5.18 

adalah kurang dari 4. Artinya, pada lokasi black spot, tingkat kerataan jalan 

dalam kondisi yang baik. Sedangkan, nilai IRI tertinggi berada pada lokasi 

yang bukan merupakan daerah rawan kecelakaan. Hal ini menjelaskan bahwa 

kecelakaan pada tahun 2015 banyak terjadi pada kondisi jalan yang baik.  

3. IRI pada Lokasi Black Spot Tahun 2016 

 

Gambar 5.19 Grafik Nilai IRI Ruas Jalan Yogyakarta - Bantul Tahun 2016 
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Gambar 5.19 menunjukkan bahwa pada tahun 2016, dari 6,3 km ruas Jalan 

Yogyakarta - Bantul menunjukan bahwa 5 km dalam kondisi baik yaitu dengan 

IRI kurang dari 4 dan 1,3 km dalam kondisi sedang, dengan IRI 4 s.d 8. 

 

Gambar 5.20 Persentase Kondisi Kekasaran Jalan Ruas Jalan Yogyakarta-

Bantul Tahun 2016 

 

Gambar 5.21 Grafik Nilai IRI pada Lokasi Black Spot Tahun 2016 

Sama halnya dengan tahun-tahun sebelumnya, pada tahun 2016, berdasarkan 

Gambar 5.21 dapat dilihat bahwa nilai IRI pada titik-titik black spot adalah 

kurang dari 4. Selain itu, pada titik yang bukan merupakan daerah rawan 

kecelakaan justru memiliki nilai IRI yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kondisi kerataan jalan masih dalam kondisi yang baik dan layak. Besarnya 

angka kecelakaan pada jalan dengan kondisi yang baik menjelaskan bahwa 

penyebab terbesar terjadinya kecelakaan pada tahun 2016 bukan karena faktor 

keadaan jalan.  
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4. IRI pada Lokasi Black Spot Tahun 2017 

 

Gambar 5.22 Grafik Nilai IRI Ruas Jalan Yogyakarta-Bantul Tahun 2017 

Berdasarkan Gambar 5.22, dapat dilihat bahwa sepanjang 6,3 km ruas jalan 

Yogyakarta-Bantul menunjukan bahwa 6 km dalam kondisi baik yaitu IRI 

kurang dari 4 dan hanya 0,3 km dalam kondisi sedang yaitu IRI 4 s.d 8. 

 

Gambar 5.23 Persentase Kondisi Kekasaran Jalan Ruas Jalan Yogyakarta -

Bantul Tahun 2017 

 

Gambar 5.24 Grafik Nilai IRI pada Lokasi Black Spot Tahun 2017 
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Gambar 5.24 menjelaskan bahwa pada tahun 2017 lokasi yang bukan merupakan 

titik rawan kecelakaan memiliki nilai IRI yang cukup tinggi yaitu 4 s.d 8. 

Sedangkan, pada titik-titik black spot, mempunyai nilai IRI kurang dari 4. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa kecelakaan banyak terjadi pada jalan dengan tingkat 

kerataan jalan yang baik  

5.2.3 Detail Lokasi Black Spot 

Berdasarkan hasil olah data yang dirangkum dalam Tabel 5.11, 

didapatkan lokasi titik black spot pada ruas jalan Yogyakarta-Bantul tahun 2014 – 

2017 yaitu pada km 4 – 5, km 7-8 dan km 9 – 10,3.  

 

Gambar 5.25 Lokasi Black Spot (Km 4 - 5) 

Ruas Jalan Yogyakarta - Bantul km 4 – 5 merupakan kawasan yang cukup 

ramai. Pada Gambar 5.25 dapat dilihat banyaknya tempat usaha maupun rumah 

warga yang didirikan di sepanjang jalan. Hal ini mengakibatkan hilangnya bahu 

jalan karena digunakan sebagai lahan parkir. Pada kilometer 4 yang bertepatan 

dengan simpang Dongkelan masih banyak ditemukan kendaraan yang parkir pada 

badan jalan, ditambah dengan pengendara yang berhenti pada arus yang 

berlawanan atau melewati marka jalan pada saat menunggu traffic light, sehingga 

tidak jarang menyebabkan kemacetan. Tidak ada rambu tanda dilarang parkir atau 

dilarang berhenti pada lokasi ini.  Selain itu, beberapa rambu tampak tidak terlihat 

jelas karena terhalangi oleh plang toko maupun kendaraan yang parkir 

sembarangan, seperti pada Gambar 5.26 berikut. 
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Gambar 5.26 Posisi Rambu Lalu Lintas di Ruas Jalan Yogyakarta – Bantul 

(Km 4 – 5)  

Dilihat dari kondisi permukaannya, berdasarkan nilai IRI dari tahun 2014 

hingga 2017, secara umum kondisi ruas jalan ini cukup baik namun pada beberapa 

titik terdapat beberapa kerusakan seperti retak halus dan adanya jalan yang 

berlubang akibat pekerjaan penambalan jalan yang tidak sempurna seperti pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 5.27 Kerusakan pada Ruas Jalan Yogyakarta – Bantul (Km 4 – 5) 

Pada Gambar 5.27 dapat dilihat bekas jalan dengan penambalan yang 

cukup besar. Pada bagian potongan tambalan jalan terlihat kondisi yang tidak 

cukup baik, karena terdapat bagian aspal yang membentuk lubang-lubang. Pada 
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tahun 2014 dan 2016, lokasi ini mempunya nilai IRI yang cukup tinggi dibeberapa 

titik, namun pada tahun 2017 nilai IRI pada lokasi ini sudah menurun atau masuk 

dalam nilai kurang dari 4. Hal ini menjelaskan bahwa dengan nilai IRI yang tinggi 

pada tahun tersebut, serta lokasi ini yang merupakan titik black spot tertinggi di 

ruas Jalan Yogyakarta – Bantul, kecelakaan yang terjadi pada tahun tersebut dapat 

disebabkan karena buruknya kondisi jalan.  

 

Gambar 5.28 Tampak Atas Ruas Jalan Yogyakarta – Bantul (Km 4 – 5) 

 

 

Gambar 5.29 Lokasi Black Spot (Km 7 – 8) 
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Tidak jauh berbeda dengan lokasi black spot sebelumnya, pada ruas Jalan 

Yogyakarta - Bantul km 7 – 8 masih terdapat rumah warga dan juga toko-toko 

yang didirikan di sekitar jalan. Namun, pada ruas jalan ini masih terdapat bahu 

jalan di salah satu sisi jalan dengan keadaan bahu jalan tidak diperkeras. Pada 

kawasan ini aktivitas toko-toko di sekitar jalan tidak terlalu ramai, namun terdapat 

beberapa gang kecil menuju pemukiman warga yang tidak terlalu tampak jika ada 

kendaraan dari dalam yang akan menuju jalan besar. Hal ini menyebabkan 

kendaraan dari jalan besar akan terkejut ketika ada kendaraan lain yang akan 

menyeberang jalan. Selain itu, pada saat pengamatan juga banyak ditemukan 

pengendara sepeda motor yang tidak tertib lalu lintas, seperti melawan arus, 

menerobos lampu merah, tidak menggunakan pelindung kepala, hingga tidak 

menghidupkan lampu sein ketika menyeberang jalan ataupun berbelok. 

Pelanggaran-pelanggaran ini terjadi baik siang hari maupun malam hari. Pada 

lokasi ini hanya ditemukan beberapa rambu-rambu lalu lintas. Beberapa rambu-

rambu yang ada juga berada pada posisi yang kurang tepat, seperti terhalang oleh 

pohon ataupun spanduk. 

  

Gambar 5.30 Contoh Pengendara Motor Tidak Tertib Lalu Lintas 

Pada saat pengamatan, banyak ditemukan pengendara yang memacu 

kendaraannya dengan kecepatan yang cukup tinggi. Sama halnya pada penelitian 

yang dilakukan oleh Zayu (2012), dimana dijelaskan bahwa kecelakaan paling 

banyak terjadi pada jalan lurus. Jalan yang lurus membuat para pengendara 
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memacu kecepatan kendaraannya dengan tinggi, tanpa memperhatikan keadaan 

sekitar. Lokasi ini yang merupakan jalan lurus ditambah dengan beberapa gang 

kecil yang tidak terlihat saat ada kendaraan yang datang membuat banyaknya 

kecelakaan terjadi pada kawasan ini.  

 

Gambar 5.31 Tampak Atas Ruas Jalan Yogyakarta – Bantul (Km 7- 8) 

Dilihat dari kondisi permukaannya, ruas jalan ini cukup baik namun di 

beberapa titik terdapat kerusakan seperti retak halus, retak kulit buaya serta 

adanya jalan yang ditambal yang membuat permukaan jalan tidak rata seperti pada 

Gambar 5.32 berikut.  

 

Gambar 5.32 Kondisi Permukaan Jalan Salah Satu Titik pada Ruas Jalan 

Yogyakarta – Bantul (Km 7 – 8) 
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Gambar 5.33 Lokasi Black Spot (Km 9 – 10,3) 

Pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul km 9 – 10,3 keadaan lingkungan 

sekitar cukup ramai dikarenakan berada pada lokasi ramai industri. Banyak 

persimpangan atau gang kecil menuju pemukiman warga serta aktivitas sekitar 

kawasan cukup ramai. Rambu-rambu jalan terlihat cukup banyak terpasang pada 

lokasi ini. Marka jalan hingga lampu penerangan jalan juga masih dalam kondisi 

yang baik. Namun, pada lokasi ini masih banyak ditemukan pengendara yang 

tidak tertib seperti melawan arus hingga menggunakan ponsel saat berkendara 

sehingga bisa saja memicu terjadinya kecelakaan.  

 

Gambar 5.34 Tampak Atas Ruas Jalan Yogyakarta – Bantul (Km 9 – 10,3) 
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Jika ditinjau pada nilai IRI lokasi ini memiliki nilai IRI yang paling kecil 

diantara titik-titik black spot lainnya. Kondisi perkerasan jalannya, masih 

tergolong dalam keadaan yang sangat baik, hanya ada retak-retak halus di 

beberapa titik ruas jalan tersebut. Hal ini menjelaskan bahwa pada lokasi ini 

kecelakaan terjadi bukan disebabkan karena kondisi jalan, melainkan karena 

faktor dari pengendara itu sendiri. Kondisi permukaan jalan pda lokasi ini dapta 

dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 5.35 Kondisi Permukaan pada Ruas Jalan Yogyakarta – Bantul 

(Km 9 – 10,3) 

 
1.2.4 Analisis Statistik SPSS 25.0 

Analisis menggunakan program SPSS 25.0 dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antar variabel. Dilakukan 2 kali analisis, yaitu analisis terhadap lokasi 

black spot dengan nilai kondisi IRI serta analisis terhadap lokasi black spot 

dengan angka kecelakaan berdasarkan kendaraan, waktu, status pelaku, usia dan 

jenis kelamin. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah black spot, sedangkan 

variabel terikatnya adalah nilai kondisi IRI, angka kecelakaan berdasarkan 

kendaraan yang terlibat, angka kecelakaan berdasarkan waktu kejadian, angka 

kecelakaan berdasarkan status pelaku, angka kecelakaan berdasarkan usia pelaku 

dan angka kecelakaan berdasarkan jenis kelamin.  
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1. Lokasi Black Spot dan Nilai Kondisi IRI 

Dalam menentukan korelasi antara lokasi black  spot dengan nilai kondisi IRI, 

dilakukan analisis bivariat. Lokasi black  spot sebagai variabel bebas dan nilai 

kondisi IRI sebagai variabel terikat. Analisis hipotesis dilakukan 

menggunakan uji Chi Square dan Fisher. Syarat uji Chi Square adalah sel 

yang mempunyai nilai expected kurang dari 5 atau  maksimal 20% dari 

jumlah sel. Apabila uji Chi Square tidak memenuhi persyaratan, maka 

digunakan uji alternatif, yaitu uji Fisher. Adapun tahapan analisis dan hasil 

analisis sebagai berikut : 

a. Membuka lembar kerja program SPSS 25.0, kemudian input data black 

spot dan nilai kondisi IRI ke dalam lembar kerja 

 

Gambar 5.36 Data Variabel pada Lembar Kerja SPSS 25.0 

 

b. Setelah selesai melakukan input data , kemudian lakukan analisis 

terhadap data tersebut. 

Klik Analyze, setelah itu klik Descriptive Statistics, kemudian pilih 

Crosstabs 
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Gambar 5.37 Analisis Data Variabel pada Lembar Kerja SPSS 25.0  

 

c. Pada kotak dialog yang muncul, masukkan data black spot pada kotak 

row dan nilai kondisi IRI pada kotak column. Kemudian, klik statistic 

untuk memilih metode analisis yang dilakukan. Klik Chi Square, 

kemudian klik Continue, untuk melihat hasil analisis. 

 

Gambar 5.38 Analisis Data dengan Uji Chi Square 



60 
 

 
 

Dari analisis yang dilakukan menggunakan Crosstabs dan Chi Square, 

didapat hasil sebagai  berikut : 

 
Tabel 5.16 Hasil Crosstabulation Black Spot dengan Kondisi IRI Tahun 2014 

Black Spot * Kondisi IRI (2014) Crosstabulation 

 
Kondisi IRI (2014) 

Total 
Baik Sedang 

Black 
Spot 

Count 30 5 35 
Expected 
Count 

29,0 6,0 35,0 

% of Total 46,9 7,8 54,7 

Bukan 
Black 
Spot 

Count 23 6 29 
Expected 
Count 

24,0 5,0 29,0 

% of Total 35,9 9,4 45,3 

Total 

Count 53 11 64 
Expected 
Count 

53,0 11,0 64,0 

% of Total 82,8 17,2 100,0 

 

Tabel 5.16 menunjukkan hasil tabulasi antara lokasi black spot dengan 

kondisi nilai IRI. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 46,9 % nilai kondisi 

IRI pada lokasi black spot adalah baik atau memiliki nilai kurang dari 4. Pada 

lokasi bukan black spot terlihat 35,9 % nilai kondisi IRI baik dan 9,4 % dalam 

kondisi sedang. Hal ini menjelaskan bahwa nilai IRI yang tinggi (kondisi IRI 

sedang) terdapat pada lokasi yang bukan merupakan titik black spot. 

Kemudian, untuk mengetahui korelasi atau hubungan antara nilai kondisi IRI 

terhadap lokasi black spot, digunakan uji Chi Square dan uji Fisher. Hasil uji 

Chi Square dan uji Fisher dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 5.17 Hasil Uji Chi Square Black Spot dengan Kondisi IRI Tahun 2014 

Chi-Square Tests 
 

Value df 
Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 

Exact 
Sig. (2-
sided) 

Exact 
Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 0,457a 1 0,499   
Continuity 
Correctionb 

0,118 1 0,731   

Likelihood Ratio 0,455 1 0,500   
Fisher's Exact Test    0,526 0,364 
Linear-by-Linear 
Association 

0,450 1 0,502   

N of Valid Cases 64     
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 
count is 4.98. 
b. Computed only for a 2x2 table 

Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai uji Chi Square 25% nilai kurang 

dari 5, maka sebagai alternatif digunakan uji Fisher. Pada uji Fisher, nilai 

significancy p>0,05 yaitu 0,526, maka antara lokasi black spot dengan nilai 

kondisi IRI tidak ada hubungan. 
 
Tabel 5.18 Hasil Crosstabulation Black Spot dengan Kondisi IRI Tahun 2015 

Black Spot * Kondisi IRI (2015) Crosstabulation 
 Kondisi IRI (2015) 

Total 
Baik Sedang 

Black 
Spot 

Count 35 0 35 
Expected 
Count 

33,9 1,1 35,0 

% of Total 54,7 0,0 54,7 

Bukan 
Black 
Spot 

Count 27 2 29 
Expected 
Count 

28,1 0,9 29,0 

% of Total 42,2 3,1 45,3 

Total 

Count 62 2 64 
Expected 
Count 

62,0 2,0 64,0 

% of Total 96,9 3,1 100,0 
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Hasil tabulasi antara lokasi black spot dengan kondisi nilai IRI di atas 

menunjukkan bahwa 54,7 % nilai kondisi IRI pada lokasi black spot adalah 

baik. Pada lokasi black spot di tahun 2015 juga tidak ditemukan nilai kondisi 

jalan yang sedang atau nilai persentase kondisi IRI sedang adalah 0%. Hal ini 

menjelaskan bahwa kecelakaan pada tahun 2015 cenderung terjadi pada 

kondisi jalan yang baik. 

 
Tabel 5.19 Hasil Uji Chi Square Black Spot dengan Kondisi IRI Tahun 2015 

Chi-Square Tests 
 

Value df 
Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 

Exact 
Sig. (2-
sided) 

Exact 
Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-
Square 

2,492a 1 0,114   

Continuity 
Correctionb 

0,734 1 0,392   

Likelihood Ratio 3,244 1 0,072   
Fisher's Exact Test    0,201 0,201 
Linear-by-Linear 
Association 

2,453 1 0,117   

N of Valid Cases 64     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 
count is .91. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

Hasil uji Chi Square pada tahun 2015 di atas dapat dilihat bahwa 25% nilai 

expected menunjukkan angka kurang dari 5. Hal ini dapat diartikan bahwa 

untuk tahun 2015, tidak memenuhi persyaratan uji Chi Square. Maka, sebagai 

alternatif digunakan uji Fisher. Pada uji Fisher, nilai significancy p>0,05 

yaitu 0,201, maka antara lokasi black spot dengan nilai kondisi IRI tidak 

memiliki hubungan. 

 

 

 
Tabel 5.20 Hasil Crosstabulation Black Spot dengan Kondisi IRI Tahun 2016 
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Black Spot * Kondisi IRI (2016) Crosstabulation 
 Kondisi IRI (2016) Total 

Baik Sedang  

Black 
Spot 

Count 32 3 35 
Expected 
Count 

27,9 7,1 35,0 

% of Total 50,0 4,7 54,7 

Bukan 
Black 
Spot 

Count 19 10 29 
Expected 
Count 

23,1 5,9 29,0 

% of Total 29,7 15,6 45,3 

Total 

Count 51 13 64 
Expected 
Count 

51,0 13,0 64,0 

% of Total 79,7 20,3 100,0 

 
Tabel 5.20 memperlihatkan hasil bahwa 50% lokasi black spot  kondisi IRI 

yang baik, atau nilai IRI kurang dari 4 dan 4,7% memiliki nilai kondisi IRI 

sedang. Sedangkan, pada lokasi bukan black spot, nilai kondisi IRI sedang 

lebih tinggi dibanding pada lokasi black spot, yaitu 15,6 %. 

 

Tabel 5.21 Hasil Uji Chi Square Black Spot dengan Kondisi IRI Tahun 2016 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 

Exact 
Sig. (2-
sided) 

Exact 
Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-
Square 

6,578a 1 0,010   

Continuity 
Correctionb 

5,075 1 0,024   

Likelihood Ratio 6,764 1 0,009   
Fisher's Exact Test    0,014 0,012 
Linear-by-Linear 
Association 

6,475 1 0,011   

N of Valid Cases 64     
Lanjutan Tabel 5.21 Hasil Uji Chi Square Black Spot dengan Kondisi IRI 

Tahun 2016 
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Chi-Square Tests 
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 
is 5.89. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

Pada uji Chi Square kategori tahun 2016 menunjukkan nilai expected 0% 

kurang dari 5, hal ini menjelaskan bahwa pada tahun 2016, memenuhi 

persyaratan uji Chi Square. Hasil uji Chi Square menunjukkan nilai 

signicancy p>0,05 yaitu 0,010, maka tidak ada korelasi antara nilai kondisi 

IRI dengan lokasi black spot. 

 
Tabel 5.22 Hasil Crosstabulation Black Spot dengan Kondisi IRI Tahun 2017 

Black Spot * Kondisi IRI (2017) Crosstabulation 
 Kondisi IRI (2017) 

Total 
Baik Sedang 

Black Spot 
Count 35 0 35 
Expected Count 33,4 1,6 35,0 
% of Total 54,7 0,0 54,7 

Bukan 
Black Spot 

Count 26 3 29 
Expected Count 27,6 1,4 29,0 
% of Total 40,6 4,7 45,3 

Total 
Count 61 3 64 
Expected Count 61,0 3,0 64,0 
% of Total 95,3 4,7 100,0 

 

Tabulasi data pada tahun 2017 antara lokasi black spot dengan nilai kondisi 

IRI di atas menunjukkan nilai kondisi IRI sedang pada lokasi black spot 

adalah 0% (nol) dan nilai kondisi IRI baik adalah 54,7%. Sedangkan pada 

lokasi bukan black spot memiliki nilai kondisi IRI sedang  sebesar 4,7% 

dimana lebih tinggi daripada nilai pada lokasi black spot. 
Tabel 5.23 Hasil Uji Chi Square Black Spot dengan Kondisi IRI Tahun 2017 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact 
Sig. (1-
sided) 
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Pearson Chi-
Square 

3,799a 1 0,051   

Continuity 
Correctionb 

1,836 1 0,175   

Likelihood Ratio 4,928 1 0,026   
Fisher's Exact Test    0,088 0,088 
Linear-by-Linear 
Association 

3,739 1 0,053   

N of Valid Cases 64     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 
is 1.36. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

Hasil uji diatas menunjukkan, pada tahun 2017 tidak memenuhi persyaratan 

uji Chi Square, yaitu nilai uji Chi Square 50% nilai expected kurang dari 5. 

Maka, sebagai alternatif digunakan uji Fisher. Hasil uji Fisher menunjukkan 

nilai significancy p>0,05 yaitu 0,088 maka tidak ada korelasi antara nilai 

kondisi IRI dengan lokasi black spot. 

2. Lokasi Black Spot dan Angka Kecelakaan 

Digunakan analisis univariat untuk menjabarkan analisis tiap variabel pada 

metode analisis ini. Analisis univariat ini berguna untuk mengetahui 

gambaran titik black spot dengan angka kecelakaan dalam bentuk sebuah 

tabulasi atau crosstabs. Dalam menentukan hubungan antara black spot 

dengan angka kecelakaan digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun hasil 

analisis adalah sebagai berikut : 
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Tabel 5.24 Hasil Crosstabulation Black Spot dengan Kendaraan yang Terlibat  

Black Spot/Bukan Black Spot * Kendaraan Terlibat Crosstabulation 

 
Kendaraan Terlibat 

Total 
Motor Sepeda 

Pj. 

Kaki 
Becak Mobil Truk 

Black 

Spot 

Count 308 16 25 2 46 3 400 

Expected 

Count 
303,6 19,7 23,6 2,6 48,5 2,0 400,0 

% of 

Total 
50,5 2,6 4,1 0,3 7,5 0,5 65,6 

Bukan 

Black 

Spot 

Count 155 14 11 2 28 0 210 

Expected 

Count 
159,4 10,3 12,4 1,4 25,5 1,0 210,0 

% of 

Total 
25,4 2,3 1,8 0,3 4,6 0,0 34,4 

Total 

Count 463 30 36 4 74 3 610 

Expected 

Count 
463,0 30,0 36,0 4,0 74,0 3,0 610,0 

% of 

Total 
75,9 4,9 5,9 0,7 12,1 0,5 100,0 

 

Hasil tabulasi data pada Tabel 5.24 menunjukkan bahwa pada lokasi black 

spot, kendaraan yang paling tinggi terlibat pada kecelakaan adalah sepeda 

motor yaitu sebesar 50,5% atau 308 kendaraan. Pada lokasi bukan black spot 

sepeda motor mempunyai persentase sebesar 25,4% dari 610 kendaraan yang 

terlibat. Sedangkan, kendaraan yang paling sedikit terlibat kecelakaan pada 

lokasi black spot adalah becak yaitu hanya 0,3%. Secara keseluruhan, sepeda 

motor adalah kendaraan yang paling sering terlibat kecelakaan pada ruas 

Jalan Yogyakarta-Bantul. 
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Tabel 5.25 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Black Spot dengan Kendaraan 
yang Terlibat  

Test Statisticsa 
 Kendaraan 

Terlibat 
Most Extreme Differences Absolute 0,032 

Positive 0,032 
Negative -0,007 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,374 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,999 
a. Grouping Variable: Black Spot/Bukan Black Spot 

Tabel 5.25 di atas menunjukkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov terhadap 

lokasi black spot dengan kendaraan yang terlibat. Nilai significancy 

menunjukkan angka 0,999. Oleh karena p>0,05, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara jumlah kecelakaan pada lokasi 

black spot dengan kendaraan yang terlibat. 

 
Tabel 5.26 Hasil Crosstabulation Black Spot dengan Waktu Kejadian 

Kecelakaan  

Black Spot/Bukan Black Spot * Waktu Kejadian Crosstabulation 

 

Waktu Kejadian 

Total 
00.00 

s.d 

06.00 

06.01 

s.d 

12.00 

12.01 

s.d 

18.00 

18.01 

s.d 

24.00 

Black 

Spot 

Count 12 70 89 36 207 

Expected Count 13.7 73.8 82.0 37.6 207.0 

% of Total 4.0 23.1 29.4 11.9 68.3 

Bukan 

Black 

Spot 

Count 8 38 31 19 96 

Expected Count 6.3 34.2 38.0 17.4 96.0 

% of Total 2.6 12.5 10.2 6.3 31.7 

Total 

Count 20 108 120 55 303 

Expected Count 20.0 108.0 120.0 55.0 303.0 

% of Total 6.6 35.6 39.6 18.2 100.0 
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Pada Tabel 5.26 dapat dilihat bahwa pada lokasi black spot, kecelakaan 

dominan terjadi pada pukul 12.01-18.00 yaitu 89 kasus kecelakaan atau 

sebesar 29,4%. Sedangkan waktu kejadian kecelakaan terendah pada lokasi 

black spot adalah pukul 00.00-06.00 yaitu sebanyak 12 kasus atau sebesar 

4%. Secara keseluruhan, kecelakaan yang terjadi pada ruas jalan Yogyakarta-

Bantul paling sering terjadi pada pukul 12.01-18.00 yaitu sebanyak 120 kasus 

atau sebesar 39,6% dari 303 kasus yang terjadi selama kurung waktu 4 tahun. 
 

Tabel 5.27 Hasil Kolmogorov-Smirnov Black Spot dengan Waktu Kejadian 
Kecelakaan 

Test Statisticsa 
 Waktu Kejadian 
Most Extreme Differences Absolute 0,083 

Positive 0,024 
Negative -0,083 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,672 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,757 
a. Grouping Variable: Black Spot/Bukan Black Spot 

Pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov terhadap lokasi black spot dengan waktu 

kejadian kecelakaan, nilai significancy menunjukkan angka 0,757. Oleh 

karena p>0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada hubungan 

antara jumlah kecelakaan pada lokasi black spot dengan jumlah kendaraan 

yang terlibat. 
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Tabel 5.28 Hasil Crosstabulation Black Spot dengan Status Pekerjaan Pelaku Kecelakaan  

Black Spot/Bukan Black Spot * Status Pelaku Crosstabulation 

 
Status Pelaku 

Total 
Swasta PNS 

POLRI/ 

TNI 
Petani Pelajar Buruh 

Pedagan

g 

Pensiuna

n 
IRT Supir 

Balita/ 

Anak 

Black 

Spot 

Count 279 25 4 4 122 16 0 9 3 1 2 465 

Expected 

Count 
287,3 22,0 3,4 3,4 111,6 20,7 1,4 9,6 3,4 0,7 1,4 465,0 

% of Total 41,3 3,7 0,6 0,6 18,1 2,4 0,0 1,3 0,4 0,1 0,3 68,9 

Bukan 

Black 

Spot 

Count 138 7 1 1 40 14 2 5 2 0 0 210 

Expected 

Count 
129,7 10,0 1,6 1,6 50,4 9,3 0,6 4,4 1,6 0,3 0,6 210,0 

% of Total 20,4 1,0 0,1 0,1 5,9 2,1 0,3 0,7 0,3 0,0 0,0 31,1 

Total 

Count 417 32 5 5 162 30 2 14 5 1 2 675 

Expected 

Count 
417,0 32,0 5,0 5,0 162,0 30,0 2,0 14,0 5,0 1,0 2,0 675,0 

% of Total 61,8 4,7 0,7 0,7 24,0 4,4 0,3 2,1 0,7 0,1 0,3 100,0 
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Hasil tabulasi data black spot dengan status pekerjaan pelaku kecelakaan di 

atas  menunjukkan bahwa pelaku dengan status pekerjaan swasta adalah yang 

paling sering terlibat kecelakaan pada lokasi rawan kecelakaan (black spot). 

Sebanyak 279 orang berstatus pekerjaan swasta menjadi pelaku kecelakaan 

pada lokasi rawan kecelakaan di ruas Jalan Yogyakarta-Bantul. Sedangkan, 

status pekerjaan pelaku yang paling rendah terlibat kecelakaan pada lokasi 

black spot adalah pedagang dan supir. 

 
Tabel 5.29 Hasil Kolmogorov-Smirnov Black Spot dengan Status Pekerjaan 

Pelaku Kecelakaan 

Test Statisticsa 
 Status 

Pelaku 
Most Extreme Differences Absolute 0,057 

Positive 0,043 
Negative -0,057 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,687 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,732 
a. Grouping Variable: Black Spot/Bukan Black Spot 

Tabel 5.29 di atas menunjukkan nilai significancy 0,732. Maka, p>0,05 dapat 

diambil kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara banyaknya kecelakaan 

pada lokasi black spot dengan jumlah kendaraan yang terlibat. 

Tabel 5.30 Hasil Crosstabulation Black Spot dengan Usia Pelaku Kecelakaan  

Black Spot/Bukan Black Spot * Usia Pelaku Crosstabulation 

 
Usia Pelaku 

Total 
<15 15 - 24 25 - 40 41 - 60 >60 

Black 

Spot 

Count 14 144 135 144 28 465 

Expected 

Count 
13,8 134,3 137,8 141,9 37,2 465,0 

% of Total 2,1 21,3 20,0 21,3 4,1 68,9 

Bukan 

Black 

Spot 

Count 6 51 65 62 26 210 

Expected 

Count 
6,2 60,7 62,2 64,1 16,8 210,0 

% of Total 0,9 7,6 9,6 9,2 3,9 31,1 
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Lanjutan Tabel 5.30 Hasil Crosstabulation Black Spot dengan Usia Pelaku 
Kecelakaan  

Black Spot/Bukan Black Spot * Usia Pelaku Crosstabulation 

 
Usia Pelaku 

Total 
<15 15 - 24 25 - 40 41 - 60 >60 

Total 

Count 20 195 200 206 54 675 

Expected 

Count 
20,0 195,0 200,0 206,0 54,0 675,0 

% of Total 3,0 28,9 29,6 30,5 8,0 100,0 

Berdasarkan Tabel 5.27 dapat dilihat bahwa pada lokasi rawan kecelakaan, 

kelompok usia yang paling sering terlibat kecelakaan adalah usia 15-24 tahun 

dan 41-60 tahun, yaitu sebesar 21,3%. Sedangkan, usia pelaku paling rendah 

terlibat kecelakaan adalah usia <15 tahun. Dilihat secara keseluruhan, usia 

pelaku paling dominan terlibat kecelakaan adalah 41-60 tahun, yaitu sebesar 

30,3%, baik pada lokasi black spot maupun bukan lokasi black spot. 

Tabel 5.31 Hasil Kolmogorov-Smirnov Black Spot dengan Usia Pelaku 

Test Statisticsa 
 Usia 

Pelaku 
Most Extreme Differences Absolute 0,068 

Positive 0,068 
Negative 0,000 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,822 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,509 
a. Grouping Variable: Black Spot/Bukan Black Spot 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov di atas menunjukkan nilai significancy p>0,05, 

yaitu 0,509. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada keterkaitan antara 

jumlah kecelakaan pada lokasi black spot dengan usia pelaku kecelakaan. 
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Tabel 5.32 Hasil Crosstabulation Black Spot dengan Jenis Kelamin Pelaku 

Kecelakaan  

Black Spot/Bukan Black Spot * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 
Jenis Kelamin 

Total 
Laki-laki Perempuan 

Black Spot 

Count 307 158 465 

Expected Count 317,6 147,4 465,0 

% of Total 45,5 23,4 68,9 

Bukan Black Spot 

Count 154 56 210 

Expected Count 143,4 66,6 210,0 

% of Total 22,8 8,3 31,1 

Total 

Count 461 214 675 

Expected Count 461,0 214,0 675,0 

% of Total 68,3 31,7 100,0 

Dapat dilihat pada Tabel 5.28, bahwa laki-laki adalah pelaku terbesar dalam 

kasus kecelakaan yang terjadi pada titik black spot ruas Jalan Yogyakarta-

Bantul, yatiu sebanyak 307 orang atau sebesar 45,5% dari 675 korban 

kecelakaan. 

Tabel 5.33 Hasil Kolmogorov-Smirnov Black Spot dengan Jenis Kelamin 

Test Statisticsa 
 Jenis 

Kelamin 
Most Extreme Differences Absolute 0,073 

Positive 0,000 
Negative -0,073 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,879 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,422 
a. Grouping Variable: Black Spot/Bukan Black Spot 

Pada Tabel 5.33 di atas dapat dilihat hasil uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai significancy 0,422, yaitu p>0,05. Maka, dinyatakan bahwa 

tidak ada korelasi antara banyaknya kecelakaan pada lokasi black spot dengan 

jenis kelamin pelaku kecelakaan. 
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Beberapa hasil uji di atas menunjukkan bahwa antara jumlah kecelakaan pada 

lokasi black spot dan bukan black spot dengan jumlah kendaraan yang 

terlibat, waktu kejadian, status pekerjaan, usia, serta jenis kelamin tidak 

memiliki keterkaitan yang erat. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Aswad dan Simungkali (2012), dimana dikatakan bahwa terdapat 

hubungan antara faktor usia, cuaca, jenis pekerjaan dan jenis kelamin dengan 

jumlah kecelakaan yang terjadi. 

1.2.5 Faktor Penyebab Kecelakaan  

Kondisi titik-titik black spot diatas menggambarkan bahwa kecelakaan 

pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul pada tahun 2014 hingga 2017 secara umum 

terjadi pada kondisi jalan yang baik. Dari kondisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa nilai IRI tidak berpengaruh besar terhadap kecelakaan yang terjadi di ruas 

Jalan Yogyakarta - Bantul tahun 2014 hingga 2017. Karena keterbatasan data 

yang di peroleh, dalam meninjau faktor penyebab kecelakaan pada ruas Jalan 

Yogyakarta – Bantul dilakukan wawancara terhadap tim penyidik POLRES 

Bantul terkait kasus kecelakaan yang terjadi (hasil wawancara terlampir). Bapak 

Sri Raharja sebagai salah satu tim penyidik mengatakan bahwa kecelakaan yang 

terjadi di kabupaten Bantul merupakan wilayah dengan angka kecelakaan tertinggi 

pada provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam 1 bulan paling sedikit 

setidaknya terjadi 5-6 kecelakaan lalu lintas pada ruas Jalan Yogyakarta – Bantul 

saja. Penanganan kecelakaan dilakukan oleh polsek terdekat terlebih dahulu, 

kemudian jika kecelakaan bersifat fatal, maka tim penyidik akan langsung turun 

ke lokasi kejadian. Dari lokasi kejadian, dilakukan olah tkp berdasarkan 

keterangan dari saksi-saksi untuk mengetahui kronologis kejadian serta 

menentukan penyebabnya. Dalam menentukan penyebab suatu kasus kecelakaan, 

dibutuhkan waktu 1-3 hari sejak waktu kejadian.   

Menurut penyidik, penyebab kecelakaan yang terjadi pada ruas Jalan 

Yogyakarta – Bantul cukup beragam, mulai dari faktor manusia sebagai 

pengemudi hingga kondisi jalan dan kelengkapannya yang buruk. Pada faktor 

manusia atau human error biasanya disebabkan karena perilaku kurang hati-hati 

dalam mengemudi. Faktor ini biasanya terjadi pada kondisi kendaraan yang ingin 
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mendahului kendaraan lain. Bapak Sri Raharjo mengatakan, banyak kendaraan 

yang memaksa mendahului kendaraan lain walaupun tidak adanya ruang yang 

cukup untuk mendahului. Hal ini tentu saja bisa menyebabkan terjadinya 

kecelakaan. Menurut beliau, kecelakaan banyak terjadi pada persimpangan dan 

jalan yang lurus. Pada jalan yang lurus, kecelakaan banyak terjadi karena perilaku 

pengemudi yang memacu kendaraannya dalam kecepatan tinggi, tanpa 

memperhatikan kondisi sekitar. Selain itu, banyak ditemukan pengemudi yang 

masih dibawah umur dan belum memeliki surat izin mengemudi. Sama halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Zayu (2012) bahwasannya kecelakaan 

paling banyak terjadi saat remaja sebagai pengemudi kendaraan. Zayu juga 

mengatakan bahwa kecelakaan paling banyak terjadi pada jalan yang lurus. 

Selain disebabkan oleh perilaku mengemudi yang buruk, beberapa kasus 

disebabkan oleh kondisi jalan yang buruk seperti jalan berlubang maupun karena 

faktor penerangan yang kurang (lampu penerangan jalan mati). Namun, menurut 

penyidik, jumlah kecelakaan akibat kondisi jalan hanya mempunyai persentase 

yang kecil. Penyebab terbesar terjadinya kecelakaan pada ruas Jalan Yogyakarta – 

Bantul tahun 2014 hingga 2017 adalah karena faktor manusia atau human error.  

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Puspitasari (2013) juga 

dikatakan bahwa nilai IRI suatu jalan tidak berpengaruh besar pada kecelakaan, 

terutama kecelakaan yang terjadi pada siang hari. Kondisi kekasaran jalan hanya 

berpengaruh pada kecelakaan yang terjadi pada kondisi gelap atau malam hari. 

Karena, pada malam hari kondisi jalan yang tidak begitu terang, membuat kondisi 

jalan yang buruk seperti jalan berlubang dan jalan bergelombang tidak terlihat 

dengan jelas. Hal ini yang mungkin terjadi pada titik black spot tertinggi, yaitu 

pada km 4 – 5, karena pada lokasi ini pada beberapa titik memiliki nilai IRI yang 

cukup tinggi. Selain itu, banyak rambu-rambu lalu lintas yang tidak terlihat 

dengan jelas, karena terhalangi oleh pohon maupun kendaraan-kendaraan besar 

yang parkir sembarangan. Hal ini menjelaskan bahwa faktor penyebab terbesar 

terjadinya kecelakaan pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul adalah karena faktor 

manusia atau human error seperti, perilaku pengendara melawan arus lalu lintas, 
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tidak menggunakan pelindung kepala, menerobos lampu lalu lintas, hingga 

memacu kendaraan dengan kecepatan tinggi. 

1.2.6 Penanganan Daerah Rawan Kecelakaan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kecelakaan yang terjadi pada ruas Jalan 

Yogyakarta - Bantul pada tahun 2014 hingga 2017 sebagian besar disebabkan oleh 

faktor manusia, mulai dari pengemudi yang tidak tertib dalam berlalu lintas 

hingga mengendarai kendaraan dengan kecepatan tinggi. Jika ditinjau lebih lanjut, 

terdapat beberapa permasalahan utama yang cukup signifikan dan diperlukan 

tindak lanjut, sebagaimana diperlihatkan dalam Tabel 5.34. 

Tabel 5.34 Usulan Penanganan Daerah Rawan Kecelakaan 

No. Permasalahan Usulan Penanganan 

1 Konflik pejalan kaki 

 Pelebaran bahu jalan / jalur pejalan 
kaki 

 Penambahan fasilitas penyeberangan 
jalan 

 Penambahan rambu-rambu untuk 
pejalan kaki 

 2 Tingkah laku pengemudi  

 Penegakan hukum yang tegas 
terhadap pelanggar tata tertib lalu 
lintas 

 Pengaturan batas kecepatan melalui 
rambu batas kecepatan khususnya 
pada lokasi-lokasi yang ramai oleh 
pejalan kaki 

 3 Marka jalan   Pengecatan ulang marka jalan yang 
sudah terhapus 

 4 Rambu-rambu lalu lintas  

 Banyaknya rambu yang tertutup oleh 
pohon, maka perlu penataan ulang 
letak rambu lalu lintas 

 Perlu penambahan rambu di beberapa 
titik  
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Lanjutan Tabel 5.34 Usulan Penanganan Daerah Rawan Kecelakaan 

No. Permasalahan Usulan Penanganan 

 5  Kios-kios pinggir jalan 

 Beberapa kios disepanjang jalan 
tidak memiliki lahan parkir yang 
cukup, sehingga diperlukan penataan 
parkir yang baik 

 Pengadaan lokasi parkir yang sesuai 
 Pengadaan jalur pejalan kaki, agar 

pejalan kaki tidak berjalan pada jalur 
kendaraan 

 Penambahan rambu seperti larangan 
parkir/berhenti di beberapa titik 

6 
Kondisi gelap  
(malam hari) 

 Meningkatkan penerangan jalan 
 Rambu yang memantulkan cahaya 
 Marka yang memantulkan cahaya 

 

 Dari Tabel 5.34 diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat beberapa 

permasalahan pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul, dimana permasalahan-

permasalahan tersebut yang menjadi faktor terbesar penyebab kecelakaan yang 

terjadi. Salah satu penyebab terbesarnya adalah tingkah laku pengendara itu 

sendiri, oleh karena itu diperlukan adanya penegakan hukum dan sanksi yang 

tegas terhadap para pelanggar tata tertib berlalu lintas. Selain itu, perlu diadakan 

penyuluhan tentang cara berkendara yang aman, sebagai upaya untuk 

meningkatkan pemahaman akan pentingnya keselamatan berkendara di jalan raya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data serta evaluasi daerah rawan kecelakaan 

pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul tahun 2014 hingga 2017, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Jumlah kecelakaan yang terjadi di ruas Jalan Yogyakarta - Bantul dalam 

kurun waktu 4 tahun yaitu tahun 2014 – 2017 adalah sebanyak 303 kasus 

kecelakaan, dengan jumlah korban meninggal dunia (MD) sebanyak 19 orang 

dan luka berat (LB) sebanyak 35 orang. Angka kecelakaan tertinggi dan 

terfatal terjadi pada tahun 2016, yaitu sebesar 13,33 kasus perkilometer 

dengan indeks kefatalan sebesar 7%. Sepeda motor merupakan jenis 

kendaraan tertinggi yang terlibat kecelakaan yaitu sebanyak 75% dari 303 

kasus yang terjadi. Dari 303 kasus, kecelakaan paling tinggi terjadi pada siang 

hari, yaitu pada rentang waktu pukul 12.01-18.00, dengan pelaku kecelakaan 

mayoritas berusia 41-60 tahun dan berjenis kelamin laki-laki.  

2. Terdapat 3 titik black spot pada ruas Jalan Yogyakarta - Bantul, yaitu pada 

km 4 -5, km 7-8 dan km 9 – 10,3, dengan angka ekivalen kecelakaan (AEK) 

tertinggi terdapat pada km 4 - 5. 

3. Ditinjau dari nilai International Roughness Index, kondisi jalan pada lokasi 

black spot di ruas Jalan Yogyakarta - Bantul umumnya dalam kondisi baik. 

Hal ini dapat dilihat dari keseluruhan data yang diperoleh, dari 6,3 km 

panjang jalan, 87% dalam kondisi baik dan 13% dalam kondisi sedang.  

Berdasarkan analisis menggunakan uji Chi Square dan uji Fisher, tidak ada 

keterkaitan yang signifikan terhadap kecelakaan yang terjadi pada ruas Jalan 

Yogyakarta - Bantul dengan nilai IRI pada ruas jalan tersebut 

4. Penyebab terbesar tingginya angka kecelakaan pada ruas Jalan Yogyakarta - 

Bantul selama tahun 2014-2017 adalah faktor human error atau faktor 

pengguna jalan itu sendiri.  
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6.2 Saran 

  Sebagai bahan masukan demi peningkatan penelitian selanjutnya, maka 

penulis memberi saran sebagi berikut. 

1. Penelitian selanjutkan diharapkan dapat menggunakan metode analisa yang 

lebih beragam dalam menentukan hubungan antara angka kecelakaan dengan 

nilai IRI. 

2. Pendataan kejadian kecelakaan sebaiknya lebih detail dan terperinci agar 

dapat memudahkan dalam mengidentifikasi karakteristik kecelakaan. 

3. Pada penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan analisa korelasi angka 

kecelakaan dengan nilai kondisi jalan lainnya, seperti SDI ataupun PCI. 
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LAMPIRAN 
 



Lampiran 1. Data Kecelakaan Lalu Lintas Provinsi DIY Tahun 2014 

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

 DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

  DIREKTORAT LALU LINTAS 

 

JUMLAH KECELAKAAN LALU LINTAS 

TAHUN 2014 

 

NO KESATUAN JUMLAH 
KORBAN  KERUGIAN 

MATERIAL  
KET 

MD LB LR 

1 POLRESTA YKA 495 37 2 680  Rp936.250.000  
 

2 POLRES BANTUL 1.333 147 1 1.750  Rp542.470.000  
 

3 POLRES KULON PROGO 421 44 9 804  Rp186.250.000  
 

4 POLRES GUNUNG KIDUL 352 23 0 496  Rp145.750.000  
 

5 POLRES SLEMAN 872 64 50 1.303  Rp1.331.000.000  
 

JUMLAH 3.473 315 62 5.033  Rp3.141.720.000  
 

    

Yogyakarta,      2015 

a.n. DIRLANTAS POLDA 
D.I.YOGYAKARTA 

 KASUBDIT BIN 
GAKKUM  

DRS SUTARNO 

 AKBP NRP 64010147  

 



 



Lampiran 2. Data Kecelakaan Lalu Lintas Provinsi DIY Tahun 2015 

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

 DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

  DIREKTORAT LALU LINTAS 

 

JUMLAH KECELAKAAN LALU LINTAS 

TAHUN 2015 

 

NO KESATUAN JUMLAH 
KORBAN  KERUGIAN 

MATERIAL  
KET 

MD LB LR 
1 POLRESTA YKA 651 45 0 899  Rp559.861.000  

 
2 POLRES BANTUL 1.562 122 1 1.804  Rp769.770.000  

 
3 POLRES KULON PROGO 433 43 15 846  Rp115.350.000  

 
4 POLRES GUNUNG KIDUL 407 28 3 564  Rp109.750.000  

 
5 POLRES SLEMAN 1.260 160 30 1.850  Rp1.325.000.550  

 
JUMLAH 4.313 398 49 5.963  Rp2.879.731.550  

 
    

Yogyakarta,     Januari 2016 

a.n. DIRLANTAS POLDA 
D.I.YOGYAKARTA 

 KASUBDIT BIN GAKKUM  

 
HERU SETIAWAN 

 AKBP NRP 63060142  

 



Lampiran 3. Data Kecelakaan Lalu Lintas Provinsi DIY Tahun 2016 

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

 DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

  DIREKTORAT LALU LINTAS 

 

JUMLAH KECELAKAAN LALU LINTAS 

TAHUN 2016 

 

NO KESATUAN JUMLAH 
KORBAN  KERUGIAN 

MATERIAL  
KET 

MD LB LR 
1 POLRESTA YKA 616 47 0 830  Rp582.200.000  

 
2 POLRES BANTUL 1157 128 0 1246  Rp485.155.000  

 
3 POLRES KULON PROGO 500 51 5 994  Rp113.508.000  

 
4 POLRES GUNUNG KIDUL 486 56 7 602  Rp142.250.000  

 
5 POLRES SLEMAN 1018 181 9 1231  Rp892.675.000  

 
JUMLAH 3777 463 21 4903  Rp2.215.788.000  

 
    

Yogyakarta, Desember  2016 

 KASUBDIT BIN 
GAKKUM  

  
HERU SETIAWAN 

 AKBP NRP 63060142  

 



Lampiran 4. Data Kecelakaan Lalu Lintas Provinsi DIY Tahun 2017 

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

 DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

  DIREKTORAT LALU LINTAS 

 

JUMLAH KECELAKAAN LALU LINTAS 

TAHUN 2017 

 

NO KESATUAN JUMLAH 
KORBAN  KERUGIAN 

MATERIAL  
KET 

MD LB LR 
1 POLRESTA YKA 393 23 10 503  Rp358.550.040  

 
2 POLRES BANTUL 1360 135 0 1518  Rp603.110.000  

 
3 POLRES KULON PROGO 411 61 12 781  Rp87.200.000  

 
4 POLRES GUNUNG KIDUL 454 84 4 554  Rp213.250.000  

 
5 POLRES SLEMAN 1393 139 3 1688  Rp1.120.610.300  

 
JUMLAH 4011 442 29 5044  Rp2.382.720.340  

 
    

Yogyakarta,   Desember  2017 

 KASUBDIT BIN GAKKUM  

  

  

 
HERU SETIAWAN 

 AKBP NRP 63060142  

 



Lampiran 5. Data Kecelakaan Lalu Lintas Ruas Jalan Yogyakarta – Bantul Tahun 2014 

DATA KECELAKAAN LALU LINTAS RUAS JALAN YOGYAKARTA – BANTUL TAHUN 2014 

No Tanggal Kejadian  Pukul 

Lokasi 
Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 

Ket 
Jalan Keterangan LR LB MD 

1 
selasa, 5 januari 

2014 
10.30 

jl. bantul, ds. diro, 
pendowoharjo, sewon, 

bantul 
km 7,5 - km 8 motor - motor 

22 th P pelajar 1 
   

45 th P swasta 1 
   

2 rabu, 6 januari 2014 18.30 
jl. bantul, kweni, 

panggungharjo, sewon, 
bantul 

km 4,5 - km 5 mobil - sepeda 
48 th P swasta 1 

   
31 th L swasta 1 

   

3 
senin, 13 januari 

2014 
08.15 

jl. bantul, ds. diro, 
pendowoharjo, sewon, 

bantul 
km 7,5 - km 8 motor - motor 

53 th L swasta 1 
   

24 th L swasta 1 
   

59 th L swasta 1 
   

4 
minggu, 19 januari 

2014 
17.00 

jl. bantul, ds. jarakan, 
panggungharjo, sewon, 

bantul 
km 4,5 - km 5 motor - motor 

24 th P swasta 1 
   

16 th P pelajar 1 
   

16 th L swasta 1 
   

5 
rabu, 22 januari 

2014 
18.00 

jl. bantul, ds. diro, 
pendowoharjo, sewon, 

bantul 
km 7,5 - km 8 mobil - motor 

49 th L PNS 1 
   

16 th L pelajar 1 
   

6 
kamis, 30 januari 

2014 
02.30 

jl. bantul, melikan lor, 
bantul 

km 10 - km 
10,3 

mobil - mobil 
46 th L swasta 1 

   
18 th L pelajar 1 

   

7 
minggu, 16 februari 

2014 
10.00 

jl. bantul, kweni, 
panggungharjo, sewon, 

bantul 
km 4,5 - km 5 motor - motor 

18 th L pelajar 1 
   

20 th L pelajar 1 
   

 



No Tanggal Kejadian Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

8 
rabu, 19 februari 

2014 
18.30 

jl. bantul, melikan lor, 
bantul 

km 10 - km 
10,3 

mobil - motor 

36 th P swasta 1 
   

53 th P swasta 1 
   

51 th L swasta 1 
   

9 
kamis, 20 februari 

2014 
08.00 

jl. bantul km 6, niten, 
tirtonirmolo, kasihan, 

bantul 
km 6 motor - sepeda 

57 th L swasta 1 
   

33 th L swasta 1 
   

10 
sabtu, 22 februari 

2014 
20.15 

jl. bantul, dongkelan, 
panggungharjo, sewon, 

bantul 
km 4 - km 4,5 

motor - pj. 
kaki 

50 th P swasta 
  

1 
 

25 th L swasta 1 
   

11 
kamis, 13 maret 

2014 
19.55 

jl. bantul, ds. kweni, 
panggungharjo, sewon, 

bantul 
km 4,5 - km 5 motor - motor 

58 th L PNS 1 
   

34 th L swasta 1 
   

12 
sabtu, 15 maret 

2014 
06.00 

jl. bantul, melikan lor, 
bantul 

km 10 - km 
10,3 

motor - motor 
19 th L pelajar 1 

   
16 th P pelajar 1 

   

13 rabu, 19 maret 2014 13.00 
jl. bantul, ds. diro, 

pendowoharjo, sewon, 
bantul 

km 7,5 - km 8 motor - motor 

44 th L swasta 1 
   

16 th L pelajar 1 
   

29 th L swasta 1 
   

53 th P pedagang 1 
   

14 rabu, 2 april 2014 14.30 
jl. bantul, ds. glondong, 
tirtonirmolo, kasihan, 

bantul 
km 5,5 - km 6 mobil - motor 

34 th L swasta 1 
   

24 th L swasta 1 
   

23 th P swasta 1 
   

 



No Tanggal Kejadian Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

15 jumat, 4 april 2014 05.15 
jl. bantul, kweni, 

panggungharjo, sewon, 
bantul 

km 4,5 - km 5 
motor - pj. 

kaki 

71 th P swasta 
  

1 
 

53 th P swasta 1 
   

       

16 selasa, 8 april 2014 06.30 
jl. bantul, melikan lor, 

bantul 
km 10 - km 

10,3 
motor - motor 

22 th L pelajar 1 
   

18 th L pelajar 1 
   

17 kamis, 10 april 2014 06.30 
jl. bantul, simpang 

empat klodran, melikan 
lor, bantul 

perempatan 
klodran motor - motor 

45 th L swasta 1 
   

km 10,3 22 th L swasta 1 
   

18 rabu, 16 april 2014 19.00 
jl. bantul, ds. diro, 

pendowoharjo, sewon, 
bantul 

km 7,5 - km 8 
motor - motor 

36 th L swasta 1 
   

 
36 th L swasta 1 

   

19 rabu, 23 april 2014 10.00 
jl. bantul, ds. diro, 

pendowoharjo, sewon, 
bantul 

km 7,5 - km 8 
motor - motor 

42 th P swasta 1 
   

 
24 th L swasta 1 

   

20 jumat, 25 april 2014 09.00 
jl. bantul, dongkelan, 

panggungharjo, sewon, 
bantul 

km 4 - km 4,5 motor - motor 
57 th L swasta 1 

   

       

21 selasa, 29 april 2014 16.15 
jl. bantul, cepit, 

pendowoharjo, bantul 
km 8,5 - km 9 motor - motor 

70 th P 
pensiuna

n 
1 

   

       

22 kamis, 1 mei 2014 22.15 
jl. bantul, dongkelan, 

panggungharjo, sewon, 
bantul 

km 4 - km 4,5 motor - motor 
49 th L swasta 1 

   

       
 



No Tanggal Kejadian Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

23 kamis, 15 mei 2014 14.30 
jl. bantul, ds. diro, 

pendowoharjo, sewon, 
bantul 

km 7,5 - km 8 motor - motor 

34 th L swasta 1 
   

18 th P pelajar 1 
   

18 th P pelajar 1 
   

24 senin, 26 mei 2014 09.34 
jl. bantul, kweni, 

panggungharjo, sewon, 
bantul 

km 4,5 - km 5 
mobil - pj. 

kaki 

39 th P swasta 1 
   

64 th L swasta 
  

1 
 

25 sabtu, 14 juni 2014 06.30 
jl. bantul, cepit, 

pendowoharjo, bantul 
km 8,5 - km 9 motor - motor 

51 th L swasta 1 
   

19 th L pelajar 1 
   

26 senin, 16 juni 2014 14.00 

jl. bantul, ds. 
nyemengan, 

tirtonirmolo. kasihan, 
bantul 

km 6 - km 6,5 motor - motor 

29 th L swasta 1 
   

53 th L PNS 1 
   

27 rabu, 18 juni 2014 09.00 
jl. bantul, ds. cepit, 

pendowoharjo, sewon, 
bantul 

km 8,5 - km 9 motor - motor 
19 th P pelajar 1 

   
20 th P pelajar 1 

   

28 kamis, 19 juni 2014 09.30 

jl. bantul, ds. 
dongkelan, 

panggungharjo, sewon, 
bantul 

km 4 - km 4,5 mobil - motor 

41 th L swasta 1 
   

64 th L 
pensiuna

n 
1 

   

29 
minggu, 22 juni 

2014 
06. 25 

jl. bantul, ds. 
dongkelan, 

panggungharjo, sewon, 
bantul 

km 4 - km 4,5 motor - motor 

47 th P swasta 1 
   

24 th P pelajar 1 
   

30 senin, 23 juni 2014 16.00 
jl. bantul, ds. kweni, 

panggungharjo, sewon, 
bantul 

km 4,5 - km 5 motor - motor 
27 th P swasta 1 

   
30 th L swasta 1 

   



No Tanggal Kejadian Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

31 rabu, 9 juli 2014 13.00 

jl. bantul, ds. 
nyemengan, 

tirtonirmolo. kasihan, 
bantul 

km 6 - km 6,5 mobil - motor 

32 th P swasta 1 
   

 7 th P pelajar 1 
   

27 th L swasta 1 
   

32 jumat, 11 juli 2014 07.30 
jl. bantul, depan pasar 

niten, tirtonirmolo, 
kasihan 

km 5 - km 5,5 motor - motor 
58 th P swasta 1 

   
35 th L swasta 1 

   

33 selasa, 15 juli 2014 14.00 
jl. bantul, ds. diro, 

pendowoharjo, sewon, 
bantul 

km 7,5 - km 8 mobil - motor 
28 th L swasta 1 

   
23 th L swasta 1 

   

34 rabu, 16 juli 2014 16.30 
jl. bantul, ds. diro, 

pendowoharjo, sewon, 
bantul 

km 7 - km 7,5 motor - motor 
58 th L 

pensiuna
n 

1 
   

42 th L swasta 1 
   

35 rabu, 16 juli 2014 22.00 
jl. bantul, ds. cepit, 

pendowoharjo, sewon, 
bantul 

km 8 - km 8,5 motor - motor 

35 th L swasta 1 
   

24 th L swasta 1 
   

31 th L swasta 1 
   

36 jumat, 18 juli 2014 14.30 
jl. bantul, ds. melikan 

lor, bantul 
km 10 - km 

10,3 
motor - motor 

24 th L pelajar 1 
   

19 th L pelajar 1 
   

51 th L PNS 1 
   

37 senin, 21 juli 2014 17.00 
jl. bantul, ds. karang 

godang, pendowoharjo, 
sewon 

km 8 - km 8,5 motor - motor 
47 th L swasta 1 

   
25 th L swasta 1 

   

38 rabu, 24 juli 2014 14.50 
jl. bantul, pocung, 

pendowoharjo, sewon 
km 7 - km 7,5 

motor - pj. 
kaki 

40 th L swasta 1 
   

35 th L swasta 1 
   



No Tanggal Kejadian Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

39 sabtu, 26 juli 2014 13.15 
jl. bantul, ds. bakalan, 
pendowoharjo, sewon 

km 9 - km 9,3 motor - motor 
17 th L pelajar 1    

54 th P swasta   1  

40 kamis, 31 juli 2014 13.30 
jl. bantul, ds. niten, RT 

06, tirtonirmolo 
km 5 - km 5,5 mobil - sepeda 

74 th L petani 1    

31 th L swasta 1    

41 
jumat, 8 agustus 

2014 
07.30 

jl. bantul, ds. kweni, 
panggungharjo, sewon, 

bantul 
km 4,5 - km 5 

motor - pj. 
kaki - pj. kaki 

46 th L swasta 1 
   

15 th P pelajar 1 
   

25 th L pelajar 1 
   

42 
sabtu, 16 agustus 

2014 
07.00 

jl. bantul, depan 
pegadaian ds. melikan 

lor 
km 10 motor - sepeda 

70 th L swasta 1 
   

44 th P buruh 1 
   

43 
rabu, 20 agustus 

2014 
22.30 

jl. bantul, ds. 
nyemengan, 

tirtonirmolo. kasihan, 
bantul 

km 6 - km 6,5 motor - motor 

23 th L swasta 1 
   

47 th L DPR 1 
   

44 
minggu, 24 agustus 

2014 
17.00 

jl. bantul, ds. diro, 
pendowoharjo, sewon, 

bantul 
km 7,5 - km 8 motor - motor 

24 th P pelajar 1 
   

16 th L pelajar 1 
   

45 
selasa, 26 agustus 

2014 
09.00 

jl. bantul, ds. cepit, 
pendowoharjo, sewon, 

bantul 
km 8,5 - km 9 mobil - motor 

47 th L swasta 1 
   

34 th L swasta 1 
   

46 
rabu, 27 agustus 

2014 
07.00 

jl. bantul, ds. kweni, 
panggungharjo, sewon, 

bantul 
km 4,5 - km 5 motor - motor 

14 th P pelajar 1 
   

43 th P PNS 1 
   

44 th P guru 1 
   

 



No Tanggal Kejadian Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

47 
senin, 1 september 

2014 
17.30 

jl. bantul, ds. diro, 
panggungharjo, sewon, 

bantul 
km 7,5 - km 8 motor 

24 th P pelajar 1    

       

48 
senin, 8 september 

2014 
06.10 

jl. bantul, ds. diro, 
pendowoharjo, sewon, 

bantul 
km 7,5 - km 8 

motor - pj. 
kaki 

55 th P swasta 1    

16 th L pelajar 1    

49 
selasa, 9 september 

2014 
14.00 

jl. bantul, ds. melikan 
lor, bantul 

km 10 - km 
10,3 

motor - motor 

35 th L swasta 1 
   

19 th L swasta 1 
   

20 th P pelajar 1 
   

50 
minggu, 14 

september 2014 
05.00 

jl. bantul, ds. cepit, 
pendowoharjo, sewon, 

bantul 
km 8,5 - km 9 mobil - mobil 

45 th L swasta 1 
   

41 th P swasta 1 
   

22 th L pelajar 1 
   

23 th L pelajar 1 
   

51 
kamis, 20 september 

2014 
22.30 

jl. bantul, ds. glondong, 
tirtonirmolo, kasihan, 

bantul 
km 5,5 - km 6 motor - motor 

19 th P pelajar 1 
   

48 th L swasta 1 
   

52 
selasa, 30 september 

2014 
14.00 

jl. bantul, ds. winongo, 
tirtonirmolo, kasihan 

km 5,5 - km 6 motor - motor 
62 th L swasta 1 

   

62 th L 
purna 
TNI 

1 
   

53 
jumat, 3 oktober 

2014 
07.00 

jl. bantul, ds. glondong, 
tirtonirmolo, kasihan, 

bantul 
km 5,5 - km 6 

motor - pj. 
kaki 

80 th L swasta 1 
   

38 th L swasta 1 
   

 

 



No Tanggal Kejadian Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

54 
selasa, 7 oktober 

2014 
14.30 

jl. bantul, ds. pocung, 
pendowoharjo 

km 7 - km 7,5 motor - motor 
22 th P pelajar 1    

32 th L swasta 1    

55 rabu, 8 oktober 2014 05.30 
jl. bantul, ds. kweni, 

panggungharjo, sewon, 
bantul 

km 4,5 - km 5 motor - sepeda 
55 th L buruh 1    

36 th L swasta 1    

56 
jumat, 17 oktober 

2014 
17.00 

jl. bantul, depan dealer 
honda, melikan lor 

km 10 truck - motor 
42 th L swasta 1    

28 th L swasta 1    

57 
kamis, 23 oktober 

2014 
15.00 

jl. bantul, ds. diro, 
pendowoharjo, sewon, 

bantul 
km 7,5 - km 8 motor - sepeda 

11 th L pelajar 1 
   

49 th P swasta 1 
   

58 
minggu, 26 oktober 

2014 
16.00 

jl. bantul, selatan SD 
winongo, kasihan 

km 6 
mobil - pj. 

kaki 

73 th L 
pensiuna

n 
1 

   

56 th L PNS 1 
   

59 
kamis, 30 oktober 

2014 
08.30 

jl. bantul, cepit, 
pendowoharjo, bantul 

km 8,5 - km 9 
mobil - motor 

- becak 

52 th L swasta 1 
   

51 th L buruh 1 
   

37 th L swasta 1 
   

60 
kamis, 30 oktober 

2014 
21.00 

jl. bantul, simpang 
empat klodran, melikan 

lor, bantul 
km 10,3 motor - motor 

30 th L pelajar 1 
   

32 th P 
karyawa

n 
1 

   

61 
rabu, 5 november 

2014 
07.50 

jl. bantul, depan pasar 
kuliner niten baru, 

glondong, tirtonirmolo 
km 5 - km 5,5 

motor - pj. 
kaki 

47 th P swasta 1 
   

19 th L pelajar 1 
   

62 
kamis, 6 november 

2014 
18.20 

jl. bantul, ds. bakalan, 
pendowoharjo, sewon 

km 9 - km 9,3 motor - motor 
60 th L swasta 1 

   
22 th L pelajar 1 

   



 

No Tanggal Kejadian Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

63 
sabtu, 8 november 

2014 
07.45 

jl. bantul, cepit, 
pendowoharjo, bantul 

km 8,5 - km 9 motor 
34 th L swasta 1    

       

64 
kamis, 13 november 

2014 
07.00 

jl. bantul, ds. bakalan, 
pendowoharjo, sewon 

km 9 - km 9,3 motor - motor 

15 th P pelajar 1    

16 th P pelajar 1    

18 th L pelajar 1    

65 
rabu, 19 november 

2014 
21.30 

jl. bantul, depan SPBU 
diro, pendowoharjo, 

sewon 
km 8 motor - motor 

42 th L swasta 1 
   

       

66 
selasa, 25 november 

2014 
16.15 

jl. bantul, depan cuci 
mobil satria, diro 

km 6 motor 
22 th P pelajar 1 

   
25 th P pelajar 1 

   

67 
jumat, 5 desember 

2014 
15.00 

jl. bantul, kweni, 
panggungharjo, sewon, 

bantul 
km 4,5 - km 5 mobil - motor 

52 th L swasta 
 

1 
  

31 th P swasta 1 
   

68 
jumat, 12 desember 

2014 
15.55 

jl. bantul, 
panggungharjo, sewon, 

bantul 
km 4 - km 5 motor - motor 

49 th L swasta 1 
   

38 th L swasta 1 
   

 



Lampiran 6. Data Kecelakaan Lalu Lintas Ruas Jalan Yogyakarta – Bantul Tahun 2015 

DATA KECELAKAAN LALU LINTAS RUAS JALAN YOGYAKARTA – BANTUL TAHUN 2015 

No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

1 
senin, 5 januari 

2015 
16.00 

jl. bantul, SD 
Bakalan, 

pendowoharjo, 
sewon, bantul 

SD bakalan 

motor - sepeda 

65 th L buruh 1 
   

km 9 37 th P swasta 1 
   

2 
jumat, 12 januari 

2015 
17.30 

jl. bantul, bakalan, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

 
motor - motor 

28 th P swasta 1 
   

km 9 - km 9,3 45 th P swasta 1 
   

 
25 th L swasta 1 

   

3 
selasa, 13 januari 

2015 
06.30 

jl. bantul, kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4,5 - km 5 
motor - sepeda 

44 th L swasta 1 
   

 
29 th P swasta 1 

   

4 
kamis, 15 januari 

2015 
19.00 

jl. bantul, kagrokan, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

 
motor - motor 

- motor 

52 th L swasta 1 
   

km 6,9 13 th L pelajar 1 
   

 
58 th P swasta 1 

   

5 
senin, 19 januari 

2015 
21.00 

jl. bantul, depan 
SPBU pocung, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

depan SPBU 
pocung 

motor - motor 

51 th L swasta 1 
   

km 7,5 48 th P swasta 1 
   

 
18 th L pelajar 1 

   

6 
rabu, 21 januari 

2015 
10.00 

jl. bantul, depan toko 
pantes, melikan lor, 

bantul 

depan toko 
pantes motor - sepeda 

27 th P swasta 1 
   

km 10 
       

 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

7 
selasa, 27 januari 

2015 
16.00 

jl. bantul, krantil, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7,5 - km 8 
motor 

61 th L buruh 1 
   

        

8 
rabu, 28 januari 

2015 
07.00 

jl. bantul, simpang 
empat klodron, 

melikan, lor, bantul 

 

motor - motor 

24 th P swasta 1 
   

perempatan 
klodron 

28 th L buruh 1 
   

km 10,3 30 th P buruh 1 
   

 
45 th L swasta 1 

   

9 
sabtu, 30 januari 

2015 
06.15 

jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7,5 - km 8 
motor - becak 

73 th L swasta 1 
   

 
37 th L swasta 1 

   

10 
minggu, 1 februari 

2015 
14.15 

jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7,5 - km 8 
motor 

45 th L swasta 1 
   

        

11 
jumat, 13 februari 

2015 
11.00 

jl. bantul, simpang 
empat kasongan, 

niten, tirtonirmolo, 
kasihan, bantul 

perempatan 
kasongan 

mobil - motor  
48 th P swasta 1 

   

km 6,5 46 th L swasta 1 
   

12 
selasa, 17 februari 

2015 
08.30 

jl. simpang empat 
dongkelan, 

panggungharjo, 
sewon, bantul 

perempatan 
dongkelan 

motor - motor 
35 th L swasta 1 

   

km 4 24 th P pelajar 1 
   

13 
kamis, 19 februari 

2015 
23.30 

jl. bantul, dongkelan, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

 
motor - motor 

25 th P swasta 1 
   

km 4 - km 4,5 18 th L pelajar 1 
   

 
18 th L pelajar 1 

   
 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

14 
jumat, 20 februari 

2015 
07.30 

jl. bantul, simpang 
tiga kapuk, 
dongkelan, 

panggungharjo, 
sewon 

pertigaan 
kapuk 

motor - motor 

18 th L pelajar 1 
   

km 4,5 52 th P PNS 1 
   

15 
sabtu, 21 februari 

2015 
16.30 

jl. bantul, simpang 
tiga kapuk, 
dongkelan, 

panggungharjo, 
sewon 

pertigaan 
kapuk 

motor - motor 

20 th P pelajar 1 
   

km 4,5 46 th L buruh 1 
   

16 
minggu, 22 februari 

2015 
12.30 

jl. bantul, kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4,5 - km 5 motor - pj. 
kaki 

46 th P swasta 1 
   

 
43 th L swasta 1 

   

17 
minggu, 22 februari 

2015 
11.30 

jl. bantul, depan SD 
winongo, glondong, 
tirtonirmolo, kasihan 

depan SD 
winongo 

motor - motor 
67 th L 

pensiuna
n 

1 
   

km 6 63 th P 
pensiuna

n 
1 

   

18 
minggu, 1 maret 

2015 
20.30 

jl. bantul, gudang 
bulog, tirtonirmolo, 

kasihan, bantul 

gudang bulog 

motor - motor 

21 th L swasta 1 
   

km 6 36 th P swasta 1 
   

 
21 th L swasta 1 

   

19 senin, 2 maret 2015 15.00 

jl. bantul, depan toko 
SPM raharjo, kweni, 

panggungharjo, 
sewon, bantul 

 

motor - motor 
- sepeda 

30 th P swasta 1 
   

depan toko 
SPM raharjo 

2 th L swasta 1 
   

km 4,5 - km 5 46 th P swasta 1 
   

 
16 th L pelajar 1 

   

 
16 th L pelajar 1 

   



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
 

Jalan keterangan LR LB MD 

20 rabu, 11 maret 2015 18.45 

jl. bantul, selatan 
jembatan winongo, 

glondong, tamantirto, 
kasihan 

selatan 
jembatan 
winongo mobil - motor  

51 th L swasta 1 
   

km 5,5 24 th L pelajar 1 
   

21 
jumat, 13 maret 

2015 
13.30 

jl. bantul, kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

 
mobil - motor 

- motor 

56 th P swasta 1 
   

km 4,5 - km 5 41 th L swasta 1 
   

 
18 th L swasta 1 

   

22 
sabtu, 21 maret 

2015 
05.00 

jl. bantul, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

 
motor - pj. 

kaki 

61 th P swasta 1 
   

km 7 - km 9,5 47 th L swasta 1 
   

 
16 th P pelajar 1 

   

23 rabu, 25 maret 2015 14.30 
jl. bantul, 

nyemengan, 
tirtonirmolo, kasihan 

km 6 - km 6,5 
motor - sepeda 

65 th L buruh 1 
   

 
25 th P swasta 1 

   

24 
minggu, 29 maret 

2015 
06.15 

jl. bantul, kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

 
motor - motor 

45 th P swasta 
  

1 
 

km 4,5 - km 5 22 th L swasta 1 
   

 
40 th L swasta 1 

   

25 rabu, 1 april 2015 03.45 

jl. bantul, selatan 
simpang empat 
kasongan, niten, 

tirtonirmolo, kasihan 

selatan 
perempatan 
kasongan motor 

23 th L swasta 
  

1 
 

km 6,5 25 th L swasta 1 
   

26 kamis, 2 april 2015 07.30 
jl. bantul, kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4,5 - km 5 
motor - motor 

20 th P pelajar 1 
   

 
22 th L pelajar 

 
1 

  



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

27 jumat, 10 april 2015 08.00 
jl. bantul, depan pasar 

niten baru, 
tirtonirmolo 

depan pasar 
niten baru motor - motor 

31 th P buruh 1 
   

km 5 - km 5,5 20 th L pelajar 1 
   

28 rabu, 15 april 2015 16.00 

jl. bantul, utara 
simpang empat 

dongkelan, 
panggungharjo, 

sewon 

utara 
perempatan 
dongkelan motor - motor 

45 th L swasta 1 
   

km 4 18 th L pelajar 
 

1 
  

29 sabtu, 18 april 2015 16.30 
jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7,5 - km 8 
motor - motor 

24 th L swasta 
 

1 
  

 
52 th L swasta 

 
1 

  

30 sabtu, 18 april 2015 14.45 
jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7,5 - km 8 
motor - motor 

34 th L swasta 1 
   

 
23 th L swasta 

 
1 

  

31 
selasa, 21 april 

2015 
10.30 

jl. bantul, pocung, 
pendowoharjo, sewon 

km 7 - km 7,5 

mobil - motor  

21 th P swasta 
 

1 
  

 
20 th P pelajar 1 

   

 
38 th L swasta 1 

   

32 jumat, 24 april 2015 20.30 
jl. bantul, depan olive 
chicken, melikan lor, 

bantul 

 

motor - motor 
- motor 

25 th L pelajar 1 
   

depan olive 
chicken 

50 th P swasta 1 
   

km 10 57 th L swasta 1 
   

 
60 th P swasta 1 

   

 
13 th L pelajar 1 

   
 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

33 sabtu, 25 april 2015 09.30 

jl. bantul, depan 
SPBU pocung, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

depan SPBU 
pocung 

motor - motor 
46 th L swasta 1 

   

km 7,5 58 th L petani 
 

1 
  

34 jumat, 1 mei  2015 15.00 
jl. bantul, melikan 

lor, bantul 

km 10 - km 
10,3 motor - motor 

64 th P 
pensiuna

n 
1 

   

        

35 rabu, 6 mei 2015 06.30 
jl. bantul, cepit, 
pendowoharjo 

km 8,5 - km 9 
mobil - motor  

24 th L swasta 
 

1 
  

 
45 th L swasta 1 

   

36 jumat, 8 mei 2015 18.30 
jl. bantul, pasar niten 

bary, glondong, 
tirtonirmolo 

depan pasar 
niten baru motor - motor 

43 th L swasta 
  

1 
 

km 5 - km 5,5 30 th L swasta 1 
   

37 sabtu, 9 mei 2015 16.00 
jl. bantul, cepit, 
pendowoharjo 

km 8,5 - km 9 
motor - motor 

46 th L PNS 
 

1 
  

 
15 th L pelajar 1 

   

38 rabu, 13 mei 2015 14.00 
jl. bantul, bakalan, 

pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 9 - km 9,3 
motor - motor 

53 th L PNS 1 
   

 
54 th P swasta 1 

   

39 rabu, 20 mei 2015 13.45 
jl. bantul, bakalan, 

pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 9 - km 9,3 
motor - motor 

37 th P swasta 
 

1 
  

 
64 th L swasta 1 

   

40 kamis, 21 mei 2015 07.30 
jl. bantul, dongkelan, 

panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4 - km 4,5 
motor - motor 

21 th P swasta 
 

1 
  

 
45 th L swasta 

 
1 

  

41 jumat, 29 mei 2015 12.00 
jl. bantul, winongo, 

nyemengan, 
tirtonirmolo, kasihan 

winongo 
motor - motor 

35 th L swasta 1 
   

km 5,5 - km 6 34 th L swasta 1 
   



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

42 selasa, 2 juni 2015 21.15 

jl. bantul, simpang 
tiga kapuk, 
dongkelan, 

panggungharjo, 
sewon 

 

motor - motor 
- motor - 

motor 

21 th L pelajar 1 
   

pertigaan 
kapuk 

22 th L swasta 1 
   

km 4,5 57 th L POLRI 
 

1 
  

 
20 th P pelajar 1 

   

 
19 th L pelajar 1 

   

43 jumat, 5 juni 2015 16.00 

jl. bantul km 9, depan 
rumah kampung 

piringan, dagen RT 
02, p.harjo, sewon 

km 9 

motor - motor 

56 th L swasta 1 
   

 
14 th P pelajar 1 

   

44 sabtu, 6 juni 2015 17.00 
jl. bantul, bakalan, 

pendowoharjo, 
sewon, bantul 

 
motor - motor 

- motor 

55 th P PNS 1 
   

km 9 - km 9,3 51 th L PNS 1 
   

 
23 th L swasta 

 
1 

  

45 senin, 8 juni 2015 10.00 
jl. bantul, ndiro, 

pendowoharjo, sewon 

km 7,5 - km 8 
motor - motor 

34 th P swasta 
 

1 
  

 
22 th L swasta 1 

   

46 kamis, 11 juni 2015 18.00 
jl. bantul, simpang 
empat kasongan, 
kasihan, bantul 

perempatan 
kasongan motor - motor 

26 th P swasta 1 
   

km 6,5 19 th P pelajar 1 
   

47 jumat, 12 juni 2015 07.00 

jl. bantul, selatan SD 
bakalan, 

pendowoharjo, 
sewon, bantul 

selatan SD 
bakalan 

motor - motor 
55 th L PNS 1 

   

km 9 17 th L pelajar 1 
   

48 rabu, 17 juni 2015 17.30 
jl. bantul km 7, diro, 

pendowoharjo 

km7 
motor - motor 

46 th L swasta 
 

1 
  

        



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

49 kamis, 25 juni 2015 12.00 
jl. bantul, depan 

kelurahan 
pendowoharjo,sewon 

depan 
kelurahan 

pendowoharjo motor - motor 
45 th P swasta 1 

   

km 8,5 33 th L swasta 1 
   

50 kamis, 25 juni 2015 15.00 
jl. bantul, bakalan, 

pendowoharjo, 
sewon, bantul 

depan warung 
steak 

mobil - motor  

32 th L swasta 
 

1 
  

km 4,5 30 th L swasta 
 

1 
  

 
40 th P swasta 1 

   

51 jumat, 26 juni 2015 15.00 
jl. bantul, pocung, 

pendowoharjo, sewon 

km 7 - km 7,5 
motor - motor 

22 th P pelajar 
 

1 
  

 
50 th P swasta 1 

   

52 selasa, 30 juni 2015 20.15 
jl. bantul, niten, 

pendowoharjo, sewon 

km 5 - km 5,5 
motor - motor 

41 th L swasta 
 

1 
  

 
19 th L swasta 1 

   

53 rabu, 1 juli 2015 15.30 
jl. bantul, niten, 

tirtonirmolo, kasihan, 
bantul 

km 5 - km 5,5 
mobil - sepeda 

80 th L swasta 
  

1 
 

 
21 th L swasta 1 

   

54 kamis, 2 juli 2015 08.00 

jl. bantul, simpang 
empat kuadran, 

melikan lor, bantul, 
bantul 

perempatan 
klodron 

mobil - motor  
37 th P swasta 1 

   

km 10,3 38 th L swasta 1 
   

55 sabtu, 4 juli 2015 16.15 
jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7,5 - km 8 
motor - motor 

54 th L PNS 
  

1 
 

 
47 th P swasta 1 

   
 

 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

56 jumat, 10 juli 2015 16.15 
jl. bantul, cepit, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

 
motor - motor 

44 th P PNS 1 
   

km 8,5 - km 9 15 th P pelajar 1 
   

 
21 th L pelajar 1 

   

57 jumat, 10 juli 2015 14.30 
jl. bantul, simpang 
empat kasongan, 
kasihan, bantul 

perempatan 
kasongan 

mobil - motor  

53 th L swasta 
 

1 
  

km 6,5 47 th P swasta 1 
   

 
11 th L pelajar 1 

   

58 sabtu, 11 juli 2015 18.00 
jl. bantul, dongkelan, 

panggungharjo, 
sewon, bantul 

 
motor - motor 

- motor 

37 th L swasta 1 
   

km 4 - km 4,5 51 th L swasta 1 
   

 
27 th L swasta 1 

   

59 selasa, 14 juli 2015 09.00 
jl. bantul, kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4,5 - km 5 motor - pj. 
kaki 

45 th L swasta 
 

1 
  

 
19 th L pelajar 1 

   

60 selasa, 14 juli 2016 16.00 
jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7,5 - km 8 
mobil - motor  

19 th L pelajar 
 

1 
  

        

61 rabu, 15 juli 2015 14.30 
jl. bantul, melikan 

lor, bantul 

km 10 - km 
10,3 mobil - motor  

49 th L swasta 
 

1 
  

 
44 th L swasta 1 

   

62 rabu, 15 juli 2015 22.00 
jl. bantul, bakalan, 

pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 9 - km 9,3 
motor - motor 

50 th L swasta 1 
   

 
22 th L PNS 1 

   
 

 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

63 
senin, 3 agustus 

2015 
22.00 

jl. bantul, SD 
Bakalan, 

pendowoharjo, 
sewon, bantul 

SD bakalan 

motor - motor 

30 th P swasta 
 

1 
  

km 9 26 th L swasta 1 
   

64 
senin, 3 agustus 

2015 
09.45 

jl. bantul, ds. 
dongkelan, p.harjo, 

sewon 

km 4 - km 4,5 
motor - sepeda 

55 th L petani 1 
   

 
37 th L swasta 1 

   

65 
rabu, 12 agustus 

2015 
06.30 

jl. bantul, depan 
kelurahan 

pendowoharjo,sewon 

depan 
kelurahan 

pendowoharjo motor - sepeda 
54 th L buruh 1 

   

km 8,5 15 th P pelajar 1 
   

66 
jumat, 14 agustus 

2015 
07.00 

jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

simpang tiga 
utara SPBU 

diro 
motor - motor 

15 th L pelajar 1 
   

km 8 27 th L swasta 
 

1 
  

 
18 th L swasta 1 

   

67 
minggu, 16 agustus 

2015 
14.00 

jl. bantul, dongkelan, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4 - km 4,5 
mobil - motor  

43 th L TNI 1 
   

 
18 th P pelajar 1 

   

68 
rabu, 19 agustus 

2015 
16.30 

jl. bantul, monggang, 
pendowoharjo, swon 

km 7,5 - km 8 
motor - motor 

45 th P swasta 1 
   

 
35 th P swasta 1 

   

69 
senin, 20 agustus 

2015 
20.30 

jl. bantul, jembatan 
winongo, glondeng, 
tirtonirmolo, kasihan 

jembatan 
winongo 

motor - sepeda 

47 th L buruh 
 

1 
  

km 5,5 
11 th L pelajar 1 

   
18 th L pelajar 1 

   



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

70 
sabtu, 22 agustus 

2015 
09.00 

jl. bantul, bakalan, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 9 - km 9,3 
motor - motor 

38 th P swasta 1 
   

 
37 th L swasta 1 

   

71 
selasa, 25 agustus 

2015 
07.45 

jl. bantul, simpang 
empat kasongan, ds. 
niten, tirtonirmolo, 

kasihan  

perempatan 
kasongan 

motor - motor 
20 th P swasta 1 

   

km 6,5 26 th L swasta 1 
   

72 
rabu, 26 agustus 

2015 
15.30 

jl. bantul, krantil, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7,5 - km 8 motor - pj. 
kaki 

35 th L swasta 1 
   

 
53 th P swasta 1 

   

73 
selasa, 1 september 

2015 
18.20 

jl. bantul simpang 
tiga kweni, sewon, 

bantul 

pertigaan 
kweni 

motor - motor 

17 th L buruh 1 
   

km 4,5 - km 5 17 th L buruh 1 
   

 
25 th L pelajar 

 
1 

  

 
24 th P pelajar 1 

   

74 
kamis, 3 september 

2015 
00.30 jl. bantul km 9,5 

km 9,5 
motor - motor 

39 th L swasta 1 
   

 
24 th L pelajar 1 

   

75 
rabu, 16 september 

2015 
08.30 

jl. bantul, pocung, 
pendowoharjo, sewon 

km 7 - km 7,5 motor - pj. 
kaki 

76 th L buruh 1 
   

 
35 th P swasta 1 

   

76 
jumat, 18 

september 2015 
21.30 

jl. bantul, pocung, 
pendowoharjo, sewon 

km 7 - km 7,5 
mobil - motor  

33 th L supir 1 
   

 
32 th L swasta 

 
1 

  
 

 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

77 
sabtu, 19 september 

2015 
06.30 

jl. bantul, simpang 
empat dongkelan, 
panggungharjo, 

sewon  

perempatan 
dongkelan 

km 4 
motor - sepeda 

60 th L swasta 
 

1 
  

29 th L swasta 1 
   

27 th P swasta 1 
   

78 
minggu, 20 

september 2015 
09.30 

jl. bantul, piringan, 
pendowoharjo, sewon 

km 9 
motor - sepeda 

54 th P swasta 1 
   

 
59 th L swasta 

 
1 

  

79 
selasa, 22 

september 2015 
05.15 

jl. bantul, bakalan, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 9 - km 9,3 mobil - pj. 
kaki 

46 th L swasta 1 
   

 
58 th L swasta 1 

   

80 
rabu, 23 september 

2015 
17.00 

jl. bantul, sebapang, 
sewon, bantul 

km 7 

motor - motor 

54 th L swasta 1 
   

 
42 th P swasta 

 
1 

  

 
12 th P pelajar 

 
1 

  

81 
sabtu,  26 

september 2015 
14.00 

jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

depan soto pak 
gimin 

mobil - motor  

24 th L pelajar 
 

1 
  

km 7,5 27 th L pelajar 1 
   

 
54 th L PNS 1 

   

DATA 3 BULAN TERAKHIR HILANG 

 



Lampiran 7. Data Kecelakaan Lalu Lintas Ruas Jalan Yogyakarta – Bantul Tahun 2016 

DATA KECELAKAAN LALU LINTAS RUAS JALAN YOGYAKARTA – BANTUL TAHUN 2016 

No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

1 senin, 4 januari 2016 11.00 
jl. bantul, dongkelan, 

panggungharjo 

km 4 - km 4,5 
motor - becak 

70 th L swasta 1 
   

 
26 th P swasta 1 

   

2 
senin, 11 januari 

2016 
07.00 

jl. bantul, simpang 
empat kasongan, 

niten, tirtonirmolo, 
kasihan, bantul 

perempatan 
kasongan 

mobil - motor 
56 th P swasta 1 

   

km 6,5 50 th L swasta 1 
   

3 
kamis, 14 januari 

2016 
13.00 

jl. bantul, glandeng, 
tirtonirmolo, bantul 

km 5,5 - km 6 
motor - motor 

43 th P IRT 1 
   

 
46 th P IRT 1 

   

4 
senin, 25 januari 

2016 
06.00 

jl. bantul. selatan 
SPBU diro, sewon, 

bantul 

selatan SPBU 
diro motor - motor 

51 th P PNS 1 
   

km 8  47 th L swasta 1 
   

5 
sabtu, 30 januari 

2016 
07.00 

jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7,5 - km 8 
motor - motor 

46 th P swasta 1 
   

 
21 th L swasta 1 

   

6 
minggu, 31 januari 

2016 
15.30 

jl. bantul, depan 
masjid At-Taqwa, 

sewon 

depan masjid 
At-Taqwa 

motor - motor 

17 th P pelajar 1 
   

km 7,5 18 th P pelajar 1 
   

 
52 th L swasta 1 

   
 

 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

7 
senin, 1 februari 

2016 
16.00 

jl. bantul. selatan 
SPBU diro, 

pendowoharjo, bantul 

selatan SPBU 
diro 

mobil - motor 

32 th L swasta 1 
   

km 8 57 th L PNS 1 
   

 
21 th L swasta 1 

   

8 
kamis, 4 februari 

2016 
16.00 

jl. bantul, kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4,5 - km 5 
mobil - motor 

21 th P pelajar 1 
   

 
31 th L swasta 1 

   

9 
rabu, 17 februari 

2016 
15.05 

jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7 - km 7,5 
mobil - motor 

34 th L swasta 1 
   

 
32 th L swasta 1 

   

10 jumat, 19 februari 20.30 
jl. bantul, 

pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7 - km 9,5 motor - pj. 
kaki 

44 th L swasta 1 
   

 
29 th L swasta 1 

   

11 
kamis, 25 februari 

2016 
07.15 

jl. bantul, perempatan 
dongkelan, 

panggungharjo, 
sewon,  

perempatan 
dongkelan 

motor - motor 

30 th L swasta 1 
   

km 4 26 th P swasta 1 
   

 
38 th L swasta 1 

   

12 
selasa, 15 maret 

2016 
07.30 

jl. bantul, 
karanggondang, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 8 - km 8,5 

motor - motor 

30 th L swasta 1 
   

 
27 th L swasta 1 

   

13 
kamis, 17 maret 

2016 
12.30 

jl. bantul, glondang, 
tirtonirmolo, kasihan, 

bantul 

km 5,5 - km 6 

mobil - motor 

30 th L swasta 1 
   

 
38 th P swasta 1 

   

 
15 th P pelajar 1 

   
 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

14 
jumat, 18 maret 

2016 
13.10 

jl. bantul, utara SPBU 
pocung, ds. 
sepembang, 

pendowoharjo 

utara SPBU 
pocung 

motor - motor 

13 th P pelajar 1 
   

km 7,5 13 th P pelajar 1 
   

 
20 th P pelajar 1 

   

15 senin, 21 maret 2016 08.00 
jl. bantul, kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km  4,5 - km 5 
motor - motor 

39 th L guru 1 
   

 
46 th L swasta 1 

   

16 
kamis, 20 maret 

2016 
12.00 

jl. bantul, 
nyemengan, 

tirtonirmolo, kasihan, 
bantul 

km 6 - km 6,5 

motor - sepeda 

60 th L swasta 1 
   

 
39 th L swasta 1 

   

17 senin, 7 maret 2016 06.20 

jl. bantul, depan 
kantor kelurahan 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

depan kantor 
kelurahan 

pendowoharjo motor - motor 
29 th L swasta 1 

   

km 8,5 19 th L pelajar 1 
   

18 
selasa, 29 maret 

2016 
12.10 

jl. bantul, krantil, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7, 5 - km 8 
motor - motor 

19 th L pelajar 1 
   

 
48 th P swasta 1 

   

19 rabu, 6 april 2016 16.00 
jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7, 5 - km 8 

mobil - motor 

22 th P pelajar 1 
   

 
23 th P pelajar 1 

   

 
28 th L swasta 1 

   

20 jumat, 8 april 2016 12.30 
jl. bantul, simpang 

empat kiodran, 
melikan lor, bantul 

perempatan 
klodran mobil - motor 

54 th P swasta 1 
   

km 10,3 27 th L swasta 1 
   

 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

21 sabtu, 9 april 2016 01.00 

jl. bantul, perempatan 
dongkelan, 

panggungharjo, 
sewon,  

perempatan 
dongkelan 

km 4 
motor - motor 

47 th L swasta 1 
   

32 th L swasta 1 
   

22 
minggu, 10 april 

2016 
15.00 

jl. bantul, 
karanggede, 

pendowoharjo, sewon 

km 9,3 - km 
9,5 motor - motor 

51 th L swasta 1 
   

 
24 th L swasta 1 

   

23 
minggu, 10 april 

2016 
18.00 

jl. bantul, simpang 
tiga krantil 

pendowoharjo, sewon 

pertigaan 
krantil motor - pj. 

kaki 

72 th L swasta 1 
   

km 7, 5 - km 8 25 th L swasta 1 
   

24 rabu, 13 april 2016 11.00 

jl. bantul, simpang 
tiga utara pasar niten, 

panggungharjo, 
sewon, bantul 

pertigaan 
pasar niten 

mobil - motor 
26 th L swasta 1 

   

km 5 - km 5,5 46 th L swasta 1 
   

25 jumat, 15 april 2016 13.30 
jl. bantul, cepit, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 8,5 - km 9 
mobil - motor 

37 th L swasta 1 
   

 
36 th L swasta 1 

   

26 jumat, 15 april 2016 20.25 
jl. bantul, kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

 

motor - motor 
- sepeda 

19 th L swasta 1 
   

km 4,5 - km 5 16 th L swasta 1 
   

 
43 th L swasta 1 

   

 
36 th L swasta 1 

   
 

 

 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

27 jumat, 22 april 2016 08.00 
jl. bantul, kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km  4,5 - km 5 
truck - motor - 

pj. kaki 

21 th L swasta 1 
   

3 th L swasta 1 
   

33 th L swasta 1 
   

42 th P swasta 1 
   

28 jumat, 22 april 2016 23.00 
jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7, 5 - km 8 

mobil - motor 

18 th L pelajar 1 
   

 
15 th L pelajar 1 

   

 
36 th L swasta 1 

   

29 selasa, 26 april 2016 15.30 
jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7, 5 - km 8 
mobil - motor 

- motor 

41 th L swasta 1 
   

 
25 th P BUMN 1 

   

 
25 th L swasta 

  
1 

 

30 rabu, 27 april 2016 18.30 
jl. bantul, utara toko 

ws melikan lor, 
bantul 

utara toko ws 
toserba 
melikan motor - sepeda 

65 th L buruh 1 
   

km 10  48 th L swasta 1 
   

31 jumat, 29 april 2016 19.00 
jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7, 5 - km 8 motor - motor 

27 th L swasta 1 
   

30 th P swasta 1 
   

17 th P pelajar 1 
   

32 selasa, 3 mei 2016 16.00 
jl. bantul, kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4,5 - km 5 motor - motor 
57 th L swasta 1 

   
57 th P petani 1 

   
 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

33 kamis, 12 mei 2016 19.00 
jl. bantul km 8,5, 

cepit, pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 8,5 
motor - pj. 

kaki 

65 th L petani 
  

1 
 

32 th L POLRI 1 
   

29 th P swasta 1 
   

34 
minggu, 15 mei 

2016 
17.00 

jl. bantul, simpang 
empat kiodran, 

melikan lor, bantul 

perempatan 
klodran 

motor - motor 

21 th P pelajar 1 
   

km 10,3 22 th P pelajar 1 
   

 
39 th L swasta 1 

   

35 kamis, 19 mei 2016 05.00 

jl. bantul, utara 
simpang empat 

kasongan, 
nyemengan, 
tirtonirmolo 

utara 
perempatan 
kasongan 

motor - sepeda 

58 th L swasta 1 
   

km 6,5 20 th L buruh 1 
   

 
18 th P buruh 1 

   

36 kamis, 19 mei 2016 08.20 

jl. bantul, simpang 
tiga utara pasar niten, 

panggungharjo, 
sewon, bantul 

pertigaan 
pasar niten 

motor 
37 th L swasta 1 

   

km 5,5  
       

37 
minggu, 22 mei 

2016 
15.30 

jl. bantul, cepit, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 8,5 - km 9 motor - sepeda 
75 th L pensiunan 1 

   
52 th L swasta 1 

   

38 senin, 23 mei 2016 17.20 
jl. bantul, ds. bakalan, 
pendowoharjo, sewon 

km 9 - km 9,3 motor - sepeda 
55 th P swasta 1 

   
18 th L pelajar 1 

   

39 rabu, 1 juni 2016 09.00 
jl. bantul, cepit, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 8,5 - km 9 mobil - motor 

31 th L swasta 1 
   

19 th P pelajar 1 
   

18 th L pelajar 1 
   



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

40 jumat, 3 juni 2016 19.00 

jl. bantul, 
nyemengan, 

tirtonirmolo, kasihan, 
bantul 

km 6 - km 6,5 
motor - pj. 

kaki 

55 th L buruh 1 
   

 
26 th L pelajar 1 

   

41 sabtu, 4 juni 2016 21.00 
jl. bantul, winargo, 

tirtonirmolo, kasihan, 
bantul 

km 5,5 - km 6 
motor - motor 

71 th L swasta 1 
   

 
34 th L swasta 1 

   

42 selasa, 7 juni 2016 11.00 
jl. bantul, melikan 

lor, bantul 

km 10 - km 
10,3 

motor - motor 

33 th L swasta 1 
   

 
20 th P swasta 1 

   

 
19 th P swasta 1 

   

43 selasa, 7 juni 2016 18.00 

jl. bantul, simpang 
empat kasongan, 

niten, tirtonirmolo, 
kasihan, bantul 

perempatan 
kasongan 

motor - motor 

28 th L swasta 1 
   

km 6,5 58 th P swasta 1 
   

 
54 th P swasta 1 

   

44 selasa, 7 juni 2016 05.00 
jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7,5 - km 8 
mobil - motor 

35 th L swasta 1 
   

 
36 th L swasta 1 

   

45 rabu, 8 juni 2016 11.50 
jl. bantul, kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4,5 - km 5 
mobil - motor 

24 th P swasta 1 
   

 
20 th P pelajar 1 

   

46 rabu, 8 juni 2016 04.00 
jl. bantul, depan pasar 

niten, glandong, 
tirtonirmolo, kasihan 

depan pasar 
niten motor - becak 

50 th L swasta 1 
   

km 5 60 th L swasta 
  

1 
 

 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

47 rabu, 8 juni 2016 20.00 
jl. bantul, melikan 

lor, bantul 
km 10 - km 

10,3 
mobil - motor 

- pj. kaki 

45 th L swasta 1 
   

60 th L buruh 1 
   

22 th L pelajar 1 
   

31 th L swasta 1 
   

48 sabtu, 11 juni 2016 23.30 
jl. bantul, depan ws 
melikan lor, bantul 

depan toko ws 
melikan 
km 10 

motor - motor 
- motor 

25 th P swasta 1 
   

34 th L swasta 1 
   

36 th L swasta 1 
   

49 senin, 20 juni 2016 06.30 

jl. bantul, simpang 
tiga utara pasar niten, 

panggungharjo, 
sewon, bantul 

pertigaan utara 
pasar niten 

km 5,5 
motor - sepeda 

60 th L swasta 1 
   

47 th L swasta 1 
   

50 sabtu, 25 juni 2016 15.00 
jl. bantul, ds. bakalan, 
pendowoharjo, sewon 

km 9 - km 9,3 motor - motor 
55 th L swasta 1 

   
18 th L pelajar 1 

   

51 jumat, 8 juli 2016 20.00 
jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7,5 - km 8 
mobil - pj. 

kaki 

4 th P balita 
  

1 
 

23 th P swasta 1 
   

27 th L pelajar 1 
   

25 th P pelajar 1 
   

52 kamis, 14 juli 2016 01.30 
jl. bantul, ds. 
monggang, 

pendowoharjo, sewon 
km 7, 5 - km 8 motor - motor 

37 th L swasta 1 
   

43 th L swasta 1 
   

53 kamis, 14 juli 2017 11.00 
jl. bantul, bakalan, 

pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 9 - km 9,3 motor - motor 
59 th P guru 1 

   
39 th L swasta 1 

   



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

54 jumat, 15 juli 2016 19.30 
jl. bantul, ds. 
nyemengan, 

tirtonirmolo, kasihan 
km 6 - km 6,5 mobil - motor 

60 th L swasta 1 
   

73 th L swasta 1 
   

55 jumat, 29 juli 2016 16.00 
jl. bantul, depan 
galeri indosat, 

melikan lor, bantul 

depan galeri 
indosat 

motor - motor 

50 th L swasta 1 
   

km 10 33 th L swasta 1 
   

 
72 th L swasta 1 

   

56 jumat, 29 juli 2016 19.30 
jl. bantul, simpang 

tiga diro 

pertigaan diro 
motor - motor 

56 th L guru 1 
   

km 8 74 th L swasta 1 
   

57 
senin, 1 agustus 

2016 
10.30 

jl. bantul, diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7, 5 - km 8 
mobil - motor 

47 th L POLRI 1 
   

 
29 th L swasta 1 

   

58 
selasa, 2 agustus 

2016 
16.00 

jl. bantul, selatan 
SPBU, dusun diro, 

pendowoharjo, sewon 

selatan SPBU 
diro motor - motor 

28 th P swasta 1 
   

km 8 46 th L swasta 1 
   

59 
selasa, 2 agustus 

2016 
21.00 

jl. bantul, utara SD 
winongo, 

tirtonirmolo, kasihan, 
bantul 

utara SD 
winongo 

motor - sepeda 

54 th P swasta 1 
   

km 6 60 th P buruh 
  

1 
 

 
24 th P 

pegawai 
swasta 

1 
   

60 
kamis, 12 agustus 

2016 
11.15 

jl. bantul, depan 
masjid At-Taqwa, 

sewon 

depan masjid 
At-Taqwa motor - pj. 

kaki 

44 th L buruh 1 
   

km 7,5 20 th L pelajar 1 
   

61 
minggu, 17 agustus 

2016 
07.15 

jl. bantul, kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4,5 - km 5 
motor - motor 

36 th L swasta 1 
   

 
37 th P swasta 1 

   



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

62 
selasa, 30 agustus 

2016 
08.00 

jl. bantul, bakalan, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 9 - km 9,3 motor - sepeda 
70 th P swasta 1 

   
52 th L swasta 1 

   

63 
minggu, 4 september 

2016 
15.30 

jl. bantul, ds. niten, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 5 - km 5,5 
motor - motor 

30 th L swasta 1 
   

 
23 th L swasta 1 

   

64 
rabu, 14 september 

2016 
10.20 

jl. bantul, ds. bakalan, 
pendowoharjo, sewon 

km 9 - km 9,3 

motor - motor 

55 th L PNS 1 
   

 
56 th P IRT 1 

   

 
33 th P IRT 1 

   

65 
sabtu, 17 september 

2016 
10.00 

jl. bantul, dongkelan, 
panggungharjo 

km 4 - km 4,5 
motor - motor 

34 th P swasta 1 
   

 
43 th L swasta 1 

   

66 
selasa, 22 september 

2016 
17.30 

jl. bantul, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7 - km 9,5 
motor - motor 

54 th P IRT 1 
   

 
19 th L swasta 1 

   

67 
senin, 26 september 

2016 
23.00 

jl. bantul, ds. 
glondong, 

tirtonirmolo, kasihan, 
bantul 

km 5,5 - km 6 

motor - motor 

18 th L pelajar 1 
   

 
21 th L pelajar 1 

   

68 
minggu, 1 oktober 

2016 
10.00 

jl. bantul, simpang 
tiga, winongo, depan 

SD tirtonirmolo, 
kasihan 

pertigaan 
winongo, 
depan SD 

tirtonirmolo 
motor - motor 

41 th P swasta 1 
   

km 6 8 th P pelajar 1 
   

 
38 th L buruh 1 

   

 
26 th P swasta 1 

   



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

69 
kamis, 13 oktober 

2016 
16.40 

jl. bantul, ds. 
nyemengan, 

tirtonirmolo, kasihan 
km 6 - km 6,5 

motor - pj. 
kaki 

39 th L buruh 1 
   

15 th P pelajar 1 
   

70 
kamis, 13 oktober 

2016 
17.00 

jl. bantul, 
persimpangan cepit, 

pendowoharjo, sewon 

persimpangan 
cepit motor - motor 

29 th L swasta 1 
   

km 8,5 35 th L swasta 1 
   

71 
kamis, 27 oktober 

2016 
11.00 

jl. bantul, depan 
SPBU pocung, 

pendowoharjo, sewon 

depan SPBU 
pocung motor - motor 

61 th L swasta 1 
   

km 7,5 21 th L swasta 1 
   

72 
minggu, 30 oktober 

2016 
13.00 

jl. bantul, ds. kweni, 
bantul 

km 4,5 - km 5 
motor - motor 

- pj. kaki 

20 th P swasta 1 
   

72 th P swasta 1 
   

20 th P swasta 1 
   

73 
rabu, 2 november 

2016 
12.30 

jl. bantul, simpang 
empat dongkelan, 

bantul 

perempatan 
dongkelan mobil - motor 

34 th L buruh 1 
   

km 4 41 th P PNS 1 
   

74 
rabu, 2 november 

2016 
13.00 

jl. bantul, simpang 
tiga kapuk, bantul 

pertigaan 
kapuk mobil - motor 

54 th L swasta 1 
   

km 4,5 41 th L swasta 1 
   

75 
kamis, 17 november 

2016 
07.00 

jl. bantul, ds. diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7, 5 - km 8 motor - motor 
55 th P guru 1 

   
24 th P swasta 1 

   

76 
senin, 21 november 

2016 
14.00 

jl. bantul, ds. bakalan, 
pendowoharjo, sewon 

km 9 - km 9,3 motor - motor 
19 th P pelajar 1 

   
21 th P pelajar 1 

   
 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

77 
jumat, 25 november 

2016 
08.45 

jl. bantul km 5, pasar 
niten, ds. glondong, 
tirtonirmolo, kasihan 

km 5 
mobil - motor 

- motor 

16 th L pelajar 1 
   

30 th L swasta 
  

1 
 

34 th L swasta 1 
   

26 th L swasta 1 
   

78 
senin, 5 desember 

2016 
23.45 

jl. bantul, simpang 
empat kasongan, 

niten, tirtonirmolo, 
kasihan, bantul 

perempatan 
kasongan 

mobil - motor 
18 th L swasta 1 

   

km 6,5 - km 7 20 th L swasta 1 
   

79 
rabu, 7 desember 

2016 
04.00 

jl. bantul, ds. niten, 
tirtonirmolo, kasihan, 

bantul 
km 5 - km 5,5 

motor - pj. 
kaki 

70 th P swasta 1 
   

33 th L swasta 1 
   

80 
minggu, 11 

desember 2016 
19.45 

jl. bantul, ds. kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 5 - km 5,5 motor 
40 th L swasta 1 

   

       

81 
selasa, 13 desember 

2016 
07.30 

jl. bantul, simpang 
tiga cepit, bantul 

pertigaan cepit 
km 8,5 

motor - pj. 
kaki 

65 th P swasta 1 
   

21 th L swasta 1 
   

82 
sabtu,18 desember 

2016 
05.30 

jl. bantul, simpang 
empat kasongan, ds. 

nyemengan, 
tirtonirmolo, kasihan 

perempatan 
kasongan 

km 6,5 
motor - sepeda 

76 th L pensiunan 1 
   

72 th L PNS 1 
   

83 
selasa, 27 desember 

2016 
11.00 

jl. bantul, melikan 
lor, bantul 

km 10 - km 
10,3 

mobil - motor 
61 th L pensiunan 1 

   
58 th P PNS 1 

   
 

 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan Keterangan LR LB MD 

84 
kamis, 29 desember 

2016 
13.30 

jl. bantul, utara 
simpang empat 

klodean, melikan lor, 
bantul 

utara 
perempatan 

klodean 
km 10,3 

mobil-motor 

71 th L pensiunan 1 
   

32 th L dokter 1 
   

26 th L pelajar 1 
   

 
29 th P swasta 1 

   
 



Lampiran 8. Data Kecelakaan Lalu Lintas Ruas Jalan Yogyakarta – Bantul Tahun 2017 

DATA KECELAKAAN LALU LINTAS RUAS JALAN YOGYAKARTA – BANTUL TAHUN 2017 

No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

1 Rabu, 4 Januari 2017 20.31 
Jl. Bantul, Sebapang, 

Pendowoharjo, 
Sewon, Bantul 

km 7 motor 
60 th L swasta 1 

   

       

2 
Rabu, 11  Januari 

2017 
06.15 

Jl. Bantul, Niten 
Lama, Tirtonirmolo, 

Kasihan, Bantul 
km 5 - km 5,5 motor - motor 

30 th L swasta 1 
   

26 th L swasta 1 
   

3 
Jumat, 13 Januari 

2017 
21.00 

Jl. Bantul, 
Pendowoharjo, 
Sewon, Bantul 

km 7 - km 9,5 mobil - motor 

17 th L swasta 1 
   

17 th L swasta 1 
   

52 th L swasta 1 
   

4 
senin, 16 januari 

2017 
14.10 

jl. bantul, utara 
simpang empat 

klodrean, melikan, 
bantul 

dekat ws 
toserba 
km 10 

motor - motor 

34 th P swasta 1 
   

5 th L balita 1 
   

17 th P pelajar 1 
   

5 
Selasa, 17 Januari 

2018 
07.30 

Jl. Bantul, 
Pendowoharjo, 
Sewon, Bantul 

km 7 - km 9,5 motor 
50 th L swasta 1 

   

       

6 
Minggu, 22 Januari 

2017 
14.30 

Jl. Bantul, tepatnya 
Pombensin Puceng 

dekat ss 
motor - motor 

52 th L swasta 1 
   

km 6 15 th L pelajar 1 
   

7 
Sabtu, 28 Januari 

2017 
17.00 

Jl. Bantul, Kweni, 
Panggungharjo, 
Sewon, Bantul 

km 4 - km 4,5 motor - motor 
36 th L swasta 1 

   
37 th P swasta 1 

   
  



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

8 
Rabu, 1 Februari 

2017 
16.30 

Jl. Bantul, desa 
Bakalan, 

Pendowoharjo, 
Sewon, Bantul 

km 9 - km 9,3 motor - motor 

59 th L swasta 1 
   

29 th P swasta 1 
   

9 
Sabtu, 4 Februari 

2017 
09.00 

Jl. Bantul, desa 
Bakalan, 

Panggungharjo, 
Sewon, Bantul 

km 9 - km 9,3 mobil - motor 

56 th L swasta 1 
   

35 th L swasta 1 
   

10 
Senin, 13 Februari 

2017 
16.00 

Jl. Bantul, Winongo, 
Tirtonirmolo, 

Kasihan, Bantul 
km 5,5 - km 6 motor - motor 

35 th P swasta 1 
   

       

11 
minggu, 19 februari 

2017 
15.15 

Jl. Bantul, Kweni, 
panggungharjo, 
sewon, Bantul 

km 4 - km 4,5 motor 
16 th P pelajar 1 

   

       

12 
Senin, 20 Februari 

2017 
07.30 

Jl. Bantul, 
Perempatan 
Dongkelan, 

Panggungharjo, 
Sewon, Bantul 

bangjo 
dongkelan 

km4 
mobil - motor 

34 th P swasta 1 
   

60 th L swasta 1 
   

13 Senin, 13 Maret 2017 16.30 

Jl. Bantul, 
Perempatan 
Dongkelan, 

Panggungharjo, 
Sewon, Bantul 

bangjo 
dongkelan 

km 4 
mobil - motor 

22 th L pelajar 1 
   

40 th L swasta 1 
   

14 Rabu, 15 Maret 2017 14.30 
Jl. Bantul, Sebapang, 

Pendowoharjo, 
Sewon, Bantul 

km 7 motor - motor 
17 th L pelajar 1 

   
60 th L swasta 1 

   
 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

15 
Minggu, 19 Maret 

2017 
08.00 

jl. bantul, depan sate 
krantil 

depan sate 
krantil motor - pj.kaki 

63 th L wiraswasta 1 
   

km 7 20 th P pelajar 1 
   

16 
Minggu, 19 Maret 

2017 
00.30 

Jl. Bantul, Desa 
Kweni, 

Panggungharjo, 
Sewon, Bantul 

km 4,5 - km 5 motor - motor 

18 th L pelajar 1 
   

16 th L pelajar 
  

1 
 

17 
Kamis, 30 Maret 

2017 
12.30 

Jl. Bantul, Melikan 
Lor, Bantul 

km 9,5 - km 
10 

mobil - motor 
23 th L pelajar 1 

   
51 th L PNS 1 

   

18 Sabtu, 1 April 2017 15.30 

Jl. Bantul km 9, 
Dusun Bakalan, 
Pendowoharjo, 
Sewon, Bantul 

km 9 motor - pj.kaki 

32 th P swasta 1 
   

29 th L swasta 1 
   

19 Jumat, 14 April 2017 22.00 
Jl. Bantul, pertigaan 
cepit, Sewon, Bantul 

pertigaan cepit 
(jln cepit - 

tembi) 
pos polisi 

mobil - motor 
43 th L swasta 1 

   

35 th L swasta 1 
   

20 Sabtu, 15 April 2017 16.00 
Jl. Bantul, 

Panggungharjo, 
Sewon, Bantul 

km 4 - km 5 motor 
64 th L petani 1 

   

       

21 Kamis, 20 April 2017 22.00 

Jl. Bantul, Dusun 
Kweni, 

Panggungharjo, 
Sewon, Bantul 

km 4,5 - km 5 motor - motor 

25 th L swasta 1 
   

25 th L swasta 1 
   

 

 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

22 Jumat, 21 April 2017 20.00 

Jl. Bantul, 
Perempatan 
Dongkelan, 

Panggungharjo, 
Sewon, Bantul 

bangjo 
dongkelan 

km 4 
motor 

33 th L swasta 1 
   

       

23 Jumat, 21 April 2017 20.00 
Jl. Bantul, 

Pendowoharjo, 
Sewon, Bantul 

km 7 - km 7,5 mobil - motor 
25 th L pelajar 1 

   
13 th L pelajar 1 

   

24 Sabtu, 22 April 2017 00.30 

Jl. Bantul, desa 
Bakalan, 

Pendowoharjo, 
Sewon, Bantul 

km 9 - km 9,3 motor - motor 

29 th L swasta 1 
   

34 th L swasta 1 
   

25 Jumat, 12 Mei 2017 14.30 
Jl. Bantul, 

Panggungharjo, 
Sewon, Bantul 

km 4 - km 5 motor - motor 
19 th L pelajar 1 

   
18 th L pelajar 1 

   

26 Jumat, 5 Mei 2017 23.30 

Jl. Bantul, dusun 
Bakalan, 

Pendowoharjo, 
Sewon, Bantul 

km 9 - km 9,3 motor 

20 th L pelajar 1 
   

       

27 Kamis, 25 Mei 2017 06.30 
Jl. Bantul, Pertigaan 

utara pombensin 
puceng 

pertigaan utara 
SPBU puceng 

km 7,5 
mobil - motor 

58 th L swasta 1 
   

40 th L swasta 1 
   

28 Kamis, 25 Mei 2017 06.30 

Jl. Bantul, 
Nyemengan, 
Tirtonirmolo, 

Kasihan, Bantul 

km 6 - km 6,5 motor 

51 th L buruh 1 
   

       

 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

29 Selasa, 30 Mei 2017 18.45 
Jl. Bantul, Kweni, 
panggungharjo, 
sewon, Bantul 

km 4,5 - km 5 mobil - motor 
36 th L swasta 1 

   
17 th L pelajar 1 

   

30 Selasa, 6 Juni 2017 17.10 

Jl. Bantul, selatan 
perempatan 

kasongan, dusun 
nyemengan, 

tirtonirmolo, kasihan, 
bantul 

km 6,5 mobil - motor 

62 th L swasta 1 
   

34 th L swasta 1 
   

31 Sabtu, 10 Juni 2017 11.00 

Jl. Bantul, di depan 
gudang bulog, pasar 

niten lama, 
tirtonirmolo, kasihan, 

bantul 

depan gudang 
bulog pasar 
niten lama 

km 6 

motor - motor 

45 th L swasta 1 
   

49 th P pelajar 1 
   

22 th L pelajar 1 
   

32 Sabtu, 10 Juni 2017 18.45 
Jl. Bantul, 

Panggungharjo, 
Sewon, Bantul 

km 4 - km 5 motor - motor 
35 th L POLRI 1 

   
45 th P swasta 1 

   

33 Senin, 12 Juni 2017 11.00 
Jl. Bantul, Melikan 

Lor, Bantul 
km 10 Truck - Mobil 

40 th P swasta 1 
   

14 th L pelajar 1 
   

30 th L swasta 1 
   

30 th L swasta 1 
   

34 Jumat, 30 Juni 2017 16.45 

Jl. Bantul, dusun 
Bakalan, 

Pendowoharjo, 
Sewon, Bantul 

km 9 - km 9,3 
mobil - motor 

- motor 

28 th L swasta 1 
   

54 th L swasta 1 
   

28 th L wiraswasta 1 
   



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

35 Kamis, 13 Juni 2017 22.00 

Jl. Bantul, Dusun 
Glondong, 

Tirtonirmolo, 
Kasihan, Bantul 

km 5,5 - km 6 mobil - motor 

25 th L swasta 1 
   

34 th L swasta 1 
   

36 Senin, 17 Juni 2017 02.31 

Jl. Bantul km 6, ds. 
kweni, 

panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 6 mobil - motor 

20 th L pelajar 1 
   

       

37 Senin, 17 Juni 2018 16.30 
jl. bantul, dongkelan, 

panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4 - km 4,5 motor - motor 
19 th L buruh 1 

   

       

38 
Kamis, 3 Agustus 

2017 
07.40 

jl. bantul, ds. 
nyemengan, 

tirtonirmolo, kasihan, 
bantul 

km 6  - km 6,5 motor - pj.kaki 

65 th P dagang 1 
   

62 th L swasta 1 
   

39 
Jumat, 4 Agustus 

2017 
11.00 

jl. bantul, ds. kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4,5 - km 5 motor - motor 
35 th L swasta 1 

   
30 th L swasta 1 

   

40 
Senin, 7 Agustus 

2017 
16.50 

jl. bantul km 6, 
ds.nyemengan, 

tirtonirmolo, kasihan, 
bantul 

km 6 motor - sepeda 

62 th P swasta 1 
   

45 th L swasta 1 
   

41 
Jumat, 11 Agustus 

2017 
16.00 

jl. bantul, dongkelan, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4 - km 4,5 motor - motor 
63 th L swasta 1 

   
27 th L pelajar 1 

   

42 
sabtu, 12 agustus 

2017 
19.45 

jl. bantul, ds. cepit, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 8,5 - km 9 mobil - motor 
37 th P swasta 1 

   
23 th P swasta 1 

   
 



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

43 
selasa, 15 agustus 

2017 
06.30 

jl. bantul, ds. puceng, 
pendowoharjo 

km 7 - km 7,5 mobil - motor 

23 th L pelajar 1 
   

22 th P pelajar 1 
   

22 th L pelajar 1 
   

44 
minggu, 20 agustus 

2017 
12.00 

jl. bantul, ds. kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4,5 - km 5 
motor - motor 

- motor 

50 th P swasta 1 
   

51 th L swasta 1 
   

50 th P swasta 1 
   

45 
senin, 21 agustus 

2017 
15.30 

jl. bantul, 
pendowoharjo, 

karanggoyang, sewon 
km 7 - km 9,5 motor - motor 

52 th L swasta 1 
   

16 th P pelajar 1 
   

46 
selasa, 29 agustus 

2017 
09.15 

jl. bantul, ds. puceng, 
pendowoharjo 

km 7 - km 7,5 mobil - motor 
63 th L swasta 1 

   
37 th L swasta 1 

   

47 
kamis, 31 agustus 

2017 
08.00 

jl. bantul, ds. kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4,5 - km 5 mobil - motor 
28 th L swasta 1 

   
42 th P swasta 1 

   

48 
minggu, 10 

september 2017 
12.00 

jl. bantul, ds. kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4,5 - km 5 motor - motor 
49 th P swasta 1 

   
57 th P swasta 1 

   

49 
selasa, 12 september 

2017 
16.30 

jl. bantul km 4.5, ds. 
kweni, 

panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4,5 motor 

50 th P swasta 1 
   

       

50 
minggu, 17 

september 2017 
13.30 

jl. bantul, ds. dino, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7, 5 - km 8 mobil - motor 

45 th L swasta 1 
   

17 th L pelajar 1 
   

16 th L pelajar 1 
   



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

51 
selasa, 19 september 

2017 
09.00 

jl. bantul, niten lama, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 5 - km 5,5 motor - motor 
64 th L swasta 1 

   
44 th P swasta 1 

   

52 
minggu, 1 oktober 

2017 
07.30 

jl. bantul, ds. 
glendong, 

tirtonirmolo, kasihan, 
bantul 

km 5,5 - km 6 motor - motor 

16 th L pelajar 1 
   

26 th L buruh 1 
   

53 senin, 2 oktober 2017 16.30 
jl. bantul, ds. melikan 

lor, bantul 
km 9,5 - km 

10 
mobil - sepeda 

14 th L pelajar 1 
   

21 th L pelajar 1 
   

54 
selasa, 3 oktober 

2017 
11.00 

Jl. Bantul, Melikan 
Lor, Bantul 

km 9,5 - km 
10 

mobil - motor 

17 th L pelajar 1 
   

17 th P pelajar 1 
   

27 th L pelajar 1 
   

55 sabtu, 7 oktober 2017 10.00 
jl. bantul, cepit, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 8,5 - km 9 motor - motor 
62 th L swasta 1 

   
24 th L swasta 1 

   

56 sabtu, 7 oktober 2017 10.00 
jl. bantul, dongkelan, 

panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4 - km 4,5 motor - pj.kaki 
60 th L pensiunan 1 

   
42 th L swasta 

  
1 

 

57 
minggu, 15 oktober 

2017 
15.45 

jl. bantul, glondong, 
tirtonirmolo, kasihan, 

bantul 
km 5,5 - km 6 motor - motor 

23 th L swasta 1 
   

28 th L swasta 1 
   

58 
jumat, 20 oktober 

2017 
11.30 

jl. bantul, ds. diro, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 7, 5 - km 8 mobil - motor 
23 th L pelajar 1 

   
17 th P pelajar 1 

   

59 
jumat, 27 oktober 

2017 
11.20 

jl. bantul, glondong, 
tirtonirmolo, kasihan, 

bantul 
km 5,5 - km 6 motor - sepeda 

10 th L pelajar 1 
   

43 th P swasta 1 
   



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

60 
sabtu, 4 november 

2017 
15.30 

Jl. Bantul, 
Perempatan 
Dongkelan, 

Panggungharjo, 
Sewon, Bantul 

perempatan 
dongkelan 

km 4 
motor - pj.kaki 

68 th P pensiunan 
  

1 
 

42 th L swasta 1 
   

61 
rabu, 8 november 

2017 
23.00 

jl. bantul, glondong, 
tirtonirmolo, kasihan, 

bantul 
km 5,5 - km 6 motor - becak 

51 th L buruh 1 
   

16 th P pelajar 1 
   

62 
selasa, 14 november 

2017 
07.00 

jl. bantul, ds. kweni, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4,5 - km 5 motor - pj.kaki 
70 th L swasta 

  
1 

 
32 th L swasta 1 

   

63 
jumat, 17 november 

2017 
19.00 

jl. bantul, ds. 
kasongan, 

bangunjiwo, kasihan, 
bantul 

km 6,5 - km 7 motor - motor 

63 th L swasta 1 
   

21 th L pelajar 1 
   

64 
sabtu, 18 november 

2017 
08.10 

jl. bantul km 9, cepit, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 9 motor - motor 
21 th P pelajar 1 

   
75 th L swasta 1 

   

65 
rabu, 22 november 

2017 
06.25 

jl. bantul, klodran, 
melikan lor, bantul 

klodran 
km 10 - km 

10, 3 
motor - motor 

35 th P swasta 1 
   

15 th L pelajar 1 
   

66 
jumat, 1 desember 

2017 
18.15 

jl. bantul, 
pendowoharjo, 

karanggoyang, sewon 
km 7 - km 9,5 

mobil - pj. 
kaki 

65 th P swasta 1 
   

22 th L swasta 1 
   

67 
rabu, 13 desember 

2017 
20.35 

jl. bantul, dongkelan, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4 - km 4,5 
motor - motor 

- motor 

21 th L swasta 1 
   

26 th L buruh 1 
   

22 th L swasta 1 
   



No Tanggal Kejadian  Pukul 
Lokasi Kendaraan 

yang Terlibat 
Usia 
(th) 

Jenis 
Kelamin 

(L/P) 

Status 
Pelaku 

Korban 
Ket 

Jalan keterangan LR LB MD 

68 
rabu, 13 desember 

2017 
14.30 

jl. bantul km 10, 
melikan lor 

km 10 motor 
22 th P pelajar 1 

   

       

69 
rabu, 20 desember 

2017 
12.10 

jl. bantul km 9, cepit, 
pendowoharjo, 
sewon, bantul 

km 9 mobil - motor 
46 th L swasta 1 

   
15 th L pelajar 1 

   

70 
kamis, 28 desember 

2017 
17.15 

jl. bantul, dongkelan, 
panggungharjo, 
sewon, bantul 

km 4 - km 4,5 
mobil - motor 

- motor 

17 th P pelajar 1 
   

16 th P pelajar 1 
   

22 th P pelajar 1 
   

 



Lampiran 9. Data Lalu Lintas Harian Rata-Rata Tahun 2014 

 



Lampiran 10. Data Lalu Lintas Harian Rata-Rata Tahun 2015 

 



Lampiran 11. Data Lalu Lintas Harian Rata-Rata Tahun 2016 

 



Lampiran 12. Data Lalu Lintas Harian Rata-Rata Tahun 2017 
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